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ABSTRAK 

Judul :Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis pada Materi Fungsi Ditinjau dari Multiple 
Intelligences Siswa Kelas X SMAN 1 Kendal Tahun 
Pelajaran 2018/2019 

Penulis : Aizaul Kholilah 

NIM : 1503056078 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan SKS 
(Sistem Kredit Semester) dalam pembelajaran siswa kelas X 
SMAN 1 Kendal. Sistem ini mengharuskan siswa dalam 1 kelas 
dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan kemampuan 
pemahaman konsepnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa ditinjau dari multiple intelligences pada materi 
Fungsi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 di SMAN 1 
Kendal. Pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan 
teknik dokumentasi, tes, dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
antara satu tipe kecerdasan dengan tipe kecerdasan  lainnya. 
Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tipe 
kecerdasan logis matematis lebih unggul dibanding tipe 
kecerdasan lain. Hal ini disebabkan karena karakteristik tipe 
kecerdasan logis matematis mendukung kemampuannya dalam 
menyelesaikan masalah yang membutuhkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis.Tipe kecerdasan visual-spasial, 
kecerdasan kinestetik dan kecerdasan interpersonal memiliki 
kemampuan pemahaman konsep yang rendah karena 
karakteristik yang dimiliki ketiga tipe kecerdasan ini tidak 
mendukung kemampuannya dalam memecahkan masalah yang 
membutuhkan pemahaman konsep matematis.  
Kata Kunci : Kemampuan pemahaman konsep matematis, 

multiple intelligences, fungsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 

bertujuan untuk pengembangan diri setiap 

individu. Sebagaimana tertuang dalam UU No 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokrasi serta bertanggung 
jawab.” 

 
Setiap individu memiliki fitrah berupa ptensi yang 

dibawa sejak lahir (M. Quraish Shihab dalam 

Rahayu : 2016). Potensi ini dapat dikembangkan 

dengan berbagai macam cara, karena setiap 

individu memiliki kemampuan dan potensi dasar 
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yang berbeda-beda , sebagaimana tertuang dalam 

QS Ar-Ruum ayat 30 sebagai berikut. 

ِ الهتيِ فَطَرَ النهاسَ عَليَْهَا ۚ لََ   ينِ حَنيِفاً ۚ فطِْرَتَ اللَّه فأَقَمِْ وَجْهَكَ لِلد ِ

كِنه أكَْثرََ النهاسِ لََ يعَْلمَُونَ تبَْدِيلَ لِخَلْ  ينُ الْقيَ مُِ وَلََٰ لِكَ الد ِ ِ ۚ ذََٰ قِ اللَّه  

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu 
dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui” 

Demikian pula dalam pendidikan, seorang 

pendidik yang ideal harus mampu mengantarkan 

siswa mengembangkan potensi serta kemampuan 

yang mencakup ranah kognitif, afektif maupun 

psikomotor.  Menurut Amir (2013) potensi yang 

dimiliki oleh setiap individu akan diubah menjadi 

kompetensi. Kompetensi tersebutmencerminkan 

kecakapan dankemampuan individu dalam 

melakukan suatu tugas atau pekerjaan.  

Kompetensi yang perlu dikuasai siswa 

dalam pembelajaran kurikulum 2013  dapat dilihat 

pada permendikbud no. 24 tahun 2016. 

Kompetensi ini dibedakan menjadi kompetensi 

inti dan kompetensi dasar pada tiap satuan 
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pendidikan. Uraian kompetensi inti dan 

kompetensi dasar pada satuan pendidikan tingkat 

sekolah menengah menunjukkan bahwa siswa 

perlu memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

sebagai bekal untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Kemampuan memahami konsep 

merupakan kemampuan awal yang digunakan 

untuk menyelesaikan suatu masalah matematika.  

Selain itu, siswa juga diharapkan mampu 

mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret maupun abstrak.  Siswa harus mampu 

mengaitkan berbagai pengetahuan yang telah 

didapatkan untuk dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi. 

Kompetensi  tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis perlu 

dikuasai untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Pembelajaran matematika dikatakan 

efektif apabila siswa mampu mengembangkan 

kemampuan representasi untuk meningkatkan 

pemahaman konsep sebagai alat memecahkan 

masalah (Leinward et al., 2014). Siswa yang 



4 
 

 

memahami suatu konsep matematika dengan baik 

akan dapat mendefinisikan, mengklasifikasikan, 

memberikan contoh, mengaitkan berbagai konsep 

hingga menerapkan dan menyajikan suatu konsep 

dalam berbagai representasi matematis. 

Kemampuan pemahaman konsep yang baik 

menjadikan siswa tidak hanya sekedar tahu atau 

mengingat, akan tetapi siswa juga mampu 

mengungkapkan suatu konsep matematika dalam 

bentuk lain. Siswa juga akan mampu 

mengaplikasikan satu atau beberapa konsep 

dalam pemecahan masalah tertentu. Berdasarkan 

uraian tersebut dapat dipahami bahwa 

kemampuan pemahaman konsep sangat penting 

dimiliki oleh siswa sebagai dasar untuk 

menyelesaikan berbagai masalah matematika. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di 

SMAN 1 Kendal dapat diketahui bahwa sekolah 

telah menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS) 

dalam pembelajaran kelas X. Sistem ini 

mengharuskan siswa dalam satu kelas dibentuk 

menjadi 3 kelompok berdasarkan kemampuan. 

Kelompok pertama adalah kelompok siswa 
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berkemampuan rendah, kelompok kedua 

berkemampuan sedang, dan kelompok ketiga 

berkemampuan tinggi (Feti, wawancara tanggal 15 

Oktober 2018). Penting bagi guru untuk 

memahami kemampuan masing-masing siswa 

dalam proses pembelajaran dengan sistem SKS. 

Pengetahuan guru terhadap kemampuan 

pemahaman matematis siswa akan memudahkan 

guru dalam membentuk kelompok belajar yang 

tepat. Karakteristik siswa juga perlu diketahui 

untuk menentukan model pembelajaran yang 

sesuai.  

Siswa merupakan individual yang unik 

artinya tidak ada dua orang siswa yang sama 

persis. Setiap siswa memiliki perbedaan satu 

dengan yang lain tergantung bagaimana 

karakteristik psikis, kepribadian dan sifat-sifatnya 

(Dimyati & Mudjiono, 2006). Perbedaan tersebut 

menyebabkan siswa memiliki kemampuan 

penyelesaian masalah yang bervariasi. Gardner 

(dalam Chatib, 2012) mendefinisikan kecerdasan 

sebagai suatu kemampuan untuk menyelesaikan 

berbagai masalah, atau produk mode yang 
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merupakan konsekuensi dalam beberapa latar 

budaya masyarakat tertentu. Kecerdasan akan 

menentukan bagaimana cara siswa memahami 

suatu konsep matematis sebagai dasar untuk 

menyelesaikan masalah. 

Kecerdasan merupakan salah satu topik 

yang banyak dikaji dalam ranah psikologi (Fitriani, 

Aunurrohman & Cahyono, 2018). Kebanyakan 

orang memiliki pandangan yang sempit dalam 

memaknai kecerdasan. Mereka menganggap 

kecerdasan merupakan suatu kemampuan yang 

dapat diukur secara objektif dan disingkat dengan 

suatu nilai atau skor IQ (Armstrong, 2004). 

Seorang Psikolog Harvard, Gardner (dalam Chatib, 

2012) menentang pendapat tersebut kemudian 

mendefinisikan dan mengembangkan kecerdasan 

menjadi 8 jenis yang dikenal sebagai teori multiple 

intelligences. Delapan kecerdasan tersebut yakni 

kecerdasan linguistik, logis-matematis, spasial, 

kinestetik-tubuh, musikal, interpersonal, serta 

kecerdasan naturalis. 

Menurut teori kecerdasan majemuk, semua 

manusia memiliki delapan jenis kecerdasan dalam 
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kapasitas yang berbeda-beda (Armstrong, 2004). 

Tidak ada siswa bodoh, karena semua siswa cerdas 

dalam kapasitas yang beragam.  Selaras dengan 

pendapat para ilmuwan kognitif yang menyatakan 

bahwa potensi otak bawaan kelahiran yang 

dipadukan dengan pengalaman belajar akan 

menghasilkan level yang berbeda pada setiap jenis 

kecerdasan (Sylwester dalam Julia Jasmine, 2016). 

Pengenalan terhadap perbedaan profil 

kecerdasan siswa ini penting bagi seorang guru 

karena dengan mengenal perbedaan kecerdasan 

siswa, guru dapat mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. Perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep akibat kapasitas kecerdasan siswa yang 

berbeda juga penting untuk diketahui pendidik. 

Pengetahuan tersebut dapat digunakan sebagai 

pertimbangan guru dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang sesuai untuk mengoptimalkan 

kemampuan yang dimiliki siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS KEMAMPUAN 
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PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PADA 

MATERI FUNGSI DITINJAU DARI MULTIPLE 

INTELLIGENCES SESUAI TEORI GARDNER SISWA 

KELAS X SMAN 1 KENDAL TAHUN PELAJARAN 

2018/2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “bagaimanakah 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa ditinjau dari multiple intelligences 

menurut teori Gardner pada materi Fungsi 

siswa kelas X SMAN 1 Kendal tahun ajaran 

2018/2019?”. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang diharapkan dapat memberi 

manfaat untuk beberapa pihak.  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelum, 

maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
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pemahaman konsep matematis siswa 

ditinjau dari multiple intelligences sesuai 

teori Gardner pada materi Fungsi kelas X di 

SMAN 1 Kendal tahun ajaran 2018/2019. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat untuk beberapa pihak 

sebagai berikut. 

a. Bagi guru dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam proses pembelajaran 

matematika, sehingga kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

dapat ditingkatkan. 

b. Bagi pembaca yang penelitiannya sejenis, 

dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan. 

  



 
 
 
 1
   

10 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Pemahaman menurut Bloom (dalam 

Susanto, 2016) diartikan sebagai kemampuan 

untuk menyerap arti dari materi atau bahan 

yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini 

adalah seberapa besar siswa mampu menerima, 

menyerap, dan memahami materi yang 

diberikan oleh guru. Selain materi, memahami 

disini juga berarti memahami apa yang siswa 

baca, yang dilihat, yang dialami, serta yang 

dirasakan.  

Susanto (2016) mengkategorikan 

pemahaman dalam beberapa aspek dengan 

kriteria-kriteria sebagai berikut. 

a. Pemahaman merupakan kemampuan untuk 

menginterpretasikan dan menerangkan 

segala sesuatu; ini berarti seseorang yang 
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telah memahami sesuatu akan mampu 

menerangkan atau menjelaskan kembali apa 

yang telah ia terima. Selain itu, seseorang 

yang telah memahami, akan mampu 

menafsirkan secara luas sesuai dengan 

keadaan yang ada di sekitarnya. Ia juga 

mampu menghubungkan kondisi yang ada 

saat ini dan yang akan datang. 

b. Pemahaman bukan sekedar mengetahui atau 

sekedar mengingat kembali pengalaman dan 

memproduksi apa yang pernah dipelajari. 

Seseorang yang telah benar-benar paham 

mampu memberikan gambaran, contoh, dan 

penjelasan yang lebih luas dan memadai. 

c. Pemahaman melibatkan proses mental yang 

dinamis. Seseorang yang paham akan mampu 

memberikan uraian dan penjelasan yang 

lebih kreatif, tidak hanya sekedar gambaran 

dalam satu contoh saja.  

d. Pemahaman merupakan suatu proses 

bertahap yang masing-masing tahap 

memiliki kemampuan tersendiri, seperti : 

menerjemahkan, menginterpretasikan, 
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eksplorasi, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. 

Konsep merupakan simbol berpikir yang 

diklasifikasikan berdasarkan ciri tertentu (Uno, 

2009). Menurut Kilpatrik et al., (dalam Lestari 

dan Yudhanegara, 2015) kemampuan 

pemahaman konsep adalah kemampuan yang 

berkenaan dengan memahami ide-ide 

matematika yang menyeluruhan dan fungsional. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan dasar 

yang harus dimiliki siswa. Kemampuan ini 

menjadi pondasi untuk dapat menyelesaikan 

berbagai bentuk permasalahan. Selain itu, 

pemahaman konsep yang baik akan membantu 

siswa memahami materi selanjutnya, karena 

materi pada mata pelajaran matematika bersifat 

hierarki. 

Penelitian ini menggunakan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

menurut Kilpatrick et al., (dalam Lestari dan 

Yudhanegara, 2015) sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari 
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b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika 

c. Menerapkan konsep secara algoritma 

d. Memberikan contoh atau kotra contoh dari 

konsep yang dipelajari 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika 

secara internal atau eksternal.  

2. Multiple Intelligences (Kecerdasan 

Majemuk) 

Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagai 

kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 

berbagai masalah, atau produk mode yang 

merupakan konsekuensi dalam beberapa latar 

budaya masyarakat tertentu. Multiple 

Intelligences adalah sebuah teori kecerdasan 

yang dimunculkan Gardner pada 1983. Hal yang 

menarik pada teori ini adalah adanya usaha 

untuk melakukan redefinisi kecerdasan.  

Sebelum muncul teori Multiple Intellegences, 

manusia cenderung memberikan definisi sempit 

terhadap teori kecerdasan. Mereka beranggapan 
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bahwa kecerdasan seseorang lebih banyak 

ditentukan oleh kemampuannya menyelesaikan 

serangkaian tes psikologi, kemudian hasil tes 

tersebut diubah menjadi angka kecerdasan 

(Chatib, 2012). Berbeda dengan Gardner yang 

menyatakan bahwa setiap orang memiliki 

berbagai tipe kecerdasan dengan tingkatan 

tertentu. Kecerdasan yang dimiliki seseorang 

dapat dikembangkan melalui berbagai usaha. 

Individu tidak hanya menggunakan 1 

kecerdasan saja, melainkan menggunakan 

seluruh kecerdasan secara bersama-sama untuk 

memecahkan suatu masalah (Armstrong, 

diterjemahkan oleh Prabaningrum, 2013). 

Kecerdasan yang dibutuhkan individu untuk 

menyelesaikan masalah diantaranya yaitu: 

kecerdasan visual spasial, logis matematis, 

kinestetik, linguitik, dan musikal (Armstrong 

diterjemahkan oleh Hermaya, 2002). 

Berdasarkan teori multiple intelligences  yang 

dicetuskan oleh Gardner, kecerdasan dibagi 

menjadi 8 tipe. 
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a. Kecerdasan Linguistik Verbal 

 Seorang yang memiliki kecerdasan 

linguistik verbal, terampil mewujudkan 

segala sesuatu dalam bentuk kata-kata, baik 

dalam bentuk tulisan maupun lisan (Jasmine, 

diterjemahkan oleh Purwanto, 2016). 

Menurut Jasmine, orang yang memiliki 

kecerdasan linguistik juga memiliki 

keterampilan auditori yang baik, dan mereka 

belajar melalui pendengaran. 

Sultan (2015) mengemukakan bahwa 

secara  umum  aktivitas  pembelajaran yang 

sangat disukai oleh individu yang memiliki 

kecerdasan linguistik-verbal adalah sumbang 

saran (brainstorming), berdebat/berdiskusi, 

membaca biografi, penerbitan (publishing), 

meneliti, membuat daftar, 

bercerita/mendongeng, menulis jurnal, 

perekaman (tape recording), menulis kreatif, 

membuat laporan, dan melatih bicara. 

Berikut karakteristik umum kecerdasan 

linguistik menurut Yaumi dan Ibrahim 

(2016). 
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1.) Memiliki keterampilan menulis yang 

lebih baik dibanding anak-anak 

seusianya 

2.) Suka berbicara dan menyampaikan 

cerita lucu kepada orang lain 

3.) Suka bermain dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan kata 

4.) Suka membaca buku 

5.) Mampu mengucapkan kata secara akurat 

6.) Menghargai sajak-sajak meski berupa 

kata-kaya yang tidak masuk akal 

7.) Suka mendengarkan kata-kata lisan 

seperti: cerita, komentar dalam radio, 

dan buku-buku audio 

8.) Memiliki kosakata yang baik untuk anak 

seusianya 

9.) mampu berkomunikasi melalui cara 

verbal dengan orang disekitarnya 

b. Kecerdasan Logis Matematis 

Jenis kecerdasan yang dikaji dan 

didokumentasikan oleh Piaget adalah 

kecerdasan logis matematis, yakni 

kecerdasan yang sering dicirikan sebagai 
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pemikiran kritis serta digunakan sebagai 

bagian dari metode ilmiah (Jasmine, 

diterjemahkan oleh Purwanto, 2016). 

Jasmine menjelaskan bahwa orang dengan 

kecerdasan inimemiliki keterampilan dalam 

mengolah angka dan atau kemahiran 

menggunakan logika atau akal sehat. Selain 

itu, ia juga gemar bekerja dengan data, 

mengumpulkan dan mengorganisasi, 

menganalisis serta menginterpretasikan, 

menyimpulkan kemudian meramalkan. Jenis-

jenis proses yang digunakan dalam 

pelayanan kecerdasan logis matematis 

mencakup kategorisasi, klasifikasi, 

perhitungan, kesimpulan, generalisasi, dan 

pengujian hipotesis (Armstrong 

diterjemahkan oleh Prabaningrum, 2013). 

Karakter ini membuat kecerdasan logis 

matematis suka memecahkan masalah 

matematis. 

Chatib dan Said (2012) menyebutkan 

bahwa tipe kecerdasan logis memiliki 

kemampuan memperhitungkan algoritma 
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serta menggambarkan informasi dalam 

bentuk grafik, ia juga menunjukkan 

keterampilan pemecahan masalah secara 

logis. Kemampuan ini dapat terus 

dikembangkan guna menunjang siswa dalam 

menyelesaikan berbagai masalah 

matematika. Aktivitas pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan dan mengembangkan 

kecerdasan logis-matematis siswa yaitu 

berpikir kritis, menggunakan pertanyaan 

sokrates, menganalisis, membuat simbol-

simbol abstrak, berpikir ilmiah, mengartikan 

kode-kode, membuat rumus-rumus, 

membuat graphic organizer, membuat 

kalkulasi, berpikir rasional, melakukan 

eksperimen, menyelesaikan masalah, 

melakukan analisis statistik dan menurunkan 

persamaan (Sultan, 2015).  

Berikut karakteristik umum kecerdasan 

logis matematis menurut Yaumi dan Ibrahim 

(2016). 

1.) Mengajukan banyak pertanyaan tentang 

bagaimana sesuatu dapat berjalan 



19 
 

 

2.) Suka bekerja dengan sesuatu hal yang 

berkaitan dengan angka 

3.) Menyukai mata pelajaran Matematika 

4.) Selalu mencari permainan matematika 

dan komputer yang menarik 

5.) Menyukai permainan catur, keker-

kekeran, atau permainan strategi yang 

lain 

6.) Suka bermain teka-teki yang 

membutuhkan logika 

7.) Suka melakukan percobaan dalam mata 

pelajaran sains atau dalam mainan 

sederhana 

8.) Menunjukkan ketertarikan terhadap 

mata pelajaran yang berkaitan dengan 

sains 

9.) Mampu menyelesaikan dengan baik 

jenis tes logika atau jenis tes Piaget 

c. Kecerdasan Visual Spasial 

Kecerdasan visual spasial merupakan cara 

pandang dalam proyeksi tertentu dan 

kapasitas untuk berpikir dalam tiga cara 

dimensi. Kecerdasan ini memungkinkan 
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seseorang untuk melakukan eksplorasi 

imajinasi, misalnya memodifikasi bayangan 

suatu objek dengan melakukan percobaan 

sederhana (Sultan, 2015). Orang yang 

memiliki kecerdasan visual spasial, menurut 

Jasmine (diterjemahkan oleh Purwanto: 

2016) cenderung berpikir dalam atau dengan 

gambar. Ia juga mengungkapkan bahwa 

kecerdasan ini dapat dilukiskan sebagai 

kegiatan otak kanan dan mempunyai 

karakteristik yang mirip dengan kecerdasan 

intrapersonal. 

Berikut karakteristik umum kecerdasan 

visual spasial menurut Yaumi dan Ibrahim 

(2016). 

1.) Suka menggambar hal-hal yang ada di 

sekitarnya 

2.) Lebih mampu membaca peta, grafik, 

diagram dari pada teks 

3.) Sering berpikir dan merenung 

4.) Menyukai aktivitas seni 
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5.) Hasil gambar lebih baik dibanding anak 

seusianya 

6.) Sangat menyukai nonton film, slide atau 

presentasi visual 

7.) Menyukai permainan teka-teki 

bergambar 

8.) Mampu membuat konstruksi tiga 

dimensi 

9.) Lebih mudah menangkap isi bacaan 

berdasarkan gambar dibandingkan kata-

kata 

10.) Menggambar di atas lembar kerja atau 

media yang lainnya sambil melamun 

d. Kecerdasan Kinestetik 

Kecerdasan kinestetik memungkinkan 

seseorang untuk membangun hubungan yang 

penting antara pikiran dan tubuh, sehingga 

tubuh memiliki kemampuan untuk 

memanipulasi objek dan menciptakan 

gerakan (Sultan, 2015). Tipe kecerdasan 

kinestetik memiliki kemampuan yang tinggi 

dalam hal mengendalikan gerak tubuh 
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(Armstrong diterjemahkan oleh Hermaya, 

2002).  

Menurut Jasmine (diterjemahkan oleh 

Purwanto, 2016), orang yang memiliki 

kecerdasan kinestetik mampu memproses 

informasi melalui sensasi yang dirasakan 

pada tubuh mereka. Ia juga mengungkapkan 

bahwa orang dengan kecerdasan kinestetik 

lebih nyaman mengkomunikasikan informasi 

dengan peragaan atau demonstrasi.  

Berikut karakteristik umum kecerdasan 

kinestetik menurut Yaumi danIbrahim 

(2016). 

1.) Unggul dalam satu atau lebih cabang 

olahraga 

2.) Senang bergerak dan memukul-mukul 

sesuatu ketika duduk lama 

3.) Suka menirukan sikap dan perilaku 

orang lain 

4.) Suka membongkar sesuatu kemudian 

memasangnya kembali 

5.) Suka memegang apa yang dilihat 
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6.) Senang berlari, bergulat, melompat-

lompat, atau kegiatan lain yang sejenis 

7.) Menunjukkan keterampilan dalam 

membuat kerajinan tangan 

8.) Mengekspresikan sesuatu dengan cara 

dramatis 

9.) Senang mengungkapkan perasaan fisik 

ketika bekerja 

10.) Bermain dengan tanah liat atau 

pekerjaan taktis seperti menggambar 

dengan jari 

e. Kecerdasan Musikal  

Kecerdasan musikal adalah kemampuan 

seseorang yang mempunyai sesitivitas 

terhadap pola nada, titik nada, melodi dan 

ritme (Sultan, 2015). Kecerdasan musikal 

juga dikenal dengan istilah kecerdasan 

ritmik. Berikut karakteristik umum 

kecerdasan musikal menurut Yaumi dan 

Ibrahim (2016). 

1.) Menyadari bunyi musik yang tidak 

sesuai dengan tangga lagu 
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2.) Mudah mengingat melodi musik 

3.) Memiliki suara yang merdu 

4.) Memainkan alat musik atau lagu-lagu 

dalam kelompok paduan suara 

5.) Menggunakan irama ketika berbicara 

maupun bergerak 

6.) Senang bersenandung sendiri tanpa 

disadari 

7.) memukul-mukul meja atau kursi 

sembari berirama meski sedang bekerja 

8.) Sensitif pada suara-suara alam seperti 

bunyi hujan yang jatuh di atap 

9.) Langsung memberi respon ketika 

mendengarkan atau diperdengarkan 

musik 

10.) Sering mengulang-ulang lagu yang 

dipelajari baik di dalam maupun di luar 

kelas 

f. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan individu untuk memahami dan 

berinteraksi dengan orang lain secara efektif. 

Berikut karakteristik umum kecerdasan 
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interpersonalmenurut Yaumi & Ibrahim 

(2016). 

1.) Senang bersosialisasi dengan teman 

sejawat 

2.) Memiliki wibawa sebagai pemimpin 

3.) Sering menasehati orang lain mengenai 

suatu persoalan 

4.) Tampak pintar di jalan (walaupun secara 

tiba-tiba melihat persoalan) 

5.) Memiliki klub, organisasi, atau kelompok 

non formal 

6.) Suka mengajar anak lain secara tidak 

formal 

7.) Senang bermain game dengan anak-anak 

lain 

8.) Memiliki dua atau lebih teman akrab 

9.) Memiliki kepedulian dan empati 

terhadap orang lain 

10.) Selalu menjadi panutan bagi anak-anak 

lain 

Selain karakteristik tersebut, kecerdasan 

interpersonal juga memiliki sisi gelap dan sisi 
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terang sebagaimana dijelaskan oleh Jasmine 

(diterjemahkan oleh Purwanto: 2016). Sisi 

gelap dari kecerdasan ini adalah tindak 

kecurangan atau penyelewengan, sedangkan 

sisi terangnya adalah empati. 

g. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal adalah 

kemampuan membuat persepsi yang akurat 

tentang diri sendiri dan menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk merencanakan 

dan mengarahkan kehidupan seseorang. 

Berikut karakteristik umum kecerdasan 

intrapersonalmenurut Yaumi danIbrahim 

(2016). 

1.) Menunjukkan kemandirian dan tekad 

yang kuat 

2.) Memiliki perasaan yang realistik 

terhadap kemampuan maupun 

kelemahan dirinya 

3.) Mengerjakan sesuatu dengan baik ketika 

ditinggalkan sendiri 
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4.) Berpendirian pada gaya belajarnya 

sendiri 

5.) Memiliki hobi dan minat pada sesuatu 

yang tidak banyak diceritakan 

6.) Pandai mengatur diri 

7.) Lebih suka bekerja sendiri daripada 

bekerja sama dengan orang lain 

8.) Mampu mengungkap perasaan dirinya 

dengan akurat 

9.) Mampu memetik pelajaran dari 

keberhasilan maupun kegagalan hidup 

10.) Memiliki keyakinan diri dan 

kemandirian yang lebih baik dibanding 

anak-anak lain 

h. Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan naturalis merupakan jenis 

kecerdasan yang erat hubungannya dengan 

lingkungan, flora dan fauna. Selain meyukai 

alam untuk dinikmati keindahannya, pemilik 

kecerdasan ini juga punya kepedulian untuk 

kelestarian alam tersebut. Berikut 

karakteristik umum kecerdasan naturalis 

menurut Yaumi dan Ibrahim (2016). 
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1.) Berbicara banyak tentang binatang, 

tumbuhan atau alam 

2.) Suka berkunjung ke wisata alam, kebun 

binatang, atau museum 

3.) Memiliki kepekaan terhadap alam (misal 

hujan, badai, petir, gunung, dan lain 

sebagainya) 

4.) Senang memelihara tumbuhan dan 

binatang 

5.) Suka melihat kandang binatang 

6.) Senang ketika belajar tentang ekologi, 

alam, binatang maupun tumbuhan 

7.) Berbicara banyak tentang hak-hak 

binatang dan cara kerja planet bumi 

8.) Senang melakukan proyek pelajaran 

yang berhubungan dengan alam 

9.) Suka membawa binatang kecil dan daun-

daunan ke sekolah untuk berbagi 

pengalaman dengan guru dan teman-

teman 

10.) Mengerjakan dengan baik topik-topik 

yang melibatkan sistem kehidupan 
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binatang, cara kerja alam, dan bahkan 

manusia. 

Seorang siswa akan berkembang dalam 

kecerdasan tertentu apabila ia memperoleh 

cukup fasilitas, dukungan spiritual dan material, 

memperoleh dukungan alam, tidak terlibat 

konflik keinginan, serta memperoleh 

kesempatan yang cukup untuk mempergunakan 

kecerdasan tersebut dalam praktik. Oleh karena 

itu, kecerdasan majemuk merekomendasikan 

program yang memungkinkan Siswa untuk 

dapat belajar dengan kekuatan masing-masing. 

Berkenaan dengan teori kecerdasan majemuk 

(multiple intelligences) menurut Asri 

Budiningsih (dalam Farida, 2012) ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam teori ini, 

yaitu: (1) Setiap individu memiliki semua 

kecerdasan ini, (2) Banyak orang dapat 

mengembangkan masing-masing 

kecerdasannya sampai ke tingkat yang optimal, 

(3) Kecerdasan tersebut biasanya bekerja 

bersama-sama dengan cara yang unik, dan (4) 
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Ada banyak cara untuk menjadi orang yang 

cerdas.  

3. Tinjauan Materi tentang Fungsi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan 2 Kompetensi Dasar yang 

dijabarkan menjadi beberapa indikator. 

3.6 Menjelaskan Operasi Komposisi pada fungsi 

dan operasi invers  fungsi invers serta sifat-

sifatnya serta menentukan eksistensinya. 

3.6.1 Menjelaskan konsep operasi 

komposisi fungsi dan operasi invers 

fungsi. 

3.6.2 Menentukan hasil operasi komposisi  

dan operasi invers pada fungsi 

3.6.3 Menemukan sifat-sifat komposisi 

fungsi  dan invers fungsi 

3.6.4 Menemukan syarat eksistensi fungsi 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan operasi komposisi dan operasi 

invers suatu fungsi 

4.6.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan operasi 

komposisi fungsi 
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4.6.2 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan operasi invers 

fungsi 

Materi fungsi dibagi menjadi beberapa sub 

bab. Penelitian ini menggunakan sub bab 

komposisi fungsi dan invers fungsi. 

Permasalahan kontekstual terkait komposisi 

fungsi dan invers fungsi dapat diselesaikan 

apabila siswa mengetahui definisi serta sifat-

sifatnya. Apabila siswa telah memahami definisi 

dan sifat-sifat tersebut, ia dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh dari fungsi komposisi 

dan fungsi invers. Siswa juga dapat menentukan 

daerah asal dan daerah hasil serta 

menyajikannya dalam berbagai macam grafik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dibutuhkan kemampuan 

pemahaman konsep yang baik untuk dapat 

menguasai materi fungsi. Penelitian ini 

menggunakan materi fungsi untuk dapat 

mengukur kemampuan pemahaman konsep 

siswa dengan tepat. Adapun ringkasan materi 
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fungsi untuk KD 3.5 dapat dilihat pada Lampiran 

1. 

B. Kajian Pustaka 

Beberapa kajian pustaka dan penelitian yang 

telah ada sebelumnya, dan berhubungan dengan 

judul yang peneliti ambil. 

1. Artikel dalam Jurnal Pendidikan Matematika 

FKIP Univ. Muhammadiyah MetroVol. 2, No. 2, 

Juli 2018, hal. 157-173 oleh: Kamid, Anggereini, 

dan Mubtadin dengan judul Penerapan Model 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari 

Multiple Intelligences Siswa. Hasil penelitian ini 

adalah (1) Aktivitas kegiatan guru pada siklus I 

dengan persentase 57,29%. Aktivitas kegiatan 

guru pada siklus I dengan persentase 57,29%, 

siklus II dengan persentase 73,44%, dan siklus 

III dengan persentase 79,43%. (2) Aktivitas 

kegiatan siswa pada siklus I dengan persentase 

56,51%, siklus II dengan persentase 71,09% 

dan siklus III dengan persentase 78,13%. (3) 

Pemahaman konsep peerta didik ditinjau dari 

multiple intelligences siswa kelas X SMK 
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DHARMA BHAKTI 4 Kota Jambi. Dengan rincian 

sebagai berikut:  a)  Kecerdasan Antar Pribadi 

dan Kecerdasan Matematis pada siklus I adalah 

90%, siklus II adalah 97,92%, dan pada siklus III 

adalah 98,21%. b)  Kecerdasan Antar Pribadi 

dan Kecerdasan Intra Pribadi pada siklus I 

adalah 56,33%, siklus II adalah 75,83%, dan 

pada siklus III adalah 82,86%. c) Kecerdasan 

Intra Pribadi dan Kecerdasan Musik pada siklus 

I adalah 70%, siklus II adalah 83,33%, dan pada 

siklus III adalah 87,50%. d) Kecerdasan Antar 

Pribadi dan Kecerdasan Gerakan Badan pada 

siklus I adalah 50%, siklus II adalah 62,5%, dan 

pada siklus III adalah 71,43%. e) Kecerdasan 

Intra Pribadi dan Kecerdasan Linguistik pada 

siklus I adalah 60%, siklus IIadalah 70,83%, dan 

pada siklus III adalah 78,57%. f)  Kecerdasan 

Naturalis dan Kecerdasan Gerakan Badan pada 

siklus I adalah 85%, siklus II adalah 87,5%, dan 

pada siklus III adalah 92,86%. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan terletak pada metode 

penelitian.  Penelitian ini merupakan jenis 
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penelitian tindakan kelas. Fokus perhatian 

penelitian ini adalah pemahaman konsep siswa 

ditinjau dari multiple intelligences pada pokok 

bahasan matriks serta aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran.  Penelitian ini 

memberikan deskripsi mengenai peningkatan 

aktivitas guru, siswa, serta peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari 

multiple intelligences pada setiap siklus. 

Penelitian yangdilakukan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dan bertujuan 

mendeskripsikan indikator pemahaman 

konsep matematis yang dicapai siswa ditinjau 

dari multiple intelligences.  

2. Artikel dalam Jurnal Pendidikan Matematika 

Vol. 2, No. 2, Juli 2018, hal. 157-173 oleh: 

Wijayanti, Safitri, dan Raditya dengan judul 

Analisis Pemahaman Konsep Limit Ditinjau dari 

Gaya Belajar Interpersonal. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa gaya belajar interpersonal 

pada siswa berada dalam kategori  tinggi dan 

sedang. Dalam kategori ini siswa tersebut 

memiliki tingkat gaya belajar interpersonal 
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yang berbeda. Penelitian mengambil 6 sampel 

yang akan diuji yaitu 3 siswa dengan tingkat 

gaya belajar interpersonal tinggi yaitu AD, AN, 

IS dan 3 siswa dengan tingkat gaya belajar 

interpersonal sedang yaitu SA, PRS dan TLV. 

Tidak semua siswa degan tingkat gaya belajar 

interpesonal tinggi mampu memahami konsep 

limit. 

Penelitian ini fokus pada pemahaman 

konsep limit, sedangkan penelitian yang 

dilakukan fokus pada kemampuan pemahaman 

konsep pada materi fungsi. Penelitian ini 

mendeskripsikan pemahaman konsp limit 

hanya pada siswa dengan gaya belajar 

interpersonal, sedangkan penelitian yang 

dilakukan mendeskripsikan pemahaman 

konsep matematis pada 8 kecerdasan menurut 

teori Multiple Intelligences. 

3. Skripsi oleh: Kartika, M. A. 2018. Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika pada 

Pembelajaran Meaningful Instruction Design 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa. Hasil 

penelitian ini adalah (1) kemampuan 



36 
 

 

pemahaman konsep matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Meaningful 

Instruction Design mencapai ketuntasan klasikal 

dan individual, (2) kemampuan pemahaman 

konsep dengan pembelajaran Meaningful 

Instruction Design lebih baik dari kemampuan 

pemahaman konsep dengan Problem Based 

Learning, (3)kemampuan pemahaman konsep 

siswa berdasarkan gaya belajar visual 

memenuhi semua indikator pemahaman 

pemahaman konsep, kemampuan pemahaman 

konsep siswa berdasarkan gaya belajar auditori 

kurang mampu menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematika dan 

kurang mampu mengaitkan berbagai konsep 

(internal dan eksternal). Kemampuan 

pemahaman konsep siswa berdasarkan gaya 

belajar kinestetik kurang mampu mengaitkan 

berbagai konsep(internal dan eksternal) dan 

salah satu subjek belajar kinestetik kurang 

mampu dalam menyatakan secara verbal 

konsep yang dipelajari. 
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Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada metode 

penelitian. Penelitian ini menggunakan mix 

method dan fokus pada kemampuan 

pemahaman konsep yang ditinjau dari gaya 

belajar siswa. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode kualitatif dan fokus pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

ditinjau dari Multiple intelligences siswa . 

 

C. Kerangka Berfikir 

Manusia diciptakan mempunyai kemampuan 

yang berbeda-beda. Salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki untuk menguasai pelajaran 

matematika adalah kemampuan memahami konsep 

matematis. Setiap siswa memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang beragam. 

Perbedaan kemampuan tersebut disebabkan oleh 

berbagai faktor. Salah satu faktor yang 

berpengaruh adalah perbedaan cara belajar siswa. 

Kecenderungan siswa pada kecerdasan tertentu 

menyebabkan perbedaan cara belajar yang 
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sekaligus berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep. 

Pembelajaran dengan SKS yang diterapkan di 

SMAN 1 Kendal mengharuskan siswa dibentuk 

menjadi 3 kelompok belajar. Pembentukan 

kelompok belajar ini disesuaikan berdasarkan 

tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Siswa yang memiliki pemahaman yang baik akan 

dikelompokkan dengan siswa yang berkemampuan 

sama. Begitupula siswa yang memiliki kemampuan 

sedang dan rendah akan dikelompokkan dengan 

siswa yang tingkat pemahamannya sama. Guru 

berperan penting sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran semacam ini. Pengetahuan guru 

mengenai kemampuan pemahaman konsep 

matematis akan memudahkan guru dalam 

mengelompokkan siswa, sedangkan pengetahuan 

guru mengenai kecerdasan siswa akan membantu 

dalam menentukan metode dan media 

pembelajaran yang sesuai.  

Tipe kecerdasan siswa dapat diketahui dengan 

menguji kecerdasan menggunakan angket multiple 

intelligences. Angket yang digunakan sebelumnya 
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telah distandarisasi. Selanjutnya siswa diberikan 

tes uraian yang telah di uji coba dan dianalisis 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran serta daya 

pembeda. Instrumen soal ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Hasil tes uraian tersebut kemudian di 

analisis untuk mengetahui indikator kemampuan 

pemahaman konsep apa saja yang mampu dicapai 

siswa.  

Langkah selanjutnya adalah wawancara. 

Wawancara dilakukan untuk  mendapatkan 

informasi yang mendalam mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Objek yang 

akan diwawancara dipilih dari masing-masing tipe 

kecerdasan. Daftar siswa yang akan diwawancara 

merupakan hasil pertimbangan berdasarkan 

kecerdasan siswa. Data yang telah terkumpul dari 

hasil tes dan wawancara kemudian dilakukan 

triangulasi sebagai bahan analisis ketercapaian 

indikator pemahaman konsep matematis siswa. 

Kesimpulan dari analisis tersebut diharapkan 

mampu memberikan pengetahuan mengenai 

karakteristik siswa dalam memahami konsep 
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berdasarkan multiple intelligences. Perbedaan 

karakteristik siswa akan menjadi pertimbangan 

guru dalam memilih metode dan strategi 

pembelajaran yang tepat. Uraian tersebut 

digambarkan dalam bagan berikut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif yang menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hal yang dideskripsikan dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas X SMAN 1 

Kendal ditinjau dari Multiple Intelligences 

menurut teori Gardner. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 

Kendal yang beralamat di Jl. Soekarto-

Hatta, kecamatan Patebon, kabupaten 

Kendal. 

2. Waktu Penelitian 

Berikut rincian waktu penelitian. 

a. Observasi : 15 Oktober 2018 

b. Uji Coba Soal : 1 April 2019  

c. Tes MI  : 06 Mei 2019 
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d. Tes tertulis : 07 Mei 2019 

e. Wawancara : 09 Mei 2019 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas X dalam  mengerjakan soal pada 

materi Fungsi. Kemampuan pemahaman 

konsep matematis dianalisis berdasarkan tipe 

kecerdasan yang dominan pada setiap individu 

sesuai teori multiple intelligences menurut 

Gardner. Multiple intelligences (kecerdasan 

majemuk) diklasifikasikan menjadi delapan 

kategori, yaitu: kecerdasanlinguistik-verbal, 

logis-matematis, visual-spasial, kinestetik, 

musikal, interpersonal, intrapersonal serta 

naturalis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dokumentasi 

Penelitian ini membutuhkan dokumen 

berupa data mengenai identitas siswa 

SMAN 1 Kendal tahun pelajaran 
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2018/2019kelas uji coba dan kelas 

penelitian untuk mempermudah proses 

penelitian. Data mengenai identitas siswa 

didapatkan dari guru mata pelajaran 

Matematika yang mengampu kelas yang 

akan diteliti. 

2. Tes 

Metode tes dalam penelitan ini 

digunakan untuk mendapatkan data 

multiple intelligences dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Tes 

dalam penelitian ini diberikan kepada siswa 

kelas penelitian. 

a. Angket (Tes multiple intelligences) 

Penelitian ini menggunakan angket 

untuk menentukan tipe kecerdasan 

siswa, apakah dominan pada kecerdasan 

linguistik-verbal, logis-matematis, 

visual-spasial, kinestetik, musikal, 

interpersonal, intrapersonal atau 

naturalis. 

Adapun instrumen angket yang 

digunakan dalam penelitian ini diadopsi 



45 
 

 

dari angket tipe kecerdasan multiple 

yang disusun oleh Thomas Armstrong. 

Instrumen ini telah dibakukan dan 

distandarisasi, sehingga tidak 

membutuhkan uji validitas. Instrumen 

tersebut digunakan untuk mengetahui 

tipe kecerdasan dominan siswa.  

Petunjuk pengisian angket multiple 

intelligences adalah sebagai berikut. 

1.) Subjek penelitian mengisi angket tipe 

kecerdasan dengan memberikan nilai 

1-5 pada pernyataan yang sesuai 

dengan kepribadiannya. 

2.) Angka 5 menunjukkan bahwa 

pernyataan sangat menggambarkan 

diri siswa, 4 menunjukkan bahwa 

pernyataan menggambarkan diri 

siswa, 3 menunjukkan bahwa 

pernyataan kurang lebih/ kira-kira 

menggambarkan diri siswa, 2 

menunjukkan bahwa pernyataan 

tersebut sedikit menggambarkan diri 

siswa dan 1 menunjukkan bahwa 
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pernyataan tersebut tidak 

menggambarkan diri siswa. 

3.) Skor tipe kecerdasan diperoleh dengan 

cara menjumlahkan hasil jawaban di 

setiap kriteria kecerdasan. Jumlah skor 

terbesar diantara 8 kriteria kecerdasan 

akan menentukan tipe kecerdasan 

dominan siswa. 

b. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Tes ini dilakukan untuk mengukur dan 

memperoleh data kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Bentuk soal yang 

digunakan berupa soal uraian yang dibuat 

sesuai kompetensi dasar materi Fungsi 

serta indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis.Instrumen tes 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada penelitian ini terdiri atas 

(1) kisi-kisi soal, (2) butirsoal pada materi 

komposisi fungsi dan invers fungsi, (3) 

pedoman penskoran dan (4) pedoman 

wawancara. Instrumen tes kemampuan 
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pemahaman konsep matematis 

pemahaman konsep matematis dapat 

dilihat pada Lampiran 2. Instrumen ini 

memiliki karakteristik sebagai berikut.  

1.) Instrumen soal dikembangkan 

berdasarkan kompetensi dasar pada 

Bab Fungsi kelas X yang dijabarkan 

menjadi beberapa indikator. 

2.) Instrumen soal terdiri dari 5 butir soal.  

Dua soal diantaranya merupakan 

permasalahan kontekstual terkait 

konsep komposisi fungsi.  Tiga soal 

lainnya merupakan permasalahan 

kontekstual terkait invers fungsi. 

3.) Setiap butir soal dikembangkan 

sedemikian hingga mampu mengukur 

seluruh indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis.  

4.) Pedoman penskoran digunakan 

sebagai petunjuk untuk menilai 

langkah siswa dalam penyelesaian 

masalah. Siswa akan mendapatkan 1 

poin apabila mampu menyelesaikan 1 
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langkah pemecahan masalah yang 

membutuhkan 1 indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

5.) Hasil tes yang telah dikerjakan oleh 

siswa dianalisis untuk mengetahui 

indikator  kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang telah dicapai. 

6.) Pedoman wawancara berisi daftar 

petanyaan yang bersifat umum. 

Pertanyaan yang diajukan dapat 

dikembangkan sesuai keadaan yang 

dihadapi ketika proses wawancara. 

Pedoman wawancara digunakan untuk 

memudahkan peneliti dalam 

melakukan verifikasi jawaban tes 

tertulis siswa.  

 

Langkah-langkah penyusunan 

instrumen tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis sebagai berikut. 

1.) Memilih kompetensi dasar yang 

membutuhkan kemampuan 
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pemahaman konsep matematis, yaitu 

KD 3.5 pada materi Fungsi. 

2.) Menjabarkan kompetensi dasar 3.5 

menjadi indikator-indikator. 

3.) Menyusun kisi-kisi tes kemampuan 

pemahaman konsep sesuai indikator 

yang telah ditentukan. 

4.) Menyusun soal tes uji coba 

berdasarkam kisi-kisi yang telah 

dibuat. 

5.) Melakukan validitas instrumen tes 

dengan dosen pembimbing. 

6.) Melakukan revisi. 

7.) Menguji cobakan soal tes pada kelas uji 

coba. 

8.) Menganalisis soal berdasarkan hasil uji 

coba tes untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, taraf kesukaranan, serta 

daya pembeda pada setiap butir soal. 

9.) Menentukan butir soal yang memenuhi 

kriteria berdasarkan analisis data hasil 

uji coba. 
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10.) Menggunakan soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada 

kelas penelitian. 

 

Soal tes yang telah disusun selanjutnya 

diuji kelayakan sebelum digunakan sebagai 

alat ukur dalam penelitian. Soal tersebut 

diujicobakan kepada 54 siswa yang sudah 

pernah memperoleh pembelajaran materi 

fungsi.Hasil uji coba tersebut dianalisis 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda. Uji instrumen tersebut 

bertujuan untuk melihat kelayakan soal. 

Butir soal yang tidak valid atau reliabel 

dapat diubah, diganti soal lain atau dihapus. 

Adapun hasil uji coba dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

Analisis validitas butir soal sebagai 

berikut. 

1.) Validitas Butir Soal 

Uji validitas butir soal menggunakan 

rumus product moment (Sugiyono, 

2012) yaitu: 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

]𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

]

 

 

Keterangan : 

rxy= Koefisien korelasi tiap item butir 

soal 

N  = Jumlah responden 

X  = Skor item butir soal 

Y  = Jumlah skor total tiap soal 

Kriteria yang digunakan untuk 

mengetahui instrumen dikatakan valid 

jika 𝑟𝑥𝑦 positif dan  𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Tabel 3.1 Analisis Validitas Instrumen Soal 
KPKM 

 

 

 

Butir soal 1 2 3 4 5 

Rxy 0.670 0.709 0.890 0.854 0.711 

R tabel 0.268     

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid 
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Hasil analisis validitas instrumen 

KPKM pada Tabel 3.1 menunjukkan 

bahwa R hitung setiap butir soal lebih 

besar dari R tabel. Artinya semua butir 

soal telah valid. 

2.) Reliabilitas Soal 

Reliabilitas soal dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus alpha, 

sebagai berikut (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015). 

r11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) ( 1 −

∑ Si
2

St
2  ) 

Keterangan:  

r11    = Koefisien reliabilitas 

n       = Banyaknya butir item yang akan 

diuji 

∑ Si
2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap 

item 

St
2  = Varian total 

 

Menurut Hamzah (2014), koefisien 

reliabilitas (nilai alfa) pada interval 0,80-

1,00 menunjukkan bahwa tes uraian 

memiliki reliabilitas yang tinggi. 
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Butir soal yang telah valid kemudian 

dianalisis reliabilitas. Berdasarkan 

analisis reliabel instrumen pada Tabel 

3.2 didapatkan alfa sebesar 0.825. Nilai 

alfa berada di interval 0,80-1,00, artinya 

instrumen tersebut memiliki taraf 

kepercayaan yang tinggi (reliabel) 

sehingga dapat digunakan sebagai alat 

ukur KPKM di kelas penelitian. 

Tabel 3.2 Analisis Reliabilitas Instrumen  Soal 

KPKM 

Butir soal 1 2 3 4 5 

Varian 
item 4.985 4.139 7.839 6.201 7.988 

Jml  Varian 31.15     
Varian SK 91.52     

Alpa 0.825     
Kriteria Reliabel     

 

3.) Indeks Kesukaran 

Rumus yang digunakan untuk melihat 

tingkat kesukaran soal adalah sebagai 

berikut (Lestari dan Yudhanegara, 

2015). 

Tingkat kesukaran = 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙𝑡𝑖𝑎𝑝𝑠𝑜𝑎𝑙
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dengan kriteria sebagai berikut : 

0,00 – 0,30 = sukar 

0,31 – 0,70 = sedang 

0,71 – 1,00 = mudah 

Tabel 3.3 Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen 

Soal KPKM 

Butir soal 1 2 3 4 5 

Rata-rata 4.574 2.519 4.889 5.611 4.222 
Skor 
maks. 10 10 9 9 10 

TK 0.457 0.252 0.543 0.623 0.422 

Kriteria Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang 

 

Hasil analisis tingkat kesukaran pada 

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa 

keseluruhan soal mencakup soal mudah 

0%, sedang 80% dansukar 20%. 

Sebagian besar soal yang dikembangkan 

termasuk kedalam kriteria kesukaran 

sedang.  
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4.) Daya Pembeda 

Rumus untuk menentukan indeks 

deskriminasi sebagai berikut (Lestari 

dan Yudhanegara, 2015). 

𝐷𝑃 =  
�̅�𝐾𝐴 − �̅�𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keteragan : 

DP    = daya pembeda 

X̅KA = rata-rata kelompok atas 

X̅KB = rata-rata kelompok bawah 

dengan : 

0,40 ke atas     = sangat baik 

0,30 – 0,39      = baik 

0,20 – 0,29      = cukup baik 

0,19 ke bawah = kurang baik 

Tabel 3.4 Analisis Daya Pembeda Instrumen 
Soal KPKM 

Butir 
soal 

1 2 3 4 5 

PA 5.926 3.593 7.185 7.519 5.815 
PB 3.222 1.444 2.593 3.704 2.630 
DP 0.270 0.215 0.510 0.429 0.319 

Kriteria 
cukup 
baik 

cukup 
baik 

sangat 
baik 

sangat 
baik 

Baik 
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Hasil analisis pada Tabel 3.4 

menunjukkan dari 5 butir soal yang 

diujicobakan terdapat 2 soal yang 

termasuk kriteria cukup baik, 1 soal 

kriteria baik dan 2 soal kriteria sangat 

baik.  

Hasil analisis instrumen KPKM 

digunakan untuk menentukan butir soal 

yang dapat digunakan sebagai alat ukur 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

dalam penelitian yang akan dilaksanakan. 

Butir soal yang dapat digunakan dalam 

penelitian adalah butir soal yang memenuhi 

kriteria validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran (sedang atau sukar) dan daya 

pembeda (cukup baik, baik atau sangat 

baik). Perhitungan lengkap analisis 

kelayakan instrumen dapat dilihat pada 

lampiran 4. 

Berdasarkan hasil analisis uji coba soal 

menunjukkan bahwa instrumen telah valid, 

reliabel, tingkat kesukaran dengan kriteria 

sedang/sukar dan daya pembeda dengan 
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kriteria cukup baik, baik/sangat baik. 

Instrumen ini dapat digunakan dalam 

penelitian tanpa revisi. Analisis kelayakan 

butir soal berdasarkan data hasil uji coba 

dirangkum dalam Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Analisis Uji Coba Instrumen Soal KPKM 

Butir soal 1 2 3 4 5 

Validitas Valid Valid valid valid Valid 

Tingkat 
Kesukaran 

sedan
g Sukar 

sedan
g 

sedan
g 

sedan
g 

DayaPembed
a 

cukup 
baik 

cuku
p baik 

sangat 
baik 

sangat 
baik 

baik 

3. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan jenis wawancara secara 

mendalam. Wawancara secara mendalam 

dipilih karena memungkinkan peneliti 

mendapatkan data yang  kaya (data yang lebih 

banyak) untuk mengetahui karakteristik 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

Siswa diberi stimulasi berupa pertanyaan 

terkait bagaimana ia menjawab soal uji 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 



58 
 

 

Penjelasan yang diberikan oleh siswa 

dicocokkan dengan jawaban tertulis untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

ketercapaian indikator pemahaman konsep. 

Subjek wawancara pada penelitian 

ditentukan berdasarkan hasil angket 

kecerdasan majemuk siswa. Subjek 

wawancara akan diambil dari masing-masing 

tipe kecerdasan berdasarkan pertimbangan 

antara peneliti dan guru yang mengampu mata 

pelajaran matematika di kelas penelitian. 

Banyak subjek penelitian dapat berkurang 

maupun bertambah selama penelitian. Subjek 

akan diwawancarai dengan alat bantu audio 

recorder sebagai alat perekam, sehingga hasil 

wawancara menunjukkan keabsahan yang 

baik. Data wawancara digunakan untuk 

memperkuat data peneliti yang diperoleh dari 

hasil analisis jawaban tes tertulis siswa.  
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini diambil 

dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis serta wawancara. Tidak semua 

jawaban tes tertulis siswa dijadikan sebagai 

bahan analisis. Tes tertulis yang akan dijadikan 

sebagai bahan analisis dipilih berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Berikut langkah-langkah 

dalam analisis data penelitian. 

1. Mereduksi data 

Reduksi data dalam penelitian ini adalah 

kegiatan memilih informasi penting yang 

diperlukan untuk membuat kesimpulan 

mengenai kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa berdasarkan multiple 

intelligences. Adapun tahapan reduksi data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a.) Menstransformasi hasil tes uraian 

kemampuan pemahaman konsep subjek 

penelitian menjadi catatan sebagai bahan 

untuk wawancara. Catatan tersebut akan 

membantu peneliti mendapatkan 

informasi untuk melihat indikator 
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pemahaman konsep yang telah dicapai 

subjek penelitian 

b.) Memutar hasil rekaman wawancara 

beberapa kali untuk mendapatkan 

informasi yang tepat mengenai 

ketercapaianindikator pemahaman 

konsep matematis subjek penelitian 

c.) Membuat transkip hasil wawancara 

dengan subjek wawancara yang telah 

diberi kode yang berbeda untuk setiap 

subjek. Adapun transkip wawancara 

menggunakan kode P untuk peneliti dan 

kode subjek menyesuaikan tipe 

kecerdasan. 

2. Penyajian data 

Data hasil reduksi disusun secara 

sistematis dan terorganisisasi sehingga mudah 

dipahami serta tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. Langkah ini, peneliti berusaha 

menyusun data yang relevan sehingga 

informasi terkait deskripsi kemampuan 

pemahaman konsep siswa dapat disimpulkan 

dan memiliki makna tertentu untuk menjawab 
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rumusan masalah penelitian. Hal yang 

disimpulkan adalah kecakapan subjek 

penelitian pada setiap indikator pemahaman 

konsep.  

Penyajian data penelitiantidak semata-

mata mendeskripsikan secara naratif, 

melainkan disertai proses analisis yang terus-

menerus sampai proses penarikan 

kesimpulan. Setelah direduksi, data yang 

sudah dikelompokkan berdasarkan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

dari masing-masing subjek, kemudian 

disajikan dalam bentuk teks naratif. Kutipan 

jawaban tes tertulis kemampuan pemahaman 

konsep juga disajikan untuk menunjukkan 

kecocokan jawaban subjek dengan analisis 

deskripsi peneliti. 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi data 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara membandingkan 

jawaban tes uraian subjek penelitian dalam 

setiap tipe kecerdasan. Selain itu, peneliti juga 

membandingkan hasil analisis tes tertulis 
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siswa pada tiap tipe kecerdasan dengan hasil 

wawancara yang berkaitan dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Analisis data hasil wawancara digunakan 

untuk memperkuat hasil analisis tes tertulis 

siswa. Analisis kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa berdasarkan multiple 

intelligences disimpulkan berdasarkan 

ketercapaian indikator pemahaman konsep 

matematis. 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

Bab ini berisi pembahasan mengenai analisis dan 

deskripsi data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut. 

A. Analisis Penggolongan Multiple Intelligences 

Pengisian angket multiple intelligences oleh siswa 

kelas X MIPA 1 bertujuan untuk mengetahui 

penggolongan tipe kecerdasan siswa. Siswa 

digolongkan ke dalam tipe kecerdasan yang memiliki 

skor tertinggi  dibanding tipe kecerdasan lain. 

Berikut ini merupakan data hasil angket multiple 

intelligences siswa kelas X MIPA 1. 

Tabel 4.1 Tipe Kecerdasan Siswa Kelas X MIPA 1 

Tipe Kecerdasan Banyak siswa 

Logis Matematis 11 

Visual 3 

Kinestetik 3 

Interpersonal 15 

Jumlah 32 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.1diketahui bahwa 

hanya ada 4 kelompok kecerdasan dari 8 kelompok 

kecerdasan yang ada menurut teori multiple 

intelligences milik Gardner di kelas X MIPA 1. Menurut 

Armstrong (diterjemahkan oleh Prabaningrum, 2013), 

setiap individu memiliki delapan kecerdasan dengan 

kapasitas yang berbeda-beda. Kapasitas kecerdasan 

yang berbeda pada tiap tipe menyebabkan munculnya 

konfigurasi kecerdasan yang berbeda-beda pula dalam 

satu kelas. Hal ini menyebabkan tidak semua tipe 

kecerdasan muncul dalam kelas penelitian. Adapun 

data lengkap mengenai pengelompokan tipe 

kecerdasan dapat dilihat pada Lampiran 5. 

B. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis (KPKM) 

Instrumen soal KPKM yang telah direvisi digunakan 

untuk menguji kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Hasil pekerjaan jawaban tes tertulis 

digunakan sebagai pedoman peneliti untuk 

menentukan indikator KPKM apa saja yang telah 

dikuasai siswa. Informasi yang didapatkan berdasarkan 

hasil tes tersebut kemudian dicek kembali melalui 

tahap wawancara. 
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Indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk 

kode. Pengkodean dilakukan untuk memudahkan 

peneliti dalam penyajian tabel maupun deskripsi hasil 

penelitian. Kode setiap indikator dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Kode Indikator Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis 

Indikator Kode 
Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari (a) 
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 
konsep matematika 

(b) 

Menerapkan konsep secara algoritma (c) 
Memberikan contoh atau kotra contoh dari 
konsep yang dipelajari 

(d) 

Menyajikan konsep dalam berbagai 
representasi 

(e) 

Mengaitkan berbagai konsep matematika 
secara internal atau eksternal.  

(f) 

 

 Tes tertulis yang telah disusun kemudian 

diberikan kepada 32 siswa kelas X MIPA 1 yang telah 

memperoleh pembelajaran Bab Fungsi. Jawaban tes 

tertulis siswa dinilai berdasarkan pedoman penilaian 

yang telah disusun. Hasil tes tertulis subjek penelitian 

dapat dilihat pada Lampiran 6. Adapun rekap nilai pada 
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setiap indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis disajikan dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Rekap Nilai  Tes Tertulis Kelas 
Penelitian pada Setiap Indikator 

 

Berdasarkan analisis jawaban siswa kelas X MIPA 1 

pada Tabel 4.3 didapatkan informasi sebagai berikut. 

a. Hasil jawaban butir soal nomor 1 dapat diketahui 

bahwa 53% siswa mampu memenuhi indikator (a), 

31% memenuhi indikator (b), 78% memenuhi 

indikator (c), 91% memenuhi indikator (d), 60% 

siswa yang memenuhi indikator (e) dan 45% siswa 

memenuhi indikator (f). 

b. Hasil jawaban pada butir soal nomor 2 didapatkan  

31% siswa yang memenuhi indikator (a), 53% 

memenuhi indikator (b), 56% memenuhi indikator 

  No. Butir Soal 

Indikator 
KPKM 

1 2 3 4 5 

(a) 17 10 0 1 0 

(b) 10 17 22 27 20 

(c) 25 18 27 27 23 

(d) 29 22 30 32 28 

(e) 
(f) 

20 
15 

3 
22 

29 
30 

27 
26 

20 
29 



67 
 

 

(c), 69% memenuhi indikator (d), 9% siswa 

memenuhi indikator (e) dan 66% siswa memenuhi 

indikator (f). 

c. Hasil jawaban pada butir soal nomor 3 belum ada 

siswa yang mampu memenuhi indikator (a), 69% 

memenuhi indikator (b), 84% memenuhi indikator 

(c), 94% memenuhi indikator (d), 91% siswa 

memenuhi indikator (e) dan 90% siswa memenuhi 

indikator (f). 

d. Hasil jawaban pada butir soal nomor 4 hanya 3% 

siswa yang mampu memenuhi indikator (a), 84% 

memenuhi indikator (b), 84% memenuhi indikator 

(c), semua siswa memenuhi indikator (d), 84% 

siswa memenuhi indikator (e) dan 78% siswa 

memenuhi indikator (f). 

e. Hasil jawaban pada butir soal nomor 5 belum ada 

siswa yang mampu memenuhi indikator (a), 63% 

memenuhi indikator (b), 72% memenuhi indikator 

(c), 88% memenuhi indikator (d), 63% siswa 

memenuhi indikator (e) dan 87% siswa memenuhi 

indikator (f). 

Berdasarkan pengelompokan tipe kecerdasan, 

diambil 2 siswa dari masing-masing tipe untuk 
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dijadikan subjek penelitian. Dua siswa tersebut 

mewakili kelompok atas dan kelompok bawah pada 

setiap tipe kecerdasan. Daftar siswa yang dijadikan 

subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Daftar Subjek Wawancara 

No Nama Siswa Tipe kecerdasan Kode 

1. Maulidya Bintang Logis Matematis Bawah L1 
2. M. Rizky Surya P. Logis Matematis Atas L2 
3. Angela Rizki Visual Bawah V1 
4. Widyana Atmania Visual Atas V2 
5. Shabrina Assalamah  Kinestetik Bawah K1 
6. Saskara Cita Kinestetik Atas K2 
7. Elang Sakti P Interpersonal Bawah I1 
8. Henrian Yhudistira N Interpersonal Atas I2 

 

C. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Subjek Penelitian Berdasarkan Multiple 

Intelligences Siswa yang Dominan pada Tipe 

Kecerdasan 

Hasil tes tertulis seluruh subjek penelitian pada 

tabel 4.8 dideskripsikan berdasarkan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil 

tes tertulis kemudian dibandingkan dengan hasil 

wawancara untuk memperkuat keabsahan data 

penelitian dan pengambilan kesimpulan. Subjek 
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dikatakan mampu apabila dapat menuliskan 

jawaban dengan lengkap dan tepat. Siswa 

dikatakan kurang mampu apabila jawaban yang 

diberikan kurang tepat. Siswa dikatakan tidak 

mampu menguasai suatu indikator apabila tidak 

memberikan jawaban apapun.  

1. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Berdasarkan Multiple Intelligences 

Siswa yang Dominan pada Tipe Kecerdasan 

Logis Matematis 

1.1 Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Subjek L1 
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Gambar 4.1 Jawaban Lengkap Tes Tertulis 
Subjek L1 (hlm 1) 

 

Gambar 4.2 Jawaban Lengkap Tes Tertulis 
Subjek L1 (hlm 2) 
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a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari & mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematika 

Konsep komposisi fungsi dan 

invers fungsi dapat dideskripsikan 

dengan kata-kata baik berdasarkan 

definisi maupun sifatnya. Subjek L1 

tidak menjawab pertanyaan terkait 

indikator menyebutkan ulang konsep 

dan klasifikasi objek pada soal nomor 

1. 

 

 

Gambar 4.3 Jawaban Tes Tertulis 
Subjek L1 Nomor 2.(a) dan 2.(b) 

 

Berdasarkan jawaban subjek L1 

pada gambar 4.3, dapat diketahui 

bahwa menurut subjeksoal nomor 2 

dapat diselesaikan dengan konsep 

komposisi fungsi. Jawaban subjek 

mengenai klasifikasi soal tidak disertai 
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dengan alasan pendukung. Artinya 

subjek L1 dapat mengklasifikasikan 

objek, namun tidak dapat menyatakan 

ulang konsep komposisi fungsi pada 

soal nomor 2.  

 

Gambar 4.4 Tertulis Subjek L1 Nomor 
3.(a) dan 3.(b) 

 

Jawaban tes tertulis  pada Gambar 

4.4 menunjukkan bahwa subjek L1 

dapat mengklasifikasikan soal nomor 3 

sebagai permasalahan terkait invers 

fungsi. Subjek L1 juga mampu 

memberikan alasan yang tepat 

berdasarkan ciri-ciri soal.  

 

 

Gambar 4.5 Tertulis Subjek L1 Nomor 
4.(a) dan 4.(b) 
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Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 4.5, soal nomor 4 dijawab 

dengan tepat oleh subjek L1. Subjek 

mampu mengklasifikasikan soal 

berdasarkan konsep. Subjek juga 

memberikan alasan yang memperkuat 

jawaban tersebut, sehingga dpat 

disimpulkam bahwa subjek mampu 

menyatakan ulang konsep sekaligus 

mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep. 

 

 

Gambar 4.6 Tes Tertulis Subjek L1 
Nomor 5.(a) dan 5.(b) 

 
Berbeda dengan jawaban soal 

nomor 3 dan 4, subjek L1 menyatakan 

bahwa soal nomor 5 tidak dapat 

diselesaikan dengan konsep invers 

fungsi. Jawaban ini salah sehingga 
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alasan yang diberikan subjek juga tidak 

tepat.  

Jawaban soal nomor 5 

menunjukkan bahwa subjek L1 tidak 

mampu mengklasifikasikan soal terkait 

invers fungsi. Jawaban tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.6. 

Berikut ini kutipan wawancara 

yang dilakukan dengan subjek L1 

terkait indikator menyebutkan ulang 

konsep dan mengklasifikasikan objek 

berdasarkan konsep. 

 

P : Soal nomor 2 dapat 

diselesaikan dengan konsep 

apa? 

L1 : Komposisi karena yang 

diketahui f(x) bukan x 

P : Soal ini (nomor 1) dapat 

diselesaikan dengan konsep 

apa? 
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L1 : Komposisi karena yang dicari  

x, saya tidak bisa menjelaskan 

dengan kata-kata  

P : Lalu untuk nomor 3 

dikerjakan dengan konsep apa? 

L1 : Invers fungsi, karena yang 

ditanyakan x sedangkan yang 

diketahui f(x) 

 

Berdasarkan kutipan wawancara, 

dapat diketahui bahwa subjek L1 

mampu mengklasifikasikan soal ke 

dalam kategori permasalahan yang 

dapat diselesaikan dengan komposisi 

fungsi dan invers fungsi. Subjek L1 juga 

mampu memberikan alasan yang tepat 

mengapa soal nomor 1 dan 2 

diselesaikan dengan konsep komposisi 

fungsi, sedangkan soal nomor 3 

diselesaikan dengan konsep invers. 

Hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa subjek L1 mampu 

menyebutkan ulang konsep fungsi dan 
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mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep. Artinya, subjek L1 mampu 

menguasai indikator menyebutkan ulang 

konsep dan mengklasifikasikan objek 

berdasarkan konsep. 

b. Menerapkan konsep secara algoritma 

 

Gambar 4.7 Tes Tertulis Subjek L1 
Nomor 1.(c) 

 
Subjek L1 membuat persamaan 

fungsi pada jawaban soal nomor 1 
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berdasarkan pernyataan pada soal, 

namun tidak menuliskanketerangan 

terkait fungsi yang dibuat. Berdasarkan 

gambar 4.7, subjek mensubstitusikan 

2000x  pada fungsi, dilanjutkan 

dengan substitusi 5994x  pada fungsi 

g. Siswa tidak menentukan fungsi 

komposisi pada penyelesaian tersebut. 

Artinya soal nomor 1 dapat dikerjakan 

dengan sistematis berdasarkan 

algoritma.  

 

 

Gambar 4.8 Tes Tertulis Subjek L1 
Nomor 2.(c) 

 

Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 4.8, dapat diketahui bahwa 

subjek L1 juga tidak menulis 
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keterangan terkait fungsi yang dibuat 

pada soal nomor 2. Subjek L1 hanya 

menentukan satu fungsi, kemudian 

mensubstitusikan nilai domain. Subjek 

tidak menyelesaikan perhitungan 

dengan lengkap sehingga subjek tidak 

menemukan solusi permasalahan. 

 

 

Gambar 4.9 Tes Tertulis Subjek L1 
Nomor 3.(c) 
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Berdasarkan Gambar 4.9 

diketahui bahwa subjek L1 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan 

langkah sistematis, namun subjek tidak 

membuat permisalan sebelum 

menentukan fungsi yang akan 

digunakan.  

 

 

Gambar 4.10 Tes Tertulis Subjek L1 
Nomor 4.(c) 

 



80 
 

 

Jawaban lengkao tes tertulis 

menunjukkan bahwa subjek L1 mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan 

langkah yang lengkap hanya pada soal 

nomor 4. sedangkan pada soal lain, 

langkah penyelesaian subjek kurang 

lengkap. Subjek dapat menentukan 

model matematika yang akan 

digunakan sebagai fungsi berdasarkan 

pernyataan pada soal. Langkah 

selanjutnya yaitu menentukan invers 

dari fungsi yang telah telah dibuat. 

Subjek L1 menggunakan konsep 

operasi aljabar pada langkah ini. 

Langkah terakhir yaitu melakukan 

perhitungan sehingga didapatkan hasil 

akhir. Proses penyelesaian soal nomor 

4 dapat dilihat pada Gambar 4.10.  
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Gambar 4.11 Tes Tertulis Subjek L1 
Nomor 5.(c) 

 

Jawaban subjek L1 Gambar 4.11 

menunjukkan bahwa langkah 

penyelesaian soal nomor 5 sama 

dengan nomor 4. Penyelesaian dibuat 

dengan sistematis.. Langkah 

penyelesaian soal dijelaskan oleh 

subjek L1 ketika proses wawancara. 

 

P : Pada jawaban nomor 2, dari 

mana fungsi 
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f(x)=(x.1/5)+50000 

didapatkan?  

L1 : f(x) dari tunjangan karyawan 

dan 2000000 merupakan gaji 

pokok, x-nya berasal dari sini 

(menunjuk tunjangan 

karyawan) dan 1/5 diketahui 

dari soal 

P : f(x)=1000000+10000x 

didapatkan dari mana? 

L1 : Dari gaji pokok bulanannya 

1.000.000 ditambah  setiap 

produk yang dijual akan 

mendapatkan uang 10.000 

Kutipan wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

menjelaskan langkah dalam 

menentukan fungsi. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara dapat diketahui bahwa 

siswa mampu menjelaskan proses dala 

menentukan fungsi meski tidak 

menuliskannya dalam jawaban tes 
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tertulis. Siswa juga mampu 

menyelesaikan soal dengan sistematis, 

artinya subjek L1 mampu menerapkan 

konsep berdasarkan algoritma. 

c. Memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari 

 

 

Gambar 4.12 Tes 
Tertulis Subjek L1 

Nomor 2.(d) 
 

Subjek L1 tidak menyebutkan 

domain dan range pada soal nomor 1. 

Sedangkan pada soal nomor 2, subjek 

menyebutkan domain dengan tepat, 

namun range tidak tepat karena subjek 

salah dalam melakukan perhitungan. 

Jawaban tersebut dapat dilihat pada 

gambar 4.12. Artinya subjek kurang 
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mampu memberikan contoh dari range 

komposisi fungsi.  

 

 

Gambar 4.13 Tes Tertulis 
Subjek L1 Nomor 3.(d) 

 

 

Gambar 4.14 Tes Tertulis 
Subjek L1 Nomor 4.(d) 

 

 

Gambar 4.15 Tes Tertulis 
Subjek L1 Nomor 5.(d) 
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Domain dan Range invers fungsi 

pada soal nomor 3, 4 dan 5 disebutkan 

dengan tepat oleh subjek L1. Jawaban 

subjek pada soal nomor 3, 4 dan 5 

berturut-turut dapat dilihat pada 

Gambar 4.13, Gambar 4.14, dan 

Gambar 4.15. 

Jawaban subjek L1 terkait domain 

dan range dibahas dalam proses 

wawancara. 

 

P : Bagaimana cara untuk 

membuat diagram panahnya? 

Apakah ada unsur yang kurang 

pada diagram panah yang kamu 

buat?  

L1 : Biasanya ada domain, 

kodomain, range, panah, f(x) 

(kemudian subjek L1 mencoba 

menggambar diagram panah 

sesuai unsur yang telah 
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disebutkan dan mengerjakan 

perhitungan) 

P : Coba jelaskan hasil 

pekerjaanmu 

L1 : 1 USD sama dengan 3 MYR, 

lalu ada fungsinya, domainnya 

ini (menunjuk 1 USD) karena 

daerah asal dan daerah 

hasilnya ini (menunjuk 

lingkaran ke-3 pada diagram 

panah) 

 

Berdasarkan jawaban subjek pada 

kutipan wawancara, subjek L1 mampu 

memberikan contoh domain dan range 

berdasarkan pengertian dan letaknya 

pada diagram panah. Pengertian 

domain dan range yang dikemukakan 

siswa tepat. Letak domain dan range 

pada diagram panah juga ditunjukkan 

dengan tepat. 
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d. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi 

 

 

Gambar 4.16 Tes 
Tertulis Subjek L1 

Nomor 1.(e) 
 

Permasalahan terkait komposisi 

dan invers fungsi yang berbentuk soal 

cerita membutuhkan kemampuan 

memodelkan matematika. Subjek V1 

dapat mengubah pernyataan pada soal 

menjadi model matematika. Model 

matematika pada Gambar 4.16 

dinamakan fungsi f(x) dan g(x).   

 

 

Gambar 4.17 Tes Tertulis 
Subjek L1 Nomor 2.(e) 
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Soal nomor 2 juga disajikan dalam 

model matematika. Namun subjek L1 

hanya mampu menyajikan 1 fungsi. 

Fungsi tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.18 Tes Tertulis subjek 
L1 Nomor 3.(e) 

 
Model matematika pada soal 

nomor 3 dapat dibuat dengan tepat 

oleh subjek L1. Gambar 4.18 

menunjukkan bahwa subjek L1 

mengubah pernyataan pada soal 

menjadi fungsi f(x). 

 

 

Gambar 4.19 Tes Tertulis Subjek L1 
Nomor 4.(e) 
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Jawaban subjek L1 pada Gambar 

4.19 menunjukkan bahwa subjek 

membuat permisalan x kemudian 

menyajikan pernyataan pada soal 

menjadi model matematika. Model 

matematika tersebut dinamai sebagai 

fungsi f(x). 

 

 

Gambar 4.20 Tes Tertulis Subjek 
L1 Nomor 5.(e) 

 

Subjek tidak menuliskan 

permisalan pada soal nomor 5. 

Berdasarkan jawaban subjek pada 

Gambar 4.20, diketahui bahwa subjek 

langsung menuliskan model 

matematika dan menjadikannya 

sebagai fungsi f(x). 

Selain membuat model 

matematika, subjek L1 juga 

menyajikan permasalahan tersebut 
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dalam diagram panah yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.13, Gambar 4.14, 

dan Gambar 4.15. 

Berdasarkan jawaban tes tertulis 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

subjek mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi 

matematis.Jawaban tes tertulis 

tersebut kemudian dijelaskan dalam 

proses wawancara.  

 

P : Bagaimana cara untuk 

membuat diagram panahnya? 

Apakah ada unsur yang kurang 

pada diagram panah yang kamu 

buat?  

L1 : Biasanya ada domain, 

kodomain, range, panah, f(x) 

(kemudian subjek L1 mencoba 

menggambar diagram panah 

sesuai unsur yang telah 

disebutkan dan mengerjakan 

perhitungan) 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

kutipan wawancara dapat diketahui 

bahwa subjek L1 mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi 

matematis diantaranya model 

matematika dan diagram panah. 

e. Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal maupun 

eksternal 

Berdasarkan jawaban subjek L1 

pada Gambar 4.7, Gambar 4.8, Gambar 

4.9, Gambar 4.10 dan Gambar 4.11, 

dapat diketahui bahwa subjek 

menggunakan konsep operasi aljabar 

dan substitusi dalam proses 

perhitungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengaitkan 

konsep aljabar dalam penyelesaian 

soal terkait konsep komposisi fungsi 

dan invers fungsi. 
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Berikut disajikan tabel mengenai 

kemampuan subjek L1 pada setiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan 

wawancara. 

Tabel 4.5 Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Subjek L1 

Indikator 
KPKM 

Tes 
Tertulis 

Wawancara Simpulan 

(a) Mampu Mampu Mampu 

(b) Mampu Mampu Mampu 

(c) Mampu Mampu Mampu 

(d) Mampu Mampu Mampu 

(e) Mampu Mampu Mampu 

(f) Mampu Mampu Mampu 
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1.2 Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Subjek L2 

Subjek L2 menyelesaikan 4 soal dari 5 

soal yang diberikan. Berikut jawaban 

lengkap subjek L2 disajikan dalam Gambar 

4.21. 

 

Gambar 4.21 Jawaban Lengkap Tes 
Tertulis Subjek L2 
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a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari & mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematika 

 

Gambar 4.22 Tes Tertulis Subjek L2 

Nomor 1.(a) dan 1b 

Gambar 4.22 menunjukkan hasil 

jawaban tes tertulis siswa pada soal 

nomor 1. Subjek L2 mengatakan bahwa 

soal nomor 1 dapat diselesaikan 

dengan konsep komposisi fungsi. 

Subjek juga memaparkan alasan yang 

menguatkan jawaban tersebut. 

 

Gambar 4.23 Tes Tertulis Subjek L2 

Nomor 3.(a) dan 3b 

Gambar 4.23 menunjukkan 

jawaban subjek L2 pada soal nomor 3. 

Menurut subjek L2, soal tersebut dapat 

diselesaikan dengan invers fungsi. 
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Subjek juga memjelaskan alasan 

mengapa permasalahan tersebut harus 

diselesaikan dengan konsep invers 

fungsi. Subjek memberikan alasan 

berdasarkan ciri-ciri soal. 

 

Gambar 4.24 Tes Tertulis Subjek 
L2 Nomor 4.(a) dan 4.(b) 

Jawaban nomor 4 yang dikerjakan 

oleh subjek L2 disajikan dalam Gambar 

4.24. Menurut subjek L2, soal nomor 4 

dapat diselesaikan dengan konsep 

invers, namun alasan yang diberikan 

oleh subjek tidak tepat. Begitupula 

pada soal nomor 5, menurut subjek L2 

persoalan nomor 5 dapat diselesaikan 

dengan konsep invers namun subjek 

tidak memberikan alasan. Jawaban soal 

nomor 5 dapat dilihat pada Gambar 

4.25. 
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Gambar 4.25 Tes Tertulis Subjek L2 
Nomor 5.(a) dan 5.(b) 

Hasil jawaban tersebut kemudian 

dijelaskan ketika proses wawancara. 

 

P : Apakah kamu memahami 

maksud dari soal nomor 1? 

L2 :  Paham bu 

P : Soal nomor 1 bisa diselesaikan 

dengan konsep apa? 

L2 : Komposisi fungsi 

P : Mengapa menggunakan 

komposisi fungsi? 

L2 : Tidak tahu bu 

P : Lalu apa yang kamu ketahui 

dari invers fungsi? 

L2 : Invers fungsi merupakan 

kebalikan dari fungsi 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara 

dengan subjek L2, dapat diketahui 
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bahwa subjek mampu 

mengklasifikasikan objek. Subjek juga 

mampu menyebutkan ulang konsep 

invers fungsi berdasarkan pengertian, 

namun kurang mampu menyebutkan 

ulang konsep komposisi fungsi. 

Hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

menguasai indikator 

mengklasifikasikan objek serta 

menyebutkan ulang konsep komposisi 

fungsi dan invers fungsi. 

 

 

 

 

 

 

b. Menerapkan konsep secara 
algoritma 
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Gambar 4.26 Tes Tertulis Subjek L2 
Nomor 1.(c) 

 

Jawaban soal nomor 1 

berdasarkan Gambar 4.26 mampu 

diselesaikan oleh subjek dengan 

langkah yang sistematis. Subjek L2 

menentukan fungsi berdasarkan 

pernyataan yang diketahui. Langkah 

selanjutnya yaitu proses perhitungan 

sehingga didapatkan solusi akhir 

permasalahan. 
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Gambar 4.27 Tes Tertulis Subjek L2 
Nomor 3.(c) 

Soal nomor 3 juga diselesaikan 

dengan sistematis oleh subjek L2. 

Subjek L2 membuatmodel matematika 

berdasarkan pernyataan pada soal. 

Setelah didapatkan fungsi f, subjek 

kemudian mencari invers dari fungsi f. 

Subjek L2 mensubstitusikan 

x=2000000 sehingga didapatkan hasil 

akhir. 
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Gambar 4.28 Tes Tertulis Subjek L2 
Nomor 4.(c) 

Soal nomor 4 diselesaikan dengan 

sistematis dan lengkap.Bahkan subjek 

L2 juga menuliskan permisalan 

sebelum menentukan fungsi f. Gambar 

4.28 menunjukkan jawaban siswa pada 

nomor 4. 
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Gambar 4.29 Tes Tertulis Subjek L2 
Nomor 5.(c) 

Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 4.29,  subjek L2 juga 

menyelesaikan soal nomor 5 dengan 

sistematis dan lengkap. Berdasarkan 

seluruh jawaban tes tertulis, dapat 

diketahui bahwa subjek L2 mampu 

menerapkan konsep secara algoritma. 
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c. Memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari 

Jawaban lengkap tes tertulis 

menunjukkan bahwa subjek L2 hanya 

menyebutkan domain dan range pada 

soal nomor 3, 4 dan 5. 

 

 

Gambar 4.30 Tes Tertulis 
Subjek L2 Nomor 3.(d) 

Berdasarkan jawaban pada Gambar 

4.30, subjek L2 mampu menyebutkan 

domain dan range invers fungsi pada 

soal nomor 3 dengan tepat. 
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Gambar 4.31 Tes Tertulis 
Subjek L2 Nomor 4.(d) 

Demikian pula pada Gambar 4.31  

yang menunjukkan bahwa siswa 

menyebutkan domain tepat pada soal 

nomor 4. Nilai range pada soal yang 

disebutkan tidak tepat akibat subjek 

kurang teliti dalam perhitungan. 

Namun dapat dilihat bahwa subjek 

mampu menunjukkan letak range pada 

diagram panah. 

Gambar 4.32 Tes Tertulis Subjek 

L2 Nomor 5.(d) 
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Berdasarkan jawaban pada 

gambar 4.32, nilai range soal nomor 5 

yang disebutkan subjek L2 salah akibat 

perhitungan yang kurang teliti. Berikut 

wawancara yang dilakukan dengan 

subjek L2 terkait domain dan range 

fungsi. 

 

P : Di soal ini manakah domain 

dan range nomor 1? 

L2 : Domainnya 2000 USD dan 

range-nya 23.961.000 

P : Berapakah domain dan range-

nomor 3? 

L2 : Domainnya 2000000 dan 

range 100 

P : Mengapa domainnya 2000000 

dan range-nya 100? 

L2 : Karena 2000000 merupakan 

target yang akan dicari dan 100 

adalah banyak jam lembur 
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Kutipan wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa subjek L2 mampu 

menunjukkan domain dan range 

dengan tepat. 

Tes tertulis maupun wawancara 

menunjukkan bahwa subjek L2 mampu 

memberikan contoh domain dan range. 

Artinya subjek L2 mampu mencapai 

indikator memberikan contoh dan 

kontra contoh dari konsep domain dan 

range. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi 

Subjek L2 mampu menyajikan 

permasalahan dalam bentuk diagram 

panah yang dapat diliht pada Gambar 

4.30, Gambar 4.31 dan Gambar 4.32. 

Subjek L2 juga menyajikan 

permasalahan dalam model 

matematika. Kemampuan tersebut 

menunjukkan bahwa subjek L2 mampu 

menguasai indikator menyajikan 
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konsep dalam berbagai representasi 

matematis. 

 

Gambar 4.33 Tes Tertulis Subjek L2 

Nomor 1.(e) 

 

Jawaban tes tertulis pada Gambar 

4.33 menunjukkan bahwa subjek 

menyajikan soal nomor 1 dalam bentuk 

model matematika. Model tersebut 

dinamakan fungsi f(x) dan g(y).Fungsi 

tersebut kemudian digunakan untuk 

menentukan solusi akhir 

permasalahan. 

 

Gambar 4.34 Tes Tertulis Subjek L2 

Nomor 3.(e) 
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Soal nomor 3 juga disajikan dalam 

model matematika untuk dijadikan 

sebagai fungsi. Fungsi tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.34. 

 

 

Gambar 4.35 Tes Tertulis Subjek L2 

Nomor 4.(e) 

 
Setelah membuat permisalan, 

subjek L2 menyajikan soal nomor 4 

dalam model matematika. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil jawaban subjek pada 

Gambar 4.35. 

e. Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal maupun 

eksternal 

Kemampuan subjek L2 pada 

indikator mengaitkan berbagai konsep 

dapat dilihat pada Gambar 4.26, 

Gambar 4.27, Gambar 4.28, dan gambar 
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4.29. Subjek L2 menggunakan konsep 

operasi aljabar serta substitusi dalam 

perhitungan untuk mendapatkan 

solusi akhir permasalahan. Artinya 

subjek mampu mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara internal 

maupun eksternal. 

Berikut disajikan tabel mengenai 

kemampuan subjek L2 pada setiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan 

wawancara. 

Tabel 4.6 Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Subjek L2 

Indikator 
KPKM 

Tes 
Tertulis 

Wawancara Simpulan 

(a) Mampu Mampu Mampu 

(b) Mampu Mampu Mampu 

(c) Mampu Mampu Mampu 

(d) Mampu Mampu Mampu 

(e) Mampu Mampu Mampu 

(f) Mampu Mampu Mampu 
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2. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Berdasarkan Multiple Intelligences 

Siswa yang Dominan pada Tipe Kecerdasan 

Visual 

Berdasarkan hasil tes tertulis siswa tipe 

kecerdasan visual dan wawancara diperoleh 

deskripsi terkait indikator kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang dominan pada 

tipe kecerdasan visual. Berikut disajikan 

deskripsi kemampuan siswa pada setiap 

indikator KPKM. 

2.1 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Subjek V1 

Subjek V1 mengerjakan seluruh soal 

yang diberikan. Berikut disajikan jawaban 

lengkap tes tertulis subjek V1. 
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Gambar 4.36 Jawaban Lengkap Tes Tertulis 
Subjek V1(hlm1) 
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Gambar 4.37 Jawaban Lengkap Tes 
Tertulis Subjek V1(hlm 2) 

 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari& mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematika 

 

Gambar 4.38 Tes Tertulis Subjek V1 
Nomor 1.(a) dan 1.(b) 

 

Menurut subjek V1, soal nomor 1 

dapat diselesaikan dengan konsep 

komposisi fungsi karena langkah 
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penyelesaiannya harus urut. Gambar 

4.38 menunjukkan jawaban tes tertulis 

yang memperlihatkan bahwa subjek 

V1 memberikan alasan terkait 

klasifikasi masalah berdasarkan 

langkah penyelesaiannya. 

 

Gambar 4.39 Tes Tertulis Subjek V1 
Nomor 3.(a) dan 3.(b) 

 
Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 4.39, diketahui bahwa subjek 

V1 menyelesaikan soal nomor 3 

dengan menggunakan konsep invers 

fungsi. Subjek juga menjelaskan 

mengapa soal tersebut diselesaikan 

dengan invers berdasarkan ciri-ciri 

soal. 
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Gambar 4.40 Tes Tertulis Subjek V1 
Nomor 4.(a) dan 4.(b) 

 

Gambar 4.41 Tes Tertulis Subjek V1 
Nomor 5.(a) dan 5.(b) 

 

Jawaban soal nomor 3 sama 

seperti jawaban soal nomor 4 dan 5 

sebagaimana disajikan dalam Gambar 

4.40 dan Gambar 4.41. Berdasarkan tes 

tertulis dapat disimpulkan bahwa 

subjek V1 mampu menguasai indikator 

menyatakan ulang konsep serta 

mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep. 

Terkait indikator menyebutkan 

ulang konsep dan mengklasifikasikan 

objek berdasarkan konsep, berikut 

disajikan hasil wawancara kepada 

subjek V1. 
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P  : Apakah kamu memahami 

permasalahan pada soal nomor 

1?  

V1 : Iya bu, permasalahan tentang 

penukaran uang 

P : Konsep apa yang bisa 

digunakan untuk 

menyelesaikan masalah 

tersebut? 

V1 : Tidak tahu, lupa 

P : Apa yang kamu ketahui 

mengenai komposisi fungsi dan 

invers fungsi? 

V1 : Kalau komposisi fungsi ada 3 

dan invers fungsi ada 2 

(menunjuk himpunan pada 

diagram panah) 

P : Soal nomor 2 dapat 

diselesaikan dengan konsep 

apa? 

V1 : Komposisi fungsi 

P : Mengapa? 

V1 : Karena ada 3 lingkarannya 
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P : Bagaimana dengan invers 

fungsi? 

V1 : Invers fungsi berarti 

kebalikannya fungsi 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

subjek V1 mampu menguasai indikator 

menyebutkan ulang konsep serta 

mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan konsep yang telah 

dipelajari 

 

b. Menerapkan konsep secara algoritma 

Gambar 4.42 Tes Tertulis Subjek 
V1 Nomor 1.(c) 
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Jawaban soal nomor 1 

berdasarkan Gambar 4.42 mampu 

diselesaikan subjek  V1 dengan langkah 

yang sistematis. Subjek menentukan 

fungsi berdasarkan pernyataan yang 

diketahui. Langkah selanjutnya yaitu 

proses perhitungan sehingga 

didapatkan hasil akhir. 

Gambar 4.43 Tes Tertulis Subjek V1 
Nomor 2.(c) 

 

Berdasarkan jawaban tes tertulis 

pada  Gambar 4.43, soal nomor 2 tidak 

diselesaikan melalui tahap 

memodelkan matematika. Subjek V1 

langsung menghitung tunjangan 
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keluarga, kemudian dilanjutkan 

dengan menghitung tunjangan 

kesehatan. 

Gambar 4.44 Tes Tertulis Subjek V1 
Nomor 3.(c) 

 

Soal nomor 3 diselesaikan dengan 

sistematis dan lengkap oleh subjek V1. 

Bahkan subjek V1 juga menuliskan 

permisalan sebelum menentukan 

fungsi f. Gambar 4.44 menunjukkan 

jawaban siswa pada soal nomor 3. 
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Gambar 4.45 Tes Tertulis Subjek V1 
Nomor 4.(c) 

 

Soal nomor 4 dan 5 juga 

diselesaikan dengan sistematis dan 

lengkap. Subjek V1 juga menuliskan 

permisalan sebagaimana dapat dilihat 

pada Gambar 4.45 dan Gambar 4.46. 
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Gambar 4.46 Tes Tertulis Subjek 
V1 Nomor 5.(c) 

 

c. Memberikan contoh atau kontra contoh 

dari konsep yang dipelajari 

 

 
Gambar 4.47 Tes Tertulis Subjek V1 

Nomor 1.(d) 
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Gambar 4.48 Tes Tertulis Subjek V1 

Nomor 2.(d) 
 

Berdasarkan jawaban subjek V1 

pada Gambar 4.47 dan Gambar 4.48, ia  

hanya menyebutkan domain komposisi 

fungsi pada soal nomor 1 dan 2. Meski 

demikian, namun domain yang 

diberikan sudah tepat. 

 

 

Gambar 4.49 Tes Tertulis 
Subjek V1 Nomor 3.(d) 

 
Gambar 4.49 menunjukkan bahwa 

subjek V1 memberikan contoh domain 

dan range invers fungsi pada diagram 
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panah. Domain maupun range yang 

disebutkan oleh subjek sudah tepat. 

 

 

Gambar 4.50 Tes Tertulis 
Subjek V1 Nomor 4.(d) 

 
Berdasarkan jawaban subjek V1 

padaGambar 4.50 dan Gambar 4.51, 

subjek V1 mampu menyebutkan 

domain dan range invers fungsi dengan 

tepat. Domain dan range ditunjukkan 

berdasarkan letaknya pada diagram 

panah yang telah dibuat. 

 

Gambar 4.51 Tes Tertulis 
Subjek V1 Nomor 5.(d) 



122 
 

 

 
Terkait contoh domain dan range 

komposisi serta invers fungsi, berikut 

disajikan hasil wawancara dengan 

subjek V1. 

P : Apa yang kamu ketahui 

mengenai domain dan range? 

V1 : Domain itu daerah asal dan 

range daerah hasil 

P : Manakah domain dan range 

dalam permasalahan tersebut? 

V1 : Domainnya ini (menunjuk 

angka 2000) dan daerah 

hasilnya ini (menunjuk angka 

23.964.000) 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, dapat diketahui bahwa 

subjek V1 mampu menyebutkan 

contoh domain dan range dengan tepat. 

Subjek juga mampu menyebutkan 

pengertian domain dan range. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek V1 

mampu menguasai indikator 
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menyebutkan contoh dan kontra 

contoh dari konsep domain dan range. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi 

Berdasarkan jawaban tes tertulis 

siswa pada Gambar 4.37, diketahui 

bahwa subjek V1 menyajikan 

permasalahan dalam bentuk model 

matematika dan diagram panah. Fungsi 

dan diagram panah pada soal nomor 1 

disajikan dengan tepat. Berikut 

didapatkan data wawancara terhadap 

subjek V1. 

 

P : Bagaimana kamu 

mendapatkan fungsi f(x)=(x-

2).3? 

V1 : Karena biaya administrasinya 

2 dollar, sehingga x dikurangi 2 

 

Berdasarkan wawancara, 

diketahui bahwa subjek mampu 
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menjelaskan proses sehingga 

didapatkan fungsi f. 

Hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa subjek V1 

mampu menguasai indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

e. Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal maupun 

eksternal 

Berdasarkan jawabn subjek V1 

pada Gambar 4.42, Gambar 4.43, 

Gambar 4.44 dan Gambar 4.45, dapat 

diketahui bahwa subjek V1 

menggunakan konsep operasi aljabar 

dan substitusi pada langkah 

perhitungan seluruh soal. Artinya 

subjek V1 mampu mencapai indikator 

mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal maupun 

eksternal. 
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Berikut disajikan tabel mengenai 

kemampuan subjek V1 pada setiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan 

wawancara. 

Tabel 4.7 Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Subjek V1 

Indikator 
KPKM 

Tes 
Tertulis 

Wawancara Simpulan 

(a) Mampu Mampu Mampu 

(b) Mampu Mampu Mampu 

(c) Mampu Mampu Mampu 

(d) Mampu Mampu Mampu 

(e) Mampu Mampu Mampu 

(f) Mampu Mampu Mampu 
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2.2 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Subjek V2 

Berikut disajikan jawaban lengkap tes 

tertulis subjek V2. 

 
Gambar 4.52 Jawaban 

Lengkap Tes Tertulis Subjek 
V2 (hlm 1) 
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Gambar 4.53 Jawaban 
Lengkap Tes Tertulis Subjek 

V2 (hlm 2) 
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a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari & mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematika 

Subjek V2 tidak menjawab 

pertanyaan terkait indikator 

menyebutkan ulang konsep serta 

mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep ketika tes tertulis. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan kepada 

subjek V2 terkait indikator tersebut. 

 

P : Konsep apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal 

nomor 1? 

V2 : Saya kurang mengerti harus 

menggunakan konsep apa. Saya 

mengerjakan soal ini 

menggunakan cara sendiri 

P : Soal nomor 3 dapat dikerjakan 

dengan konsep apa? 

V2 : Komposisi fungsi 

P : Kenapa? 

V2 : Tidak tahu 
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Kutipan wawancara yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa subjek 

V2 tidak mampu menyebutkan ulang 

konsep dan mengklasifikasikan objek 

berdasarkan konsep komposisi fungsi 

dan invers fungsi. 

 

b. Menerapkan konsep secara algoritma 

Berdasarkan gambar, subjek V2 

menyelesaikan soal nomor 1, 3, 4 dan 5 

dengan langkah yang sistematis. 

Subjek membuat model matematika, 

kemudian model matematika yang 

telah dibuat, digunakan dalam 

perhitungan untuk mendapatkan hasil 

akhir.  

 

 
Gambar 4.54 Tes Tertulis Subjek V2 

Nomor 2.(c) 
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Soal nomor 2 diselesaikan dengan 

langkah sistematis sebagaimana dapat 

dilihat  pada Gambar 4.54.Berdasarkan 

hasil tes tersebut, dapat diketahui 

bahwa subjek V2 mampu menerapkan 

konsep secara algoritma. 

c. Memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari 

Berdasarkan jawaban tes pada  

Gambar 4.53, subjek mampu 

menyebutkan domain pada soal nomor 

2 dengan tepat, namun range tidak 

tepat. Artinya subjek kurang mampu 

menyebutkan contoh range dari 

komposisi fungsi. 

Gambar 4.53 juga menunjukkan 

bahwa subjek V2 mampu menyebutkan 

contoh domain dan range invers fungsi 

dengan tepat. Terkait contoh domain 

dan range komposisi serta invers 

fungsi, berikut disajikan hasil 

wawancara dengan subjek V2. 
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P : Berapakah domain dan range 

pada permasalahan ini? 

V2 : Domain merupakan daerah 

asal berarti 1 USD dan daerah 

hasilnya 4.000.000 

P : Berapakah domain dan 

rangenya? 

V2 : Domain 100 dan range 

2000000 

P : Mengapa 100 merupakan 

domain dan 2000000 

merupakan range 

V2 : Karena yang mau dicari adalah 

100 untuk mendapatkan gaji 

sebesar 2000000 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, dapat diketahui bahwa 

subjek V1 mampu menyebutkan 

contoh domain dan range dengan tepat. 

Subjek juga mampu menyebutkan 

pengertian domain dan range. 
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Hasil tes tertulis dan wawancara  

menunjukkan bahwa subjek V2 

mampu menguasai indikator 

menyebutkan contoh dan kontra 

contoh dari konsep domain dan range. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi 

Berdasarkan jawaban tes tertulis 

subjek pada Gambar 4.52, diketahui 

bahwa subjek V2 menyajikan 

permasalahan dalam  model 

matematika dan diagram panah. Fungsi 

dan diagram panah pada soal nomor 1 

disajikan dengan tepat., begitupula 

pada soal nomor 2, 3, 4 , dan 5.  

Subjek V2 kurang tepat dalam 

menyajikan diagram panah pada 

seluruh soal. Subjek tidak menuliskan 

fungsi diatas himpunan. Diagram 

panah untuk komposisi fungsi nomor 1 

dan 2 juga tidak tepat. Selain tidak 

menuliskan fungsi, subjek V2 juga tidak 
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menuliskan anggota himpunan dengan 

tepat. 

P : Lalu dari mana kamu 

mendapatkan fungsi f(x)=(x-

2).3 

V2 : Saya menggunakan cara yang 

telah diajarkan sebelumnya, x 

dikurangi 2 karena biaya 

penukaran USD ke MYR adalah 

2. Lalu dikali 3 karena 1 USD 

sama dengan 3 MYR 

P : Fungsi f(x)=(x.1/5) +50000 

berasal dari mana? 

V2 : x merupakan hasil, dikalikan 

1/5 karena 1/5 gaji pokok 

untuk mendapatkan gaji 

tunjangan dan ditambah 50000 

P : Darimana kamu mendapatkan 

fungsi 

f(x)=1000000+(10000.x)? 

V2 : Karena gaji pokoknya 100000 

dan ditambahkan bonus 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, diketahui bahwa subjek 

V2 mampu membuat model 

matematika namun kurang mampu 

menyajikan permasalahan dalam 

bentuk diagram panah dengan tepat. 

Artinya subjek V2 mampu menguasai 

indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi. Representasi 

dalam hal ini adalah memodelkan 

matematika dari pernyataan yang 

diketahui. 

 

e. Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal maupun 

eksternal 

Berdasarkan Gambar 4.52, dapat 

diketahui bahwa subjek V1 

menggunakan konsep operasi aljabar 

dan substitusi pada langkah 

perhitungan seluruh soal. Artinya 

subjek V2 mampu mencapai indikator 

mengaitkan berbagai konsep 
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matematika secara internal maupun 

eksternal. 

Berikut disajikan tabel mengenai 

kemampuan subjek V2 pada setiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan 

wawancara, 
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Tabel 4.8 Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Subjek V2 

Indikato
r KPKM 

Tes 
Tertuli

s 

Wawanca
ra 

Simpulan 

(a) 

Kuran
g 

Mamp
u 

Kurang 
mampu 

Kurang 
Mampu 

(b) 

Kuran
g 

Mamp
u 

Kurang 
Mampu 

KurangMam
pu 

(c) 
Mamp

u 
Mampu Mampu 

(d) 
Mamp

u 
Mampu Mampu 

(e) 
Mamp

u 
Mampu Mampu 

(f) 
Mamp

u 
Mampu Mampu 
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3. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Berdasarkan Multiple Intelligences 

Siswa yang Dominan pada Tipe Kecerdasan 

Kinestetik 

1.1 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Subjek K1 

Berikut disajikan jawaban lengkap tes 

tertulis subjek K1 
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Gambar 4.55 Jawaban Lengkap Tes 
Tertulis Subjek K1 

 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari&mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematika 

 

 

Gambar 4.56 Tes Tertulis Subjek K1 
Nomor 1.(a) dan 1.(b) 

 
Berdasarkan jawaban subjek K1 

pada Gambar 4.56, subjek K1 

menyatakan bahwa soal nomor 1 dapat 

diselesaikan menggunakan konsep 

komposisi fungsi. Subjek juga 

memberikan alasan yang menguatkan 

jawaban tersebut, namun alasan yang 

diberikan tidak tepat.  
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Gambar 4.57 Tes Tertulis Subjek K1 
Nomor 2.(a) dan 2.(b) 

 

Berdasarkan jawaban subjek K1 

pada Gambar 4.57 dapat diketahui 

bahwa menurut subjek K1 soal nomor 

2 dapat diselesaikan dengan konsep 

komposisi fungsi. Subjek menjelaskan 

alasan terkait jawaban tersebut 

berdasarkan definisi komposisi fungsi, 

namun penjelasan tersebut tidak tepat 

sehingga tidak mampu 

menggambarkan konsep komposisi 

fungsi.  

 

Gambar 4.58 Tes Tertulis Subjek K1 
Nomor 4.(a) dan 4.(b) 

 

Menurut subjek K1 berdasarkan 

jawaban pada Gambar 4.58, soal nomor 

4 dapat diselesaikan dengan konsep 

invers fungsi, namun subjek tidak 
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memberikan alasan yang menguatkan 

jawaban tersebut. Subjek menyatakan 

bahwa soal tersebut dapat 

diselesaikan, namun subjek tidak dapat 

menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan tes tertulis dapat 

disimpulkan bahwa subjek K1 dapat 

membedakan antara soal terkait 

komposisi fungsi dengan soal terkait 

invers fungsi. Artinya subjek mampu 

mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep, nemun subjek K1 tidak dapat 

memaparkan alasan berdasarkan 

definisi maupun sifat komposisi dan 

invers fungsi dengan tepat. Artinya 

subjek kurang mampu menyebutkan 

ulang konsep. 

Berikut disajikan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada subjek K1. 

P : Apakah kamu memahami 

maksud dari soal nomor 1? 

K1 : Agak paham 



141 
 

 

P  : Permasalahan apa yang 

dibahas pada soal nomor 1 

K1 : mencari nilai penukaran uang 

P : Konsep apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

K1 : Komposisi fungsi 

P : Kenapa? 

K1 : Karena ada gabungan dari 

beberapa fungsi 

P : Fungsi apa saja? 

K1 : Fungsi dari nilai USD, IDR dan 

MYR 

P : Fungsi tersebut kamu beri 

nama fungsi apa? 

K1 : Fungsi ini saja(menunjuk 

fungsi f ) 

P : Apa yang kamu ketahui 

mengenai invers fungsi? 

K1 : Invers fungsi kan gabungan 

dari beberapa fungsi komposisi 

P : Apakah kamu yakin? 
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K1 : Saya lupa bu kalau fungsi 

invers 

P : Nomor 4 dapat dikerjakan 

dengan konsep apa? 

K1 : Konsep invers 

P : Mengapa? 

K1 : Karena kebalikannya fungsi 

komposisi kan 

 

Berdasarkan kutipan wawancara, 

dapat diketahui bahwa subjekkurang 

mampu menjelaskan dengan tepat 

alasan mengapa soal diselesaikan 

dengan konsep tertentu. 

Hasil tes tertulis maupun 

wawancara menunjukkan bahwa 

subjek K1 kurang mampu menyatakan 

ulang konsep komposisi fungsi dan 

invers fungsi. Meski demikian, subjek 

K1 mampu memenuhi indikator 

mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep. 
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b. Menerapkan konsep secara algoritma 

 

Gambar 4.59 Tes Tertulis Subjek K1 
Nomor 1.(c) dan 2.(c) 

 

 Jawaban subjek K1 pada 

Gambar 4.59 menunjukkan 

kemampuan subjek K1 dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan 
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langkah yang sistematis. Subjek 

menuliskan fungsi berdasarkan soal, 

kemudian mensubstitusikan nilai x ke 

fungsi sehingga didapatkan hasil akhir.  

Soal nomor 2 tidak diselesaikan 

oleh subjek K1. Subjek hanya 

menyelesaikan soal nomor 2 hingga 

langkah menuliskan unsur yang 

diketahui. 
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Gambar 4.60 Tes Tertulis Subjek K1 

Nomor 3.(c) dan 4.(c) 

 

Berdasarkan Gambar 4.60, subjek 

menyelesaikan soal nomor 3 dan 4 
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dengan langkah yang tidak sistematis. 

Langkah penyelesaian pada soal nomor 

3 tidak lengkap. Subjek tidak dapat 

melakukan perhitungan namun 

mampu menyebutkan hasil akhir. 

Nomor 4 juga dikerjakan dengan 

langkah yang tidak lengkap, sehingga 

subjek K1 tidak mampu menemukan 

hasil akhir dari penyelesaian soal. 

Berdasarkan analisis jawaban tersebut, 

dapat diketahui bahwa subjek K1 

kurang mampu menerapkan konsep 

secara algoritma. 

c. Memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari 

 

 

Gambar 4.61 Tes Tertulis Subjek K1 

Nomor 3.(d) 
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Berdasarkan hasil tes tertulis pada 

Gambar 4.61 diketahui bahwa subjek 

K1 mampu menentukan domain dan 

range invers fungsi pada soal nomor 3 

dengan tepat. Subjek hanya 

menyebutkan domain dan range pada 

nomor 3, sedangkan pada soal yang 

lain subjek tidak mampu memberikan 

contoh domain dan range. Berikut data 

hasil wawancara dengan subjek K1. 

 

P : Apa yang kamu ketahui 

mengenai domain? 

K1 : Domain adalah daerah asal 

P : Kalau range? 

K1 : Daerah hasil 

P : Manakan domain dan range 

dari fungsi komposisi? 

K1 : Domainnya yang ini 

(menunjuk angka 2000) dan 

range-nya ini (menunjuk angka 

7.902.000) 
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P : Berapakah domain dan range 

pada soal nomor 3 

K1 : Domainnya 2000000 dan 

range-nya 100? 

P : Mengapa demikian? 

K1 : Karena ini adalah daerah 

asalnya, mencari gaji lebih dari 

2000000. Rangenya 100 

berasal dari ini (menunjuk 

perhitungan) 

 

Kutipan wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa subjek 

mengetahui pengertian domain dan 

range, sehingga subjek mampu 

menentukan domain dan range dengan 

tepat. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

subjek K1 mampu memenuhi indikator 

menyebutkan contoh dan kontra 

contoh dari konsep yang telah 

dipelajari. 
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d. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi 

Subjek K1 dapat menyajikan 

permasalahan dalam bentuk model 

matematika maupun diagram panah.  

 

Gambar 4.62 Tes Tertulis Subjek K1 
Nomor 1.(e) 

 
Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 4.62, dapat diketahui bahwa 

subjek K1 mampu menyatakan 

permasalahan nomor 1 ke dalam 

bentuk model matematika. Jawaban 

pada Gambar 4.62  menunjukkan 

bahwa subjek dapat menyajikan soal 

nomor 3 ke dalam bentuk diagram 

panah. Diagram panah yang disajikan 

memiliki unsur yang lengkap.Berikut 

cuplikan wawancara terkait langkah 

memodelkan matematika. 



150 
 

 

 

P : Dari mana kamu 

mendapatkan  2 3x ? 

K1 : x kan permisalnn, 2 

merupakan biaya penukaran 

dan 3 merupakan nilai yang 

ingin ditukarkan. 2000 

dijadikan ke MYR maka harus 

dikali 3 dulu lalu dikurangi 2. 

P : Dari mana kamu 

mendapatkan fungsi

  1000000 10000f x x  ? 

K1 : Dapat dari bonusnya yang 

1000 dan 1000000 dapat dari 

gajinya 

 

Kutipan wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa subjek K1 

mampu menjelaskan langkah dalam 

memodelkan matematika berdasarkan 

permasalahan yang disajikan. 
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Berdasarkan pada hasil tes tertulis 

dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek K1 mampu menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi 

matematis, diantaranya dalam bentuk 

model matematika dan diagram panah. 

e. Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal atau 

eksternal 

Berdasarkan jawaban subjek K1 

pada Gambar 4.59, dapat diketahui 

bahwa subjek K1 tidak mampu 

menggunakan konsep operasi aljabar 

dan substitusi dengan tepat. 

Perhitungan pada soal nomor 1 tidak 

tepat, sehingga subjek tidak 

menemukan solusi akhir permasalahan 

dengan tepat. Artinya subjek K1 kurang 

mampu mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal maupun 

eksternal. 
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Berikut disajikan tabel mengenai 

kemampuan subjek K1 pada setiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan 

wawancara. 

Tabel 4.9 Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Subjek K1 

Indikator 
KPKM 

Tes 
Tertulis 

Wawancara Simpulan 

(a) 
Kurang 
mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(b) Mampu Mampu Mampu 

(c) 
Kurang 
mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(d) Mampu Mampu Mampu 

(e) Mampu Mampu Mampu 

(f) 
Kurang 
mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 
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3.2 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Subjek K2 

Berikut disajikan jawaban lengkap tes 

tertulis subjek K2. 

 

Gambar 4.63 Jawaban Lengkap Tes 
Tertulis Subjek K2 
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Jawaban subjek K2 pada Gambar 4.63 

menunjukkan bahwa subjek K2 hanya 

mengerjakan soal nomor 2, 3 dan 4. Soal 

nomor 4 dikerjakan hingga langkah 

menentukan fungsi karena waktu 

mengerjakan tidak cukup. Nomor 5 dan 

nomor 1 tidak dikerjakan karena subjek K2 

merasa kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan soal. Hal ini diungkapkan 

oleh subjek K2 ketika wawancara. Berikut 

cuplikan wawancara terkait hal tersebut. 

P : Mengapa nomor 1 tidak 

dikerjakan 

K1 : Karena nomor 1 sulit dan saya 

tidak bisa mengerjakannya, 

saya mengerjakan soal yang 

mudah terlebih dahulu 

P : Bagaimana cara mengerjakan 

soal nomor 4?   

K2 : Belum selesai saya kerjakan 

karena waktunya sudah habis  
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a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari &mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematika 

 

 

Gambar 4.64 Tes Tertulis Subjek K2 
Nomor 1.(a) dan 1.(b) 

 
Menurut jawaban tes tertulis  

subjek K2 pada Gambar 4.64, soal 

nomor 2 dapat diselesaikan dengan 

konsep invers fungsi karena soal 

tersebut merupakan gabungan fungsi. 

Subjek memberikan alasan 

berdasarkan pengertian komposisi 

fungsi, namun alasan yang diberikan 

kurang lengkap.  
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Gambar 4.65 Tes Tertulis Subjek K2 

Nomor 3.(a) dan 3.(b) 
Jawaban subjek K1 pada Gambar 

4.65 menunjukkan bahwa subjek K2 

menyelesaikan soal nomor 3 dengan 

konsep invers fungsi karena soal 

tersebut merupakan kebalikan fungsi. 

Alasan yang diberikan oleh subjek K2 

sesuai dengan pengertian invers fungsi. 

Kemampuan subjek K2 dalam 

mengklasifikasikan soal serta 

menyebutkan kembali konsep selaras 

dengan hasil wawancara berikut. 

 

P : Mengapa nomor 1 tidak 

dikerjakan 

K2 : Karena nomor 1 sulit dan saya 

tidak bisa mengerjakannya, 

saya mengerjakan soal yang 

mudah terlebih dahulu 
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P : Apa yang dicari pada soal 

nomor 2? 

K2 : Besar tunjangan 

P : Apakah soal tersebut dapat 

diselesaikan dengan konsep 

komposisi fungsi? 

K2 : Bisa 

P : Mengapa? 

K2 : Karena soal cerita tersebut 

merupakan gabungan dari 

fungsi 

P : Yakin gabungan dari fungsi? 

apakah 1 fungsi? 

K2 : Dua, gabungan dari 2 fungsi 

P : Soal ini dapat diselesaikan 

dengan konsep apa? 

K2 : Saya mengerjakan soal dengan 

logika setelah memahami soal. 

Sepertinya tidak menggunakan 

komposisi maupun invers 

fungsi 
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Hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa subjek K2 kurang 

mampu menyebutkan ulang konsep 

maupun mengklasifikasikan objek 

berdasarkan konsep. 

b. Menerapkan konsep secara algoritma 

 

 
Gambar 4.66 Tes Tertulis Subjek K2 

Nomor  2.(c) 
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Berdasarkan jawaban subjek pada 

Gambar 4.66, dapat diketahui bahwa 

subjek K2 tidak menyelesaikan soal 

dengan langkah yang lengkap. Subjek 

langsung melakukan perhitungan 

tanpa membuat model matematika 

untuk menentukan komposisi fungsi. 

Gambar 4.67 Tes Tertulis Subjek K2 
Nomor  4.(c) 

 
Berdasarkan Gambar 4.67, subjek 

K2 hanya menyajikan prmasalahan 

dalam bentuk model matematika, 

namun tidak melanjutkan proses 

penyelesaian hingga didapatkan hasil 

akhir. Jawaban tes tertulis tersebut 

menunjukkan bahwa siswa kurang 

mampu menerapkan konsep secara 

algoritma.  
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c. Memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari 

 

 

Gambar 4.68 Tes Tertulis Subjek K2 
Nomor  2.(d) 

 
Gambar 4.68 menunjukkan 

jawaban subjek K2 pada soal nomor 2. 

Subjek dapat menentukan domain dan 

range dengan tepat. 

 

 

Gambar 4.69 Tes Tertulis Subjek K2 
Nomor  4.(c) 

 
Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 4.69, diketahui bahwa subjek 

K2 sudah mampu menentukan domain 
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dan range invers fungsi pada soal 

nomor 3. 

 

P : apa yang kamu ketahui 

mengenai domain? 

K2 : domain itu daerah asal, 

kodomain daerah hasil, range 

itu jawabannya  yang mendapat 

panah 

P : Lalu yang tidak mendapat 

panah termasuk apa? 

K2 : Ya masuknya kodomain 

P : Apakah kodomain artinya 

benar daerah hasil? 

K2   : Oh bukan, kodomain berarti 

daerah kawan 

P : Manakah domain dan range 

pada soal nomor 3? 

K2 : Domainnya f dan range-nya g 

(sambil menunjuk angka 2000 

dan 1.000.000) 
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Berdasarkan wawancara, siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan pengertian domain dan 

range secara lisan. Namun siswa 

mampu menunjukkan nilai domain dan 

range dengan tepat.  

Hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa subjek K2 

mampu menentukan domain dan range 

dengan tepat. Artinya subjek mampu 

menyebutkan contoh dan kontra 

contoh berdasarkan objek yang telah 

dipelajari. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi 

Berdasarkan jawaban subjek K2 

padaGambar 4.68 dan Gambar4.69, 

dapat diketahui bahwa subjek kurang 

mampu menyajikan permasalahan 

dalam bentuk diagram panah dengan 

tepat. Subjek tidak menuliskan fungsi 

pada diagram panah yang disajikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa subjek K2 
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kurang mampumenyajikan konsep 

dalam berbagai representasi 

e. Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal atau 

eksternal 

Jawaban subjek K2 berdasarkan 

Gambar 4.66 danGambar 4.67, 

menunjukkan bahwa subjek tidak 

menerapkan konsep lain dalam proses 

perhitungan soal. Jawaban tersebut 

menunjukkan bahwa subjek K2 tidak 

mampu mengaitkan berbagai konsep 

secara internal maupun eksternal. 

Berikut disajikan tabel mengenai 

kemampuan subjek K2 pada setiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan 

wawancara. 
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Tabel 4.10 Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Subjek K2 

Indikator 
KPKM 

Tes 
Tertulis 

Wawancara Simpulan 

(a) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(b) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(c) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(d) Mampu Mampu Mampu 

(e) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
mampu 

Belum  
Mampu 

(f) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

4. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Berdasarkan Multiple Intelligences 

Siswa yang Dominan pada Tipe Kecerdasan 

Interpersonal 

4.1 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Subjek I1 

Berikut disajikan jawaban lengkap tes 

tertulis subjek I1. 
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Gambar 4.70 Jawaban Lengkap Tes 

Tertulis Subjek I1 
 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari& mengkalsifikasikan objek 

berdasarkan konsep yang telah 

dipelajari 
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Gambar 4.71 Tes Tertulis Subjek I1 

Nomor  1.(a) dan 1.(b) 
 

Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 4.71, subjek berpendapat 

bahwa soal nomor 1 dan 2 dapat 

diselesaikan dengan komposisi fungsi 

karena proses penyelesaiannya tidak 

dapat dibolak-balik. Alasan ini kurang 

tepat. 

Menurut subjek I1, soal nomor 3 

dan 4 dapat diselesaikan dengan 

konsep invers fungsi, namun subjek 

tidak memberikan alasan yang 

menguatkan jawaban tersebut. 

Jawaban subjek I1 menunjukkan 

bahwa subjek kurang mampu 

menyebutkan ulang konsep komposisi 

fungsi maupun mengklasifikasikan soal 

berdasarkan konsep. Berikut disajikan 

hasil wawancara kepada subjek I1. 
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P : Konsep apa yang bisa 

digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan 

ini? 

I1 : Tidak tahu 

P : Lalu mengapa kamu 

mengatakan bahwa soal 

tersebut dapat diselesaikan 

dengan komposisi fungsi? 

I1 : Karena harus diselesaikan 

dengan berurutan 

P : Apanya yang urut? 

I1 : Step-nya 

P : Step yang mana? 

I1 Step yang ini (menunjuk 

perhitungan) 

P : Soal tersebut dapat 

diselesaikan dengan konsep 

apa? 

I1 : Invers 

P : Mengapa? 
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I1 : Tidak tahu, karena saya 

mencontek 

 

Kutipan wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa subjek I1 tidak 

dapat mengklasifikasikan soal 

berdasarkan konsep. Subjek juga tidak 

dapat menjelaskan konsep komposisi 

maupun invers fungsi. Subjek 

mengatakan bahwa tes tertulis yang 

telah dikerjakan merupakan hasil 

mencontek. 

Hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa subjek I1 kurang 

mampumenyebutkan ulang konsep 

maupun mengklasifikasikan objek 

berdasarkan konsep. 

 

 

 

 

 

b. Menerapkan konsep secara algoritma 



169 
 

 

 

 
Gambar 4.72 Tes Tertulis Subjek I1 

Nomor  4.(c) 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis 

siswa pada Gambar 4.72, subjek I1 

menyelesaikan soal dengan langkah 

yang sistematis. Subjek terlebih dahulu 

membuat model matematika. Model 

matematika tersebut kemudian 
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digunakan untuk menentukan fungsi 

komposisi dan invers fungsi. 

Selanjutnya subjek I1 

mensubstitusikan domain ke dalam 

fungsi sehingga didapatkan solusi 

akhir permasalahan. Namun subjek 

tidak menuliskan permisalan sebelum 

memodelkan matematika, artinya 

subjek kurang mampu menerapkan 

konsep secara algoritma. 

 

P : Apakah semua soal ini hasil 

mencontek 

I1 : Iya bu 

P : Jika saya meminta kamu untuk 

mengerjakannya sekarang, 

apakah kamu bisa? 

I1 : Tidak bu, saya tidak bisa 

 

Hasil wawancara sebagaimana 

disajikan dalam cuplikan tersebut, 

diketahui bahwa jawaban tes subjek I1 

merupakan hasil mencontek. Subjek I1 
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bahkan menolak mengerjakan soal 

ketika diminta oleh peneliti. Subjek I1 

mengaku tidak mampu menyelesaikan 

soal sendiri. 

Hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa subjek tidak 

mampu menerapkan konsep secara 

algoritma.  

c. Memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari 

 

 
Gambar 4.73 Tes Tertulis Subjek 

I1 Nomor  2.(d) 
 

Jawaban pada Gambar 4.73 

menunjukkan bahwa subjek I1 mampu 

memberikan contoh domain dan range 

komposisi fungsi pada soal nomor 2. 
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Gambar 4.74 Tes Tertulis Subjek I1 

Nomor  4.(d) 
 

Jawaban pada Gambar 4.74 

menunjukkan bahwa subjek mampu 

menyebutkan contoh domain dan 

range invers fungsi pada soal nomor 4. 

Berikut disajikan hasil wawancara 

dengan subjek I1. 

P : Apa yang kamu ketahui 

mengenai domain dan range? 

I1 : Domain adalah daerah asal, 

range daerah hasil 

P : Manakah domain dan range 

pada penyelesaian soal 

tersebut? 

I1 : Domainnya ini (menunjuk 

angka 200 USD) dan range-nya 

ini (menunjuk angka 

23.964.000) 
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Kutipan wawancara menunjukkan 

bahwa subjek mengetahui pengertian 

domain dan range. Subjek I1 juga 

menyebutkan dengan tepat domain 

serta range fungsi. 

Hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa subjek I1 

mengetahui dan mampu menyebutkan 

domain dan range. Artinya subjek i1 

mampu menyebutkan contoh dan 

kontra contoh berdasarkan konsep 

yang telah dipelajari. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi 

Berdasarkan jawaban subjek I1 

pada Gambar 4.73 dan Gambar 4.74, 

dapat diketahui bahwa subjek telah 

menyajikan permasalahan dalam 

bentuk diagram panah, namun subjek 

salah dalam menuliskan fungsi. Artinya 

subjek kurang mampu menyajikan 

konsep dalam representasi matematis 

dalam bentuk diagram panah. Hal ini 
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selaras dengan hasil wawancara. 

Berdasarkan cuplikan wawancara yang 

telah disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa subjek I1 tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan. Uraian 

tersebut menunjukkan bahwa subjek 

tidak mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi 

matematis. 

e. Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal atau 

eksternal 

Gambar 4.73 menunjukkan bahwa 

subjek I1 kurang mampu 

menggunakan konsep operasi fungsi 

dan substitusi dalam penyelesaian 

masalah. Ketika proses wawancara, 

subjek menolak mengerjakan kembali 

soal. Subjek juga tidak mampu 

menjelaskan hasil jawaban tes 

tertulisnya. Uraian tersebut 

menunjukkan bahwa subjek I1 tidak 
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mampu mengaitkan berbagai konsep 

secara internal maupun eksternal. 

Berikut disajikan tabel mengenai 

kemampuan subjek I1 pada setiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan 

wawancara. 

Tabel 4.11 Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Subjek I1 

Indikator 
KPKM 

Tes 
Tertulis 

Wawancara Simpulan 

(a) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(b) 
Kurang 
mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(c) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(d) Mampu Mampu Mampu 

(e) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
mampu 

Kurang 
mampu 

(f) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 
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4.2 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Subjek I2 

Berikut disajikan jawaban lengkap tes 

tertulis subjek I2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.75 Jawaban Lengkap Tes 
Tertulis Subjek I2 (hlm 1) 
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Gambar 4.76 Jawaban Lengkap Tes 

Tertulis Subjek I2 (hlm 2) 
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a. Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari & mengkalsifikasikan objek 

berdasarkan konsep yang telah 

dipelajari 

 
Gambar 4.77 Tes Tertulis Subjek I2 

Nomor 1.(a) dan 1.(b) 
 

Berdasarkan jawaban tes tertulis 

subjek I2 pada Gambar 4.77, dapat 

diketahui bahwa menurut subjek I2 

soal nomor 1 dapat diselesaikan 

dengan konsep komposisi fungsi 

karena langkah penyelesaiannya harus 

urut. Artinya subjek kurang mampu 

mengklasifikasikan soal berdasarkan 

konsep penyelesaiannya.  

 

 
Gambar 4.78 Tes Tertulis Subjek I2 

Nomor 5.(a) dan 5.(b) 
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Berdasarkan jawaban subjek pada 

Gambar 4.78, dapat diketahui bahwa 

menurut subjek I2 soal nomor 5 dapat 

diselesaikan dengan konsep invers 

fungsi karena hanya ada 1 fungsi yang 

ditanyakan. Alasan yang diberikan oleh 

subjek I2 pada soal nomor 5 belum 

menggambarkan invers fungsi dengan 

tepat.  

Tes tertulis tersebut menunjukkan 

bahwa subjek I2 kurang mampu 

menyebutkan ulang konsep komposisi 

fungsi maupun invers fungsi. Selain itu, 

subjek juga kurang mampu 

mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep. 

 

 P : Soal nomor 1 dapat dikerjakan 

dengan konsep apa? 

I2 :  Konsep fungsi 

P : Fungsi komposisi atau invers? 

I2 : Tidak tahu bu 
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P : Apa yang kamu ketahui 

mengenai fungsi komposisi? 

I2 : Fungsi komposisi itu seperti 

yang sudah dijelaskan Bu Feti 

tapi saya lupa 

P : Kalau fungsi invers? 

I2 :  Jangan tanya soal matematika 

bu, saya tidak mengerti 

 

Berdasarkan data hasil 

wawancara, diketahui bahwa subjek I2 

belum mampu menentukan konsep 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa subjek I2 tidak 

mampu menjelaskan konsep 

komposisi dan invers fungsi. 

Hasil tes dan wawancara 

menunjukkan bahwa subjek I2 tidak 

mampu menyebutkan ulang konsep. 

Subjek I2 juga tidak mampu 

mengklasifikasikan objek berdasarkan 

konsep yang telah dipelajari. 
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b. Menerapkan konsep secara algoritma 

 

 
Gambar 4.79 Tes Tertulis Subjek I2 

Nomor 4.(c) 
 

Gambar 4.79 menunjukkan hasil 

jawaban subjek I2 pada soal nomor 4. 

Langkah penyelesaian soal dilakukan 

dengan sistematis dan namun kurang 
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lengkap. Subjek menuliskan 

permisalan sebelum menentukan 

fungsi. Subjek kemudian menentukan 

invers dari fungsi f. Artinya subjek 

kurang mampu menerapkan konsep 

secara algoritma. Berikut disajikan 

kutipan wawancara yang diakukan 

kepada subjek I2. 

 

P : Soal nomor 1 dapat dikerjakan 

dengan konsep apa? 

I2 :  Konsep fungsi 

P : Fungsi komposisi atau invers? 

I2 : Tidak tahu bu 

P : Apa yang kamu ketahui mengenai 

fungsi komposisi? 

I2 : Fungsi komposisi itu seperti yang 

sudah dijelaskan Bu Feti tapi saya 

lupa 

P : Kalau fungsi invers? 

I2 :  Jangan tanya soal matematika bu, 

saya tidak mengerti 

P : Dari mana  2 3x ? 
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I2 : Itu dikasih tau dari temen 

P  : Berarti soal ini hasil mencontek? 

I2 : Dikasih tahu tapi tidak 

mencontek. Dikasih tahu cara 

mengerjakannya 

 

Berdasarkan kutipan wawancara, 

subjek I2 mengaku bahwa hasil tes 

tertulisnya dikerjakan berdasarkan 

arahan dari teman, namun subjek I2 

tidak mampu menjelaskan proses 

penyelesaian soal. Kutipan wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa subjek 

tidak memiliki kemampuan 

menerapkan konsep secara algoritma.  

 

 

 

c. Memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang telah dpelajari 
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Gambar 4.80 Tes Tertulis 

Subjek I2 Nomor 1.(d) 
 

Contoh domain dan range dapat 

ditentukan apabila siswa mengetahui 

pengertian domain dan range. Subjek 

I2 mampu memberikan contoh domain 

dan range komposisi fungsi dan invers 

fungsi. 

Berdasarkan jawaban tes tertullis 

pada Gambar4.80, subjek I2 mampu 

menyebutkan contoh domain dan 

rangefungsi. Demikian pula ketika 

wawancara, subjek I2 mampu 

menjelaskan pengertian serta 

menentukan domain dan range 

komposisi fungsi. Berikut disajikan 

kutipan wawancara dengan subjek. 
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P : Apa yang kamu ketahui 

mengenai domain dan range? 

I1 : Domain adalah daerah asal, 

range daerah hasil 

P : Manakah domain dan range 

pada penyelesaian soal 

tersebut? 

I1 : Domainnya ini (menunjuk 

angka 200 USD) dan range-nya 

ini (menunjuk angka 

23.964.000) 

 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi 

Penyelesaian permasalahan 

terkait komposisi dan invers fungsi 

dapat disajikan dalam beberapa 

representasi. Subjek I2 mampu 

menyajikan konsep dalam bentuk 

diagram panah sebagaimana dapat 

dilihat pada gambar.  

Subjek I2 juga mampu menyajikan 

permasalahan dalam bentuk model 
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matematika, Hal ini diperkuat dengan 

penjelasan siswa yang disajikan dalam 

kutipan wawancara berikut. 

 

P : Dari mana  2 3x ? 

I2 : Itu dikasih tau dari temen 

P  : Berarti soal ini hasil 

mencontek? 

I2 : Dikasih tahu tapi tidak 

mencontek. Dikasih tahu cara 

mengerjakannya 

P : Dari mana kamu 

mendapatkan

 
1

  50000
5

y x x  ? 

I2 : Berdasarkan soal dari 
1

2
 gaji 

pokok ditambah 50000  

 

Meski subjek I2 mengaku bahwa 

jawaban tes tertulisnya bukan 

merupakan hasil pekerjaan sendiri, 

namun subjek mampu menjelaskan 



187 
 

 

proses dalam membuat model 

matematika tersebut. Artinya subjek I2 

memiliki kemampuan untuk 

menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi. 

e. Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal maupun 

eksternal 

Berdasarkan jawaban pada 

Gambar 4.79, dapat diketahui bahwa 

subjek I2 menggunakan konsep 

operasi aljabar pada proses 

perhitungan. Kutipan wawancara yang 

telah disebutkan menunjukkan 

informasi yang bahwa subjek I2 tidak 

dapat menjelaskan proses 

penyelesaian soal pada jawaban tes 

tertulisnya. Ia juga mengaku 

mendapatkan jawaban tersebut 

setelah melakukan diskusi dengan 

teman.  

Hasil tes tertulis dan wawancara 

menunjukkan bahwa subjek tidak 
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mampu mengaitkan berbagai konsep 

secara internal maupun eksternal. 

Berikut disajikan tabel mengenai 

kemampuan subjek I2 pada setiap indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan 

wawancara. 

Tabel 4.12 Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Subjek I2 

Indikator 
KPKM 

Tes 
Tertulis 

Wawancara Simpulan 

(a) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(b) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(c) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

(d) Mampu Mampu Mampu 

(e) Mampu Mampu Mampu 

(f) 
Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

Kurang 
Mampu 

D. Pembahasan 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Multiple Intelligences Siswa yang 

Dominan pada Tipe Kecerdasan Logis 

Matematis 
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Analisis kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa siswa yang dominan pada tipe 

kecerdasan logis matematis memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

yang lebih baik dibanding tipe kecerdasan lain. 

Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan logis 

matematis mampu menguasai seluruh 

indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

Soal yang diberikan kepada subjek 

penelitian membutuhkan kemampuan analisis, 

logika dan keterampilan berhitung dalam 

penyelesaiannya. Soal ini sesuai dengan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa tipe 

kecerdasan logis matematis. Tipe kecerdasan 

logis matematis memiliki keterampilan dalam 

mengolah angka dan atau kemahiran 

menggunakan logika atau akal sehat (Jasmine, 

diterjemahkan oleh Purwanto: 2016). 

Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

logis matematis mampu mengklasifikasikan 

objek berdasarkan konsep matematis. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Armstrong 

(diterjemahkan oleh Prabaningrum, 2013) 

yang menyatakan bahwa tipe kecerdasan logis 

matematis memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengkategorisasi dan mengklasifikasi.  

Berdasarkan analisis data, didapatkan 

informasi bahwa siswa yang dominan pada tipe 

kecerdasan logis matematis juga mampu 

menerapkan konsep secara algoritma serta 

menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis.. Hasil penelitian 

tersebut sesuai dengan uraian kemampuan 

kecerdasan logis matematis menurut Chatib 

dan Said (2012). Uraian Chatib dan Said 

menjelaskan bahwa tipe kecerdasan logis 

matematis memiliki kemampuan 

memperhitungkan algoritma serta 

menggambarkan informasi dalam bentuk 

grafik. 

Kemampuan yang dimiliki siswa yang 

dominan pada tipe kecerdasan ini sesuai 

dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal, sehingga tipe kecerdasan 
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matematis mampu menguasai seluruh 

indikator kemampuan pemahaman konsep. 

Selaras dengan Chatib & Said (2012) yang 

menyebutkan bahwa tipe kecerdasan logis 

menunjukkan keterampilan pemecahan 

masalah secara logis. 

 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Multiple Intelligences Siswa yang 

Dominan pada Tipe Kecerdasan Visual Spasial 

Terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara subjek 

siswa yang dominan pada kecerdasan visual 

kelompok atas dan subjek kecerdasan visual 

kelompok bawah. Siswa yang dominan pada 

tipe kecerdasan visual kelompok atas mampu 

menguasai 4 dari 6 indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Indikator 

tersebut antara lain: indikator menerapkan 

konsep secara algoritma; menyebutkan contoh 

dan kontra contoh dari konsep; menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi; serta 

mengaitkan berbagai konsep secara internal 
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maupun eksternal. Siswa yang dominan pada 

tipe kecerdasan visual kelompok bawah 

mampu menguasai seluruh indikator 

kemampuan pemahaman konsep. 

Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

visual kelompok atas dan kelompok bawah 

memiliki perbedaan pada kemampuan 

menyebutkan ulang konsep dan 

mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep. 

Perbedaan kemampuan ini dapat terjadi karena 

dalam menyelesaikan persoalan, individu tidak 

hanya menggunakan 1 kecerdasan saja, 

melainkan menggunakan seluruh kecerdasan 

secara bersama-sama (Armstrong, 

diterjemahkan oleh Prabaningrum, 2013). 

Kecerdasan yang dibutuhkan individu untuk 

menyelesaikan masalah diantaranya yaitu: 

kecerdasan visual spasial, logis matematis, 

kinestetik, linguitik, dan musikal (Armstrong 

diterjemahkan oleh Hermaya, 2002). Kapasitas 

yang dimiliki oleh subjek pada tiap kecerdasan, 

menyebabkan perbedaan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah. 
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3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Multiple Intelligences Siswa yang 

Dominan pada Tipe Kecerdasan Kinestetik 

Terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis Siswa yang 

dominan pada tipe kecerdasan kinestetik. 

Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

kinestetik kelompok atas hanya mampu 

menguasai  indikator memberikan contoh dan 

kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 

Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

kinsetetik kelompok bawah mampu menguasai 

3 dari 6 indikator kemampuan pemahaman 

konsep. Indikator tersebut yaitu: 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika; memberikan contoh dan 

kontra contoh dari konsep; serta menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi. 

Perbedaan kemampuan ini dapat terjadi 

karena dalam menyelesaikan persoalan, 

individu tidak hanya menggunakan 1 

kecerdasan saja, melainkan menggunakan 
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seluruh kecerdasan secara bersama-sama 

(Armstrong, diterjemahkan oleh 

Prabaningrum, 2013). Kecerdasan yang 

dibutuhkan individu untuk menyelesaikan 

masalah diantaranya yaitu: kecerdasan visual 

spasial, logis matematis, kinestetik, linguistik, 

dan musikal (Armstrong diterjemahkan oleh 

Hermaya, 2002). Perbedaan kapasitas yang 

dimiliki oleh siswa pada tiap kecerdasan, 

menyebabkan perbedaan kemampuan subjek 

dalam menyelesaikan masalah. 

Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

kinestetik memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang lebih rendah dibanding siswa yang 

dominan pada kecerdasan visual dan 

kecerdasan logis matematis. Hal ini disebabkan 

karena karakter yang dimiliki tipe kecerdasan 

kinestetik tidak mendukungnya dalam 

menyelesaikan masalah yang membutuhkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Tipe kecerdasan kinestetik memiliki 

kemampuan yang tinggi dalam hal 

mengendalikan gerak tubuh (Armstrong 
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diterjemahkan oleh Hermaya, 2002), sehingga 

tipe ini lebih mampu menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan demonstrasi dibanding 

menyelesaikan dengan cara tertulis. 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Multiple Intelligences Siswa yang 

Dominan pada Tipe Kecerdasan Interpersonal 

 Siswa yang dominan pada kecerdasan 

interpersonal memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang paling rendah 

dibanding 3 kecerdasan yang lain. Kecerdasan 

interpersonal memiliki keunggulan dalam hal 

memahami dan bekerja dengan orang lain. 

Namun karakter ini dapat disalahgunakan oleh 

tipe kecerdasan interpersonal. Penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa beberapa siswa 

kecerdasan interpersonal melakukan 

kecurangan ketika melakukan tes tertulis. 

Berdasarkan analisis data, dapat diketahui 

bahwa beberapa siswa pada tipe kecerdasan 

interpersonal menyelesaikan tes tertulis dengan 

cara mencontek dan bekerja sama dengan 

teman. 
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Kekurangan dari tipe kecerdasan 

interpersonal ini selaras dengan uraian Julia 

Jasmine (Diterjemahkan oleh Purwanto: 

2016)dalam buku karangannya. Ia mengatakan 

bahwa tipe kecerdasan interpersonal memiliki 

sisi gelap berupa tindak kecurangan/ 

penyelewengan, dan memiliki sisi terang yakni 

sifat empati. Menurut Jasmine, tipe kecerdasan 

interpersonal memiliki kemampuan dalam hal 

bernegosiasi dan mendapatkan informasi 

penting dari teman sejawatnya. Kemampuan ini 

harus dikembangkan dengan cara menerapkan 

kegiatan pembelajaran yang tepat. Guru juga 

harus melakukan pengawasan yang ketat untuk 

mencegah terjadinya kecurangan. 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes 

tertulis yang mengharuskan siswa mengerjakan 

soal secara individu. Cara ini tidak sesuai dengan 

kemampuan tipe kecerdasan interpersonal. 

Menurut Said dan Budimanjaya (2016), 

pembelajaran yang sesuai untuk tipe kecerdasan 

ini adalah dengan membentuk kelompok yang 
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membutuhkan keja sama dalam menyelesaikan 

masalah. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berikut diuraikan keterbatasan yang 

ditemukan selama penelitian dilaksanakan. 

1. Keterbatasan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah, 

sehingga waktu penelitian harus menyesuaikan 

jadwal kegiatan belajar mengajar. Keterbatasan 

ini membuat penelitian hanya melaksanakan 

sesuai keperluan yang berhubungan dengan fokus 

penelitian. 

2. Keterbatasan Tempat 

Penelitian ini hanya dilaksanakan di SMAN 

1 Kendal tahun ajaran 2018/2019. Subjek 

penelitian adalah kelas X MIPA 1, sehingga 

memungkinkan adanya perbedaan hasil apabila 

penelitian ini dilaksanakan dengan subjek  yang 

berbeda.  

3. Keterbatasan Kemampuan 

Penelitian ini tidak terlepas dari ilmu teori 

yang dimiliki peneliti, sehingga peneliti 

menyadari adanya keterbatasan pengetahuan 
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terkait aturan dalam menyusun karya ilmiah. 

Terlepas dari masalah tersebut, peneliti sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan 

penelitian sesuai prosedur dan arahan dari dosen 

pembimbing skripsi. 

4. Penelitian ini hanya fokus pada faktor kecerdasan, 

sedangkan banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut 

1. Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

logis matematis kelompok atas dan 

kelompok bawah memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang sama. 

Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

logis matematis memiliki kemampuan 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika, sehingga 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang dominan pada tipe 

kecerdasan ini lebih baik dibanding tipe 

kecerdasan lain. 

2. Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

kinestetik memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang rendah. Siswa 

yang dominan pada tipe kecerdasan visual 

kelompok bawah memiliki kemampuan 
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pemahaman konsep yang lebih baik 

dibanding siswa kelompok atas. Hal ini 

karena siswa kelompok bawah memiliki 

kecrdasan linguistik, kecerdasan logis 

matematis dan kecerdasan kinestetik yang 

lebih tinggi dibanding siswa kelompok 

atas. 

3. Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

kinestetik memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang rendah. Hal ini 

terjadi karena kemampuan yang 

dibutuhkan untuk memecahkan soal tidak 

sesuai dengan karakter tipe kecerdasan 

kinestetik.  

4. Siswa yang dominan pada tipe kecerdasan 

interpersonal memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang 

paling rendah dibandingkan dengan tipe 

kecerdasan lain. Hal ini karena tipe 

kecerdasan interpersonal tidak memiliki 

karakter yang dapat mendukungnya dalam 

memecahkan masalah yang membutuhkan 
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kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

 
 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan, berikut saran bagi beberapa pihak 

yang terlibat dalam proses penelitian. 

1. Siswa di SMAN 1 Kendal menggali potensi 

dan kecerdasan agar dapat menentukan 

gaya belajar yang tepat, sehingga potensi 

yang dimiliki dapat dikembangkan dengan 

baik.  

2. Guru mata pelajaran matematika di SMAN 1 

Kendal memahami karakteristik siswa, 

sehingga dapat menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat. 

3. Guru mata pelajaran matematika di SMAN 1 

Kendal mampu memberikan fasilitas yang 

sesuai dengan kecerdasan siswa selama 

kegiatan pembelajaran matematika. Hal ini 

diharapkan mampu mendukung potensi 

kecerdasan siswa. 
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4. Ketika pelaksanaan tes tertulis dalam 

penelitian ini, beberapa siswa melakukan 

kecurangan dengan cara mencontek. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih 

ketat dalam proses penelitian. 
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Lampiran 1 

Ringkasan Materi Komposisi Fungsi dan Invers 

Fungsi 

A. Komposisi Fungsi 

1. Definisi 

Jika f dan g fungsi serta R𝑓 ∩ D𝑔 ≠ 𝜙, maka 

terdapat suatu fungsi h dari himpunan bagian D𝑓 

ke himpunan bagian R𝑔 yang disebut fungsi 

komposisi f dan g (ditulis g  ⃘f ) yang ditentukan 

dengan h (x) = (g  ⃘f) = g(f(x)) 

Daerah asal fungsi komposisi f dan g adalah D𝑔  ⃘𝑓= 

{x ∊D𝑓|f(x) ∊D𝑔  }, dengan D𝑓 = daerah asal 

(domain) fungsi 𝑓; D𝑔  = daerah asal (domain) 

fungsi 𝑔; R𝑓 = daerah hasil (range) fungsi 𝑓; R𝑔  = 

daerah hasil (range) fungsi 𝑔. 

 

2. Sifat-sifat Operasi Fungsi Komposisi 

a. Tidak berlaku sifat komutatif, (𝑓°𝑔)(𝑥) ≠

(𝑔°𝑓)(𝑥) 

b. Berlaku sifat asosiatif 

Diketahui 𝑓, 𝑔, dan ℎ  suatu fungsi. Jika R𝑔 ∩

D𝑔 ≠ ∅; R𝑔  ⃘ℎ ∩ D𝑓 ≠ ∅; R𝑔 ∩ D𝑓 ≠ ∅; Rℎ ∩

D𝑓  ⃘𝑔 ≠ ∅, maka pada operasi komposisi 
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fungsi berlaku sifat asosiatif yaitu 𝑓(𝑔  ⃘ℎ) =

(𝑓  ⃘ 𝑔) ⃘ ℎ. 

c. Berlaku sifat Identitas 

Diketahui 𝑓 suatu fungsi dan 𝐼 merupakan 

fungsi identitas. Jika R𝑓 ∩ D𝑓 ≠ ∅, maka 

terdapat sebuah fungsi identitas, yaitu 𝐼(𝑥) =

𝑥, sehingga berlaku sifat identitas, yaitu 𝑓  ⃘𝐼 =

𝐼  ⃘𝑓 = 𝑓. 

 

B. Invers Fungsi 

1. Definisi 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikangambar di atas, agar lebih 

memahami konsep invers suatu fungsi. 

Berdasarkan gambar, diketahui beberapa hal 

sebagai berikut. Pertama, fungsi 𝑓 memetakan 

𝑥 ∊ 𝐴 ke 𝑦 ∊ 𝐵. Ingat kembali pelajaran tentang 

𝑥 𝑦 

A

N
B

N

𝑓

N

𝑓−1

NV
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menyatakan fungsi ke dalam bentuk pasangan 

terurut. Jika fungsi 𝑓 dinyatakan ke dalam bentuk 

pasangan terurut, maka dapat ditulis sebagai 

berikut. 

𝑓 = {𝑥, 𝑦)|𝑥 ∊ 𝐴 dan 𝑦 ∊ 𝐵} 

Pasangan terurut (𝑥, 𝑦) merupakan unsur dari 

fungsi 𝑓. 

Kedua, fungsi invers 𝑓 atau 𝑓−1 memetakan 𝑦 ∊

𝐵 ke 𝑥 ∊ 𝐴, jika fungsi invers 𝑓 dinyatakan ke 

dalam pasangan terurut, maka dapat ditulis 

𝑓−1 = {(𝑦, 𝑥)|𝑦 ∊B dan 𝑥 ∊A}. Pasangan terurut 

(𝑦, 𝑥) merupakan unsur dari fungsi invers 𝑓. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

didefinisikan invers suatu fungsi sebagai berikut. 

a. Jika fungsi 𝑓 memetakan A ke B dinyatakan 

dalam pasangan terurut 𝑓 = {(𝑥, 𝑦)|𝑥 ∊ 𝐴 dan 

𝑦 ∊B}, maka invers fungsi 𝑓 (dilambangkan 

𝑓−1) adalah relasi yang memetakan B ke A, 

dimana dalam pasangan terurut dinyatakan 

dengan 𝑓−1 = {(𝑦, 𝑥)|𝑦 ∊B dan 𝑥 ∊A}. 

b. Jika fungsi 𝑓: 𝐷𝑓 → 𝑅𝑓 adalah fungsi bijektif, 

maka invers fungsi f adalah fungsi yng 

didefinisikan sebagai f −1: Rf → Df dengan 

kata lain  f −1 adalah fungsi dari Rfke Df. Df 
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adalah daerah asal fungsi f dan Rf adalah 

daerah hasil fungsi f. 

Perhatikan kembali definisi di atas. Fungsi 

𝑓: 𝐷𝑓 → 𝑅𝑓 adalah fungsi bijektif, jika 𝑦 ∊ 𝑅𝑓 

merupakan peta dari 𝑥 ∊ 𝐷𝑓 maka hubungan 

antara 𝑦 dengan 𝑓(𝑥) didefinisikan dengan 𝑦 =

𝑓(𝑥). Jika 𝑓−1 adalah fungsi invers dari fungsi 𝑓, 

maka untuk setiap 𝑥 ∊ 𝑅𝑓−1 adalah eta dari 

𝑦 ∊ 𝐷𝑓−1. Hubungan antara 𝑥 dengan 𝑓−1(𝑦) 

didefinisikan dengan rumus 𝑥 = 𝑓−1(𝑦). 

C. Sifat-sifat Fungsi Invers 

Beberapa sifat fungsi invers , antara lain. 

1. Suatu fungsi 𝑓: 𝐴 → 𝐵 dikatakan memiliki 

fungsi invers 𝑓−1: 𝐵 → 𝐴 jika dan hanya jika 

fungsi 𝑓 merupakan bijektif. 

2. Misalkan 𝑓−1 adalah fungsi invers fungsi f. 

Untuk setiap x ∈ Df dan y ∈ Rf maka berlaku 

y = f(x) jika dan hanya jika f −1(y) = x 

3. Misalkan f sebuah fungsi bijektif dengan daerah 

asal Df dan daerah hasil Rf, sedangkan I(x) 

merupakan fungsi identitas. Fungsi f −1 

merupakan fungsi invers dari fungsi f jika dan 

hanya jika (f°f −1)(x) = x = I untuk setiap x ∈
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Df, dan(f −1°f)(x) = x = I(x) untuk setiap x ∈

Rf 

4. Jika f sebuah fungsi bijektif dan f −1 merupakan 

fungsi invers f, maka fungsi invers dari f −1 

adalah fungsi f itu sendiri, dan dapat 

disimbolkan dengan (f −1)−1 = f 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS 

Kisi-Kisi Tes 

 Kelas/Semester   : X/2 

 Kompetensi Dasar dan Indikator : 

3.6 Menjelaskan operasi komposisi pada fungsi dan 

operasi invers fungsi invers serta sifat-sifatnya 

serta menentukan eksistensinya. 

3.6.1 menjelaskan konsep operasi komposisi fungsi dan 

operasi invers fungsi. 

3.6.2 Menentukan hasil operasi komposisi  dan operasi 

invers pada fungsi 

3.6.3 Menemukan sifat-sifat komposisi fungsi  dan invers 

fungsi 

3.6.4 Menemukan syarat eksistensi fungsi 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

operasi komposisi dan operasi invers suatu fungsi 

4.6.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan operasi komposisi fungsi 

4.6.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan operasi invers fungsi 
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Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis: 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika 

c. Menerapkan konsep secara algoritma 

d. Memberikan contoh atau kotra contoh dari konsep yang dipelajari 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal.  

 

No. Soal Indikator Pembelajaran Indikator Butir Soal Indikator KPKM 

1 3.6.1 menjelaskan konsep 
operasi komposisi fungsi 
dan operasi invers fungsi. 
3.6.2 Menentukan hasil 
operasi komposisi  dan 
operasi invers pada fungsi 
4.6.1 Menyelesaikan 
masalah kontekstual yang 

Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
kontektual 
menggunakan konsep 
komposisi fungsi 

- Menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari 

- Mangklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep 
matematika 

- Menerapkan konsep secara 
algoritma 
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No. Soal Indikator Pembelajaran Indikator Butir Soal Indikator KPKM 

berkaitan dengan operasi 
komposisi fungsi 
 

- Memberikan contoh atau 
kotra contoh dari konsep 
yang dipelajari 

- Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 

- Mengaitkan berbagai konsep 
matematika secara internal 
atau eksternal.  

2 3.6.1 menjelaskan konsep 
operasi komposisi fungsi 
dan operasi invers fungsi. 
3.6.2 Menentukan hasil 
operasi komposisi  dan 
operasi invers pada fungsi 
4.6.1 Menyelesaikan 
masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi 
komposisi fungsi 
 

Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
kontektual menggunakan 
konsep komposisi fungsi 

- Menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari 

- Mangklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep 
matematika 

- Menerapkan konsep secara 
algoritma 

- Memberikan contoh atau 
kotra contoh dari konsep 
yang dipelajari 

- Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 
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No. Soal Indikator Pembelajaran Indikator Butir Soal Indikator KPKM 

- Mengaitkan berbagai konsep 
matematika secara internal 
atau eksternal. 

3 3.6.1 menjelaskan konsep 
operasi komposisi fungsi 
dan operasi invers fungsi. 
3.6.2 Menentukan hasil 
operasi komposisi  dan 
operasi invers pada fungsi 
4.6.1 Menyelesaikan 
masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi 
invers fungsi 
 

Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
kontektual menggunakan 
konsep invers fungsi 

- Menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari 

- Mangklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep 
matematika 

- Menerapkan konsep secara 
algoritma 

- Memberikan contoh atau 
kotra contoh dari konsep 
yang dipelajari 

- Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 

- Mengaitkan berbagai konsep 
matematika secara internal 
atau eksternal. 
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No. Soal Indikator Pembelajaran Indikator Butir Soal Indikator KPKM 

4 3.6.1 menjelaskan konsep 
operasi komposisi fungsi 
dan operasi invers fungsi. 
3.6.2 Menentukan hasil 
operasi komposisi  dan 
operasi invers pada fungsi 
4.6.1 Menyelesaikan 
masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi 
invers fungsi 
 

Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
kontektual menggunakan 
konsep invers fungsi 

- Menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari 

- Mangklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep 
matematika 

- Menerapkan konsep secara 
algoritma 

- Memberikan contoh atau 
kotra contoh dari konsep 
yang dipelajari 

- Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 

- Mengaitkan berbagai konsep 
matematika secara internal 
atau eksternal. 

5 3.6.1 menjelaskan konsep 
operasi komposisi fungsi 
dan operasi invers fungsi. 
3.6.2 Menentukan hasil 
operasi komposisi  dan 
operasi invers pada fungsi 

Siswa dapat 
menyelesaikan masalah 
kontektual menggunakan 
konsep invers komposisi 
fungsi 

- Menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari 

- Mangklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep 
matematika 
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No. Soal Indikator Pembelajaran Indikator Butir Soal Indikator KPKM 

4.6.1 Menyelesaikan 
masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi 
invers komposisi fungsi 
 

- Menerapkan konsep secara 
algoritma 

- Memberikan contoh atau 
kotra contoh dari konsep 
yang dipelajari 

- Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 

- Mengaitkan berbagai konsep 
matematika secara internal 
atau eksternal. 
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Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Mata Pelajaran: Matematika 

Kompetensi dasar:  

-  Menjelaskan Operasi Komposisi pada fungsi dan 
operasi invers pada fungsi invers serta sifat-sifatnya 
serta menentukan eksistensinya. 

-  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi komposisi dan operasi invers suatu fungsi 

Kelas   : X 
Semester: 1 (satu) 
Waktu  : 90 Menit (2 JPL) 

Petunjuk : 
1. Tulislah identitas anda : nama, nomor  absen, dan 

kelas. 
2. Bacalah soal dengan teliti. 
3. Kerjakan secara sistematis,rinci, dan benar 

menggunakan konsep komposisi fungsi & 
inversfungsi. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 

 
Soal : 
1. Suatu bank di Amerika menawarkan harga tukar 

Dollar Amerika (USD) ke Ringgit Malaysia (MYR), 

yaitu 1 USD = 3 MYR, dengan biaya penukaran sebesar 

2 USD untuk setiap transaksi penukaran. Kemudian 

salah satu bank terkenal di Malaysia  menawarkan 

harga tukar Ringgit Malaysia (MYR) ke Rupiah 
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Indonesia (IDR), yaitu 1 MYR = Rp 4.000,00 dengan 

biaya penukaran sebesar 3 MYR untuk setiap 

transaksi penukaran.Seorang turis asal Amerika ingin 

bertamasya ke Malaysia kemudian melanjutkannya 

ke Indonesia dengan membawa uang sebesar 2.000 

USD. Berapa IDR akan diterima turis tersebut jika 

pertama dia menukarkan semua uangnya ke mata 

uang Ringgit Malaysia di Amerika dan kemudian 

menukarkannya ke Rupiah Indonesia di Malaysia? 

Sajikan solusinya dalam diagram panah dan tentukan 

domain serta range-nya. Lalu, apakah permasalahan 

tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan 

konsep komposisi fungsi? Jelaskan alasanmu! 

2. PT Hinomaru menerapkan sistem yang unik dalam 

memberikan tunjangan kepada karyawannya. 

Karyawan di perusahaan ini setiap bulan  akan 

mendapatkan dua macam tunjangan yaitu tunjangan 

keluarga dan tunjangan kesehatan. Besarnya 

tunjangan keluarga ditentukan dari 
1

5
 gaji pokok 

ditambah RP 50.000,00. Sementara besarnya 

tunjangan kesehatan adalah setengah dari tunjangan 

keluarga. Apakah situasi tersebut dapat diselesaikan 

dengan konsep komposisi fungsi? Berikan alasanmu! 

Tentukan besar tunjangan kesehatan seorang 
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karyawan yang memiliki gaji pokok Rp 2.000.000,00 

lalu sajikan dalam bentuk diagram panah dan 

tentukan domain-rangenya! 

3. Sebuah perusahaan memberikan gaji yang berbeda 

kepada salesnya. Semakin banyak produk yang dapat 

dijual oleh seorang sales, maka semakin besar 

penghasilan yang ia dapatkan. Gaji pokok bulanan 

setiap sales sebesar Rp 1.000.000,00 ditambah bonus 

Rp 10.000,00 untuk setiap produk yang dapat ia jual.  

Jika Seorang sales ingin mendapatkan gaji lebih dari 

Rp 2.000.000,00, berapakah minimal produk yang 

harus ia jual? Bisakah permasalahan ini diselesaikan 

dengan konsep invers? Jelaskan alasanmu! Tentukan 

domain dan rangenya pada diagram panah! 

4. Seorang pedagang kain memperoleh keuntungan dari 

hasil setiap x potong kain sebesar f(x) rupiah. Nilai 

keuntungan yang diperoleh mengikuti fungsi f(x) =

15000x + 10.000, dimana x banyak potongan kain 

yang terjual.Jika keuntungan yang diharapkan 

sebesar Rp 1.000.000,00 berapa potong kain yang 

harus terjual? Bisakah permasalahan ini diselesaikan 

dengan konsep invers? Jelaskan alasanmu! Tentukan 

domain dan rangenya pada diagram panah! 
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5. Sebuah pabrik tekstil yang memproduksi pakaian 

muslim membutuhkan Rp 50.000,00 untuk membeli 

bahan kain per pakaian ditambah biaya operasional 

sebesar Rp 1.000.000,00 untuk setiap kali produksi. 

Jika pabrik tersebut menyediakan modal Rp 

5.000.000,00 untuk setiap kali produksi, tentukan 

banyak pakaian maksimum yang dapat diproduksi! 

Dapatkah persoalan tersebut diselesaikan dengan 

konsep fungsi? Berikan alasanamu lalu sajikan 

penyelesaiannya dalam diagram panah serta 

tentukan domain dan range-nya  
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Kunci Jawaban & Pedoman PenskoranTes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

 
No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 
1. Misalkan 

x= jumlah uang dalam USD 
f= jumlah uang dalam MYR 
y = jumlah uang dalam IDR 
Transaksi penukaran pertama dapat dituliskan dengan 
𝑓 = (𝑥 − 2). 3 

𝑓 = 3𝑥 − 6 
Oleh karena f  merupakan sebuah fungsi x, maka dapat ditulis 
𝑓(𝑥) = 3𝑥 − 6(persamaan 1)  
 
Untuk transaksi penukaran kedua dapat ditulis sebagai berikut. 
𝑦 = (𝑓 − 3). 4000 
𝑦=4000𝑓−12000 
Oleh karena y fungsi dari 𝑓, Misalkan 𝑦(𝑓)  =  𝑦(𝑓(𝑥)), maka  

𝑦(𝑓) =  𝑦(𝑓(𝑥)) 

maka dapat ditulis 
𝑦 (𝑓)  =  4000𝑓 − 12000 (persamaan 2) 
Dengan mensubstitusi persamaan 1 ke persamaan 2 diperoleh 
y (f)  =  y(f(x)) 

1 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 

- Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 

 
 
 
 
 
 
 

- Menerapkan 
konsep secara 
algoritma 

- Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika 
secara internal 
atau eksternal 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 
=  4000(3x − 6) − 12000 
=  12000x − 24000 − 12000 
y(f) =  12x − 36000 

Fungsi𝑦 (𝑓)  =  𝑦(𝑓(𝑥)) ini merupakan fungsi komposisi f dan 

y dalam x yang dilambangkan dengan (𝑦   ⃘ 𝑓) (𝑥)dan 

didefinisikan dengan (𝑦   ⃘ 𝑓) (𝑥)=(𝑦( 𝑓)(𝑥)). 

Fungsi komposisi f dan y pada masalah di atas adalah 
(𝑦   ⃘ 𝑓) (𝑥)  =  𝑦(𝑓) =  12000𝑥 − 36000 (persamaan 3) 
Dengan menggunakan fungsi komposisi (𝑦   ⃘ 𝑓) (𝑥) seperti 
pada persamaan 3, maka dapat dihitung jumlah uang turis 
tersebut dalam mata uang rupiah Indonesia untuk 𝑥 =  2.000 
USD seperti berikut. 

(𝑦   ⃘ 𝑓)(𝑥) =  𝑦(𝑓(𝑥)) =  12000𝑥 − 360

= 12000(2000) − 36000 
=  24.000.000 − 36.000 
=  23.964.000 

Dengan demikian, jumlah uang turis tersebut dalam rupiah 
adalah Rp 23.964.000,00 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
 
 𝑦(𝑥) 

 

𝑓(𝑥) 

2000 5994 23.96

4.000 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 
 
 
 
 
 
 
 
 
Iya, karena permasalahan tersebut adalah untuk mencari nilai 
fungsi dari domain tertentu dengan cara menginputkan domain 
ke kedua fungsi secara bertahap. Proses input harus melalui 
tahap berurutan yang tidak boleh ditukar, sehingga 
permasalahan tersebut lebih tepat diselesaikan dengan 
menggunakan konsep komposisi fungsi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 

2 

 
 
 
 
 

- Memberikan 
contoh atau 
kotra contoh dari 
konsep yang 
dipelajari 
 

- Mengklasifikasik
an objek-objek 
berdasarkan 
konsep 
matematika 

- Menyatakan 
ulang konsep 
yang telah 
dipelajari 

Total Skor 10  

2. Misalkan besar gaji pokok = x 
tunjangan keluarga = y 

1 
 

- Menyajikan 
konsep dalam 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 
tunjangan kesehatan = z 
maka x = Rp 2.000.000,00 

𝑦(𝑥) =
1

5
𝑥 + 50000 

𝑧(𝑦) =
1

2
𝑦 

Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok dapat 

dituliskan sebagai komposisi dari (𝑧°𝑦)(𝑥) = 𝑧(𝑦(𝑥)) 

(𝑧°𝑦)(𝑥) =
1

2
(

1

5
𝑥 + 50000) 

(𝑧°𝑦)(𝑥) =
1

10
𝑥 + 25000 

Besar tunjangan kesehatan untuk karyawan dengan gaji pokok 
Rp 2.000.000,00 adalah: 

(𝑧°𝑦)(2000000) =
1

10
(2000000) + 25000 

(𝑧°𝑦)(2000000) = 200000 + 25000 

(𝑧°𝑦)(2000000) = 225000 
Jadi karyawan tersebut mendapatkan tunjangan keehatan 
sebesar Rp 225.000,00 
Iya, persoalan tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan 
komposisi fungsi karena ada dua fungsi yang saling terikat. 
Solusi yang dibutuhkan harus melalui 2 proses yang berurutan 

 
 
 

1 
 
 
 

1 
 

2 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

berbagai 
representasi 

 
 
 
 

- Menerapkan 
konsep secara 
algoritma 

- Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika 
secara internal 
atau eksternal 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 
yang tidak bisa dilakukan secara terbalik, sehingga solusi 
persoalan dapat diperoleh melalui operasi fungsi komposisi.  
Berikut disajikan diagram panah untuk menggambarkan proses 
tersebut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Domain = 2.000.000 
Range= 225.000 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 
 
 
 
 

- Mengklasifikasik
an objek-objek 
berdasarkan 
konsep 
matematika 

- Menyatakan 
ulang konsep 
yang telah 
dipelajari 
 

- Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 

 
 
 
 
 
- Memberikan 

contoh atau 
kotra contoh dari 

𝑧(𝑥) 𝑦(𝑥) 

 

225000 

 

 

450000 

 

200000

0 

x 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 

konsep yang 
dipelajari 
 

Total Skor 10  

3. Misalkan x: banyak produk yang terjual 
F(x): fungsi yang menyatakan banyak gaji yang diterima 
 
Maka𝑓(𝑥) = 1000000 + 10000𝑥 
 
Jika gaji yang ingin diterima sebesar Rp 2.000.000,00, maka 
banyak produk yang harus dijual dapat ditentukan dengan 
konsep invers: 
Misal 𝑓(𝑥) = 𝑦 
𝑦 = 1000000 + 10000𝑥 

1 
 
 

1 
 

2 
 
 
 
 

- Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 

-  
- Menerapkan 

konsep secara 
algoritma 

- Mengaitkan 
berbagai konsep 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 

𝑥 =
𝑦 − 1000000

10000
 

𝑓−1(𝑥) =
𝑥 − 1000000

10000
 

 

𝑓−1(2000000) =  
2000000 − 1000000

10000
= 100 

 
Iya, permasalahan ini dapat diselesaikan dengan menggunakan 
konsep invers fungsi karena untuk menyelesaikan soal ini, kita 
harus menentukan domain berdasarkan range yang telah 
diketahui. Proses ini merupakan kebalikan dari fungsi biasa 
(invers fungsi). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 

matematika 
secara internal 
atau eksternal 

 
 
 
- Mengklasifikasik

an objek-objek 
berdasarkan 
konsep 
matematika 

- Menyatakan 
ulang konsep 
yang telah 
dipelajari 
 

- Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 

 
 
 

𝑓−1(𝑥) =
𝑥 − 1000000

10000
 

 
 

2 juta 

 

100 



228 
 

 

 
No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

2 
 
 
 
 

- Memberikan 
contoh atau 
kotra contoh dari 
konsep yang 
dipelajari 

 

Total Skor 9  

4. Misal x: banyak potongan kain 
f(x): keuntungan yang didapat 
ditanya nilai x 
 
maka  
𝑓(𝑥) = 15000𝑥 − 10000 
 
andai f(x)=y 
𝑦 = 15000𝑥 − 10000 
15000𝑥 = 𝑦 − 10000 

𝑥 =
y − 10000

15000
 

1 
 
 
 
 

1 
 

2 
 
 
 
 
 

- Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 

 
 

- Menerapkan 
konsep secara 
algoritma 

- Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 

𝑓−1(𝑦) =
y − 10000

15000
 

𝑓−1(𝑥) =
x − 10000

15000
 

𝑓−1(100000) =
1000000−10000

15000
  = 66 

Jadi, untuk mendapatkan keuntungan Rp 1.000.000,00 
pedagang tersebut harus menjual 66 potong pakaian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

secara internal 
atau eksternal 

 
 
 
 
 
 
 

 
- Menyajikan 

konsep dalam 
berbagai 
representasi 

 
 
 

 
- Memberikan 

contoh atau 
kotra contoh dari 

𝑓−1(𝑥) =
𝑥 − 10000

15000
 

 

 

1.000.000 

 

66 

Domain invers 

fungsi f 

Range  invers 

fungsi f 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 
 
 
 
 
 
 
 
Iya, permasalahan ini dapat diselesaikan dengan menggunakan 
konsep invers fungsi karena untuk menyelesaikan soal ini, kita 
harus menentukan domain berdasarkan range yang telah 
diketahui. Proses ini merupakan kebalikan dari fungsi biasa 
(invers fungsi). 

 
 

 

 
 

2 
 

 

konsep yang 
dipelajari 

 
- Mengklasifikasik

an objek-objek 
berdasarkan 
konsep 
matematika 

- Menyatakan 
ulang konsep 
yang telah 
dipelajari 

 
Total Skor 9  

5. Misalkan banyak pakaian yang akan diproduksi adalah sebanyak 
x potong 
Tahap Pertama adalah fungsi f 
Tahap Kedua adalah fungsi g 
 
maka: 𝑓(𝑥) = 60000𝑥 + 1000000 

ℎ(𝑓(𝑥)) =
1

2
 𝑓(𝑥) 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 

ℎ(𝑓(𝑥)) =
1

2
(60000𝑥 + 1000000) 

(ℎ°𝑓)(𝑥) = 30000𝑥 + 500000 

(ℎ°𝑓)(𝑥)adalah fungsi yang menyatakan biaya yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan x potong pakaian setelah melalui 2 tahap 
proses produksi. Banyak pakaian yang dihasilkan jika modal 
yang dimiliki sebesar Rp 3.500.000,00 dapat diselesaikan 
dengan menggunakan konsep invers: 

misal  (ℎ°𝑓)(𝑥) = 𝑦 maka 𝑥 = (ℎ°𝑓)−1(𝑦) 

(ℎ°𝑓)(𝑥) = 30000𝑥 + 500000 
𝑦 = 30000𝑥 + 500000 
30000𝑥 = 𝑦 − 500000 

𝑥 =
𝑦 − 500000

30000
 

(ℎ°𝑓)−1(𝑦) =
𝑦 − 500000

30000
 

jika modal yang dimiliki adalah Rp 3.500.000,00, maka y= 
3500000 

𝑥 = (ℎ°𝑓)−1(𝑦) =
𝑦 − 500000

30000
 

= (ℎ°𝑓)−1(3500000) =
3500000 − 500000

30000
 

 
1 
 

1 
 
 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

- Menerapkan 
konsep secara 
algoritma 

- Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika 
secara internal 
atau eksternal 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 

= (ℎ°𝑓)−1(3500000) =
3000000

30000
 = 100 

𝑥 = 100 potong pakaian 
jadi, dengan modal Rp 3.500.000,00 pabrik tersebut dapat 
memproduksi paling banyak 100 potong pakaian muslim.  
Permasalahan tersebut dapat dinyatakan dalam diagram panah 
fungsi inverssebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 

y : domain (ℎ°𝑓)−1 

x : range (ℎ°𝑓)−1 
 
 
Iya, permasalahan ini dapat diselesaikan dengan menggunakan 
konsep invers fungsi komposisi karena untuk menyelesaikan 
soal ini, kita harus menentukan domain berdasarkan range 
yang telah diketahui. Proses ini merupakan kebalikan dari 
fungsi biasa (invers fungsi komposisi). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
representasi 

 
 
 

- Memberikan 
contoh atau 
kotra contoh dari 

z x y 

3,5 

juta 

100 7 

juta 

(ℎ)−1 (𝑓)−1 
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No 

Penyelesaian Skor 
Indikator yang 

Dicapai 
 
 
 

2 
 
 
 
 
 

2 
 
 
 

 

konsep yang 
dipelajari 
 

- Mengklasifikasik
an objek-objek 
berdasarkan 
konsep 
matematika 

- Menyatakan 
ulang konsep 
yang telah 
dipelajari 

 

 Total Poin 10  

Poin Maksimum 48 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Kode Siswa 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 UC-1 3 1 0 1 1 6 

2 UC-2 4 2 2 2 1 11 

3 UC-3 4 2 1 2 5 14 

4 UC-4 7 3 8 7 7 32 

5 UC-5 5 0 5 5 4 19 

6 UC-6 5 2 2 2 2 13 

7 UC-7 5 4 7 8 7 31 

8 UC-8 6 2 7 8 8 31 

9 UC-9 5 3 7 7 7 29 

10 UC-10 1 3 6 9 8 27 

11 UC-11 6 4 3 5 5 23 

12 UC-12 0 1 6 9 9 25 

13 UC-13 4 2 2 2 2 12 
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No Kode Siswa 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

14 UC-14 3 3 2 2 2 12 

15 UC-15 5 1 7 5 7 25 

16 UC-16 2 1 8 5 0 16 

17 UC-17 1 2 5 4 0 12 

18 UC-18 3 6 7 7 7 30 

19 UC-19 6 2 5 8 9 30 

20 UC-20 1 2 4 7 0 14 

21 UC-21 1 2 4 7 0 14 

22 UC-22 4 2 1 5 0 12 

23 UC-23 1 0 1 3 1 6 

24 UC-24 2 2 5 5 6 20 

25 UC-25 4 2 1 4 2 13 

26 UC-26 4 2 2 4 2 14 

27 UC-27 1 2 5 7 7 22 

28 UC-28 3 0 5 5 5 18 

29 UC-29 7 1 5 7 5 25 

30 UC-30 5 4 5 7 3 24 
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No Kode Siswa 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

31 UC-31 7 5 2 3 7 24 

32 UC-32 7 4 8 7 0 26 

33 UC-33 4 0 1 1 2 8 

34 UC-34 4 0 1 1 1 7 

35 UC-35 4 0 1 1 2 8 

36 UC-36 7 4 8 8 3 30 

37 UC-37 8 8 9 9 4 38 

38 UC-38 8 4 8 8 3 31 

39 UC-39 8 5 5 5 1 24 

40 UC-40 7 5 7 8 3 30 

41 UC-41 8 5 8 8 8 37 

42 UC-42 1 0 1 4 1 7 

43 UC-43 3 0 1 1 2 7 

44 UC-44 6 5 9 8 8 36 

45 UC-45 6 1 6 7 6 26 

46 UC-46 7 5 8 8 8 36 

47 UC-47 7 4 8 9 8 36 
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No Kode Siswa 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

48 UC-48 5 0 7 7 7 26 

49 UC-49 7 5 8 8 6 34 

50 UC-50 5 4 8 5 3 25 

51 UC-51 8 8 9 8 6 39 

52 UC-52 6 0 8 8 6 28 

53 UC-53 3 1 4 6 6 20 

54  UC-54 3 0 1 6 5 15 
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Lampiran 4 

Analisis Kelayakan Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No 
Kode 
Siswa 

Butir Soal (X) Jml 
(Y) 

Y^2 
1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 XY 

1 UC-1 3 1 0 1 1 6 36 18 6 0 6 6 

2 UC-2 4 2 2 2 1 11 121 44 22 22 22 11 

3 UC-3 4 2 1 2 5 14 196 56 28 14 28 70 

4 UC-4 7 3 8 7 7 32 1024 224 96 256 224 224 

5 UC-5 5 0 5 5 4 19 361 95 0 95 95 76 

6 UC-6 5 2 2 2 2 13 169 65 26 26 26 26 

7 UC-7 5 4 7 8 7 31 961 155 124 217 248 217 

8 UC-8 6 2 7 8 8 31 961 186 62 217 248 248 

9 UC-9 5 3 7 7 7 29 841 145 87 203 203 203 

10 UC-10 1 3 6 9 8 27 729 27 81 162 243 216 

11 UC-11 6 4 3 5 5 23 529 138 92 69 115 115 

12 UC-12 0 1 6 9 9 25 625 0 25 150 225 225 

13 UC-13 4 2 2 2 2 12 144 48 24 24 24 24 
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No 
Kode 
Siswa 

Butir Soal (X) Jml 
(Y) 

Y^2 
1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 XY 

14 UC-14 3 3 2 2 2 12 144 36 36 24 24 24 

15 UC-15 5 1 7 5 7 25 625 125 25 175 125 175 

16 UC-16 2 1 8 5 0 16 256 32 16 128 80 0 

17 UC-17 1 2 5 4 0 12 144 12 24 60 48 0 

18 UC-18 3 6 7 7 7 30 900 90 180 210 210 210 

19 UC-19 6 2 5 8 9 30 900 180 60 150 240 270 

20 UC-20 1 2 4 7 0 14 196 14 28 56 98 0 

21 UC-21 1 2 4 7 0 14 196 14 28 56 98 0 

22 UC-22 4 2 1 5 0 12 144 48 24 12 60 0 

23 UC-23 1 0 1 3 1 6 36 6 0 6 18 6 

24 UC-24 2 2 5 5 6 20 400 40 40 100 100 120 

25 UC-25 4 2 1 4 2 13 169 52 26 13 52 26 

26 UC-26 4 2 2 4 2 14 196 56 28 28 56 28 

27 UC-27 1 2 5 7 7 22 484 22 44 110 154 154 

28 UC-28 3 0 5 5 5 18 324 54 0 90 90 90 

29 UC-29 7 1 5 7 5 25 625 175 25 125 175 125 
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No 
Kode 
Siswa 

Butir Soal (X) Jml 
(Y) 

Y^2 
1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 XY 

30 UC-30 5 4 5 7 3 24 576 120 96 120 168 72 

31 UC-31 7 5 2 3 7 24 576 168 120 48 72 168 

32 UC-32 7 4 8 7 0 26 676 182 104 208 182 0 

33 UC-33 4 0 1 1 2 8 64 32 0 8 8 16 

34 UC-34 4 0 1 1 1 7 49 28 0 7 7 7 

35 UC-35 4 0 1 1 2 8 64 32 0 8 8 16 

36 UC-36 7 4 8 8 3 30 900 210 120 240 240 90 

37 UC-37 8 8 9 9 4 38 1444 304 304 342 342 152 

38 UC-38 8 4 8 8 3 31 961 248 124 248 248 93 

39 UC-39 8 5 5 5 1 24 576 192 120 120 120 24 

40 UC-40 7 5 7 8 3 30 900 210 150 210 240 90 

41 UC-41 8 5 8 8 8 37 1369 296 185 296 296 296 

42 UC-42 1 0 1 4 1 7 49 7 0 7 28 7 

43 UC-43 3 0 1 1 2 7 49 21 0 7 7 14 

44 UC-44 6 5 9 8 8 36 1296 216 180 324 288 288 

45 UC-45 6 1 6 7 6 26 676 156 26 156 182 156 
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No 
Kode 
Siswa 

Butir Soal (X) Jml 
(Y) 

Y^2 
1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 XY 

46 UC-46 7 5 8 8 8 36 1296 252 180 288 288 288 

47 UC-47 7 4 8 9 8 36 1296 252 144 288 324 288 

48 UC-48 5 0 7 7 7 26 676 130 0 182 182 182 

49 UC-49 7 5 8 8 6 34 1156 238 170 272 272 204 

50 UC-50 5 4 8 5 3 25 625 125 100 200 125 75 

51 UC-51 8 8 9 8 6 39 1521 312 312 351 312 234 

52 UC-52 6 0 8 8 6 28 784 168 0 224 224 168 

53 UC-53 3 1 4 6 6 20 400 60 20 80 120 120 

54 UC-54 3 0 1 6 5 15 225 45 0 15 90 75 

 Jml (X) 247 136 264 303 228 1178 30640 6161 3712 7047 7708 6012 

 X^2 61009 18496 69696 91809 51984        

V
a

li
d

it
a

s Rxy 0,67 0,709 0,89 0,854 0,711        

R tabel 0,268            

Kriteria valid valid valid valid valid        

              

R
e

a
li

b
i

li
ta s var item 4,985 4,139 7,84 6,201 7,988        
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No 
Kode 
Siswa 

Butir Soal (X) Jml 
(Y) 

Y^2 
1 2 3 4 5 

1 2 3 4 5 XY 

jml var 31,15 var SK 91,52          

alpa 0,825            

kriteria reliabel           

              

T
in

g
k

a
t 

K
e

su
k

a
ra

n
 

rata-
rata 

4,574 2,519 4,889 5,611 4,222        

skor 
max 

10 10 9 9 10        

TK 0,457 0,252 0,543 0,623 0,422        

kriteria sedang sukar sedang sedang sedang        
              

D
a

y
a

 B
e

d
a

 

PA 5,926 3,593 7,185 7,519 5,815        

PB 3,222 1,444 2,593 3,704 2,63        

DP 0,27 0,215 0,51 0,424 0,319        

Kriteria 
cukup 
baik 

cukup 
baik 

sang
at 

baik 

sangat 
baik 

baik        
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Lampiran 5 

Hasil Angket Multiple Intelligences 

No Nama 
Tipe Kecerdasan 

Tipe MI 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 SP-1 26 31 23 21 18 26 26 19 Tipe 2 

2 SP-2 28 33 38 35 42 44 40 41 Tipe 6 

3 SP-3 31 29 30 27 35 36 26 25 Tipe 6 

4 SP-4 31 33 23 20 31 34 26 33 Tipe 6 

5 SP-5 30 27 39 24 38 29 29 25 Tipe 3 

6 SP-6 29 25 20 31 24 47 21 22 Tipe 6 

7 SP-7 24 32 26 39 45 46 44 39 Tipe 6 

8 SP-8 27 32 41 23 25 33 32 21 Tipe 6 

9 SP-9 24 31 25 24 21 26 26 24 Tipe 2 

10 SP-10 31 29 31 23 23 32 29 19 Tipe 6 

11 SP-11 42 45 38 35 35 45 36 44 Tipe 2 
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No Nama 
Tipe Kecerdasan 

Tipe MI 
1 2 3 4 5 6 7 8 

12 SP-12 25 30 27 29 29 25 24 22 Tipe 2 

13 SP-13 25 25 19 22 26 34 24 18 Tipe 6 

14 SP-14 25 27 29 32 33 34 33 26 Tipe 6 

15 SP-15 31 26 31 30 34 35 27 29 Tipe 6 

16 SP-16 30 35 32 33 36 38 34 34 Tipe 6 

17 SP-17 38 36 39 31 30 36 37 33 Tipe 3 

18 SP-18 27 35 30 32 28 39 32 34 Tipe 6 

19 SP-19 33 41 33 37 29 35 30 33 Tipe 2 

20 SP-20 31 32 22 20 28 25 17 23 Tipe 2 

21 SP-21 21 20 25 21 23 32 27 24 Tipe 6 

22 SP-22 38 41 36 31 29 37 38 22 Tipe 2 

23 SP-23 34 41 32 33 30 38 38 35 Tipe 2 

24 SP-24 33 32 32 23 35 36 28 27 Tipe 6 
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No Nama 
Tipe Kecerdasan 

Tipe MI 
1 2 3 4 5 6 7 8 

25 SP-25 29 30 31 23 34 35 31 28 Tipe 6 

26 SP-26 32 33 32 43 41 32 24 27 Tipe 4 

27 SP-27 29 36 29 35 34 35 33 33 Tipe 2 

28 SP-28 23 35 24 31 34 34 31 27 Tipe 2 

29 SP-29 35 30 33 39 32 35 33 38 Tipe 4 

30 SP-30 37 38 32 44 32 38 41 39 Tipe 4 

31 SP-31 32 32 37 26 25 29 32 28 Tipe 3 

32 SP-32 37 39 25 34 34 38 38 37 Tipe 2 

Keterangan 
Tipe 1: Kecerdasan Linguistik 
Tipe 2: Kecerdasan Logis Matematis 
Tipe 3: Kecerdasan Visual 
Tipe 4: Kecerdasan Kinestetik 
 
 
 

 
Tipe 5: Kecerdasan Musikal 
Tipe 6: Kecerdasan Interpersonal 
Tipe 7: Kecerdasan Intrapersonal 
Tipe 8: Kecerdasan Natural 
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Lampiran 6 

Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Kelas Penelitian 

No 
Kode 

Subjek 

Nomor Soal Total 
Poin 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 SP-1 8 8 8 8 6 38 79 

2 SP-2 5 3 8 6 0 22 46 

3 SP-3 5 3 8 8 6 30 63 

4 SP-4 7 7 7 7 7 35 73 

5 SP-5 7 2 8 8 8 33 69 

6 SP-6 5 7 7 7 3 29 60 

7 SP-7 5 7 4 7 1 24 50 

8 SP-8 3 5 4 3 0 15 31 

9 SP-9 7 7 8 6 6 34 71 

10 SP-10 3 6 6 7 7 29 60 

11 SP-11 5 5 3 8 0 21 44 

12 SP-12 4 5 7 8 5 29 60 

13 SP-13 6 0 4 7 6 23 48 

14 SP-14 5 1 4 7 6 23 48 

15 SP-15 4 5 5 7 6 27 56 

16 SP-16 5 0 7 7 6 25 52 



 
 

 

No 
Kode 

Subjek 

Nomor Soal Total 
Poin 

Nilai 
1 2 3 4 5 

17 SP-17 6 7 8 8 8 37 77 

18 SP-18 4 8 7 8 8 35 73 

19 SP-19 4 0 8 6 5 23 48 

20 SP-20 4 0 7 5 7 23 48 

21 SP-21 1 1 8 9 6 25 52 

22 SP-22 8 8 8 8 6 38 79 

23 SP-23 3 2 7 8 6 26 54 

24 SP-24 6 4 8 8 6 32 67 

25 SP-25 3 0 7 5 1 16 33 

26 SP-26 9 0 6 4 7 26 54 

27 SP-27 3 2 5 6 6 22 46 

28 SP-28 4 6 4 7 5 26 54 

29 SP-29 0 5 1 1 0 7 15 

30 SP-30 4 1 6 2 1 14 29 

31 SP-31 3 2 2 2 2 11 23 

32 SP-32 6 7 8 8 2 31 65 

Rata-Rata 54 

 

  



 

 

Lampiran 7 

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba Tes Tertulis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Nama Kode 

1 Nicula Arya UC-1 

2 Hari Agung UC-2 

3 Dafi Seto F UC-3 

4 Ananda Aula UC-4 

5 Dicky Hamdan UC-5 

6 Helga F UC-6 

7 Shofi A UC-7 

8 Nayla T UC-8 

9 Nava UC-9 

10 Nadifa UC-10 

11 Jasmine UC-11 

12 Saskia UC-12 

13 Fadhel UC-13 

14 Rigelkent UC-14 

15 Nabila Afi UC-15 

16 Masayu UC-16 

17 Ratih S UC-17 

18 Qurrota a'yun UC-18 

19 Niken UC-19 

20 Dian Ayu UC-20 

21 Fimaila Nurjanah UC-21 

22 Hilda Mulyawan UC-22 

23 Azima Thuba W UC-23 

24 Firda Rahma Diva UC-24 

25 Jihan Safitri UC-25 



 
 

 

No Nama Kode 

26 Rafli Yusuf UC-26 

27 Rayhan Yoga UC-27 

28 Vicky Danendra A UC-28 

29 Sharla Syva Nadela UC-29 

30 Etika Rizka Amelia UC-30 

31 Aqilah F.A UC-31 

32 Rijal Baihaki K UC-32 

33 Afifiya Hanif P UC-33 

34 Risma Arif R UC-34 

35 Arya Yoga UC-35 

36 Arif Rahman  UC-36 

37 Puji R UC-37 

38 Avisa  UC-38 

39 Nurul Q UC-39 

40 Destiana UC-40 

41 Lu'lu S UC-41 

42 Risti  Ratna UC-42 

43 Adilailatul UC-43 

44 Winda L UC-44 

45 Dania Dinda UC-45 

46 Nur Atikhah UC-46 

47 Yusifa UC-47 

48 Wiwit R UC-48 

49 Fatima S UC-49 

50 Kevin A UC-50 

51 M. Iqbal UC-51 

52 Maulana H UC-52 

53 Gayuh Thoriq UC-53 

54 Vannisa Wida UC-54 



 

 

Lampiran 8 

Daftar Nama Siswa Kelas Penelitian 

No Nama Kode 

1 Achmad Setiyo W SP-1 

2 Aghnia Alivia SP-2 

3 Amal Khaeriyah SP-3 

4 Andita K. SP-4 

5 Angela Rizqi  SP-5 

6 Dinah Shafira A. SP-6 

7 Elang Sakti P SP-7 

8 Fairuz A'mal Z. SP-8 

9 Faretha Akila  SP-9 

10 Finna Armita R. SP-10 

11 Fito Firmansyah SP-11 

12 Gatot Deva SP-12 

13 Geraldy Renata R SP-13 

14 Hanif Afifudin SP-14 

15 Henrian Yudhistira SP-15 

16 Irfan Hajam SP-16 

17 Jihan Nabila SP-17 

18 M. Daffa Hukama SP-18 

19 M. Gema A. SP-19 



 
 

 

No Nama Kode 

20 M. Rizky Surya SP-20 

21 Mallika Dewi SP-21 

22 Marwan Luthfi SP-22 

23 Maulidya Bintang SP-23 

24 Nabila H. Chamila SP-24 

25 Nabila Rahmi Tiara SP-25 

26 Nasywa Rizqya S. SP-26 

27 Nur Aziz  SP-27 

28 Rizky Febrian SP-28 

29 Saskara Cita SP-29 

30 Shabrina Assalamah SP-30 

31 Widyana Atmania SP-31 

32 Yun Lu'lu'ul J SP-32 

 

  



 

 

Lampiran 9 

Pedoman Wawancara 

No. 
Soal 

Indikator KPKM Pertanyaan 

1 Menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari 

1. Apa kamu memahami soal ini? 
2. Jelaskan maksud dari 

permasalahan ini? 
3. Jelaskan alasan kenapa 

menggunakan konsep tersebut 
untuk menyelesaikan soal? 

2 Mengklasifikasikan 
objek-objek berdasarkan 
konsep matematika 

4. Konsep apa yang kamu gunakan 
untuk menyelesaikan soal ini? 

5. Apakah konsep komposisi 
fungsi/ invers fungsi dapat 
digunakan untuk menyelesaikan 
soal ini? 

3 Menerapkan konsep 
secara algoritma 

6. Jelaskan langkah 
penyelesaianmu pada soal ini! 

4 Memberikan contoh atau 
kotra contoh dari konsep 
yang dipelajari 

7. Apa yang kamu ketahui 
mengenai domain dan range? 

8. Sebutkan domain dan range 
fungsi tersebut! 

5 Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 

9. Bagaimana cara kamu 
mendapatkan fungsi tersebut? 

10. Unsur apa saja yang harus 
ada dalam diagram panah? 

11. Bagaimana cara kamu 
membuat diagram tersebut? 

6 Mengaitkan berbagai 
konsep matematika 
secara internal atau 
eksternal.  

12. Jelaskan langkah perhitungan 
ini! 

 

  



 
 

 

Lampiran 10 

Transkip Wawancara Subjek Penelitian 

 
Transkip Wawancara dengan Subjek L1 

P : Apakah kamu memahami soal nomor 1? 
L1 : Saya butuh waktu yang lama untuk memahami soal 

nomor 1 
P : Soal semacam itu sudah ada di UKBM sebelum 

kegiatan 1. Lalu bagaimana kamu bisa mendapatkan 
persamaan f(x)=(x-2).3? 

L1 : Saya tidak tahu persamaan itu dapat dari mana 
P : Kalau persamaan g(x)=(x-3).3? 
L1 : Pesamaan f(x) itu dikali 3 karena 3 MYR bu (sambil 

menunjuk pernyataan pada soal). Saya tulis 
sembarangan. 

P : Bagaimana cara untuk membuat diagram panahnya? 
Apakah ada unsur yang kurang pada diagram panah 
yang kamu buat?  

L1 : Biasanya ada domain, kodomain, range, panah, 
f(x)(kemudian subjek L1 mencoba menggambar 
diagram panah sesuai unsur yang telah disebutkan 
dan mengerjakan perhitungan) 

L1 : 1 USD sama dengan 3 MYR, lalu ada fungsinya, 
domainnya ini (menunjuk 1 USD) karena daerah asal 
dan daerah hasilnya ini (menunjuk lingkaran ke-3 
pada diagram panah) 

P : Soal nomor 2 dapat diselesaikan dengan konsep apa? 
L1 : Komposisi karena yang diketahui f(x) bukan x 
P : Pada jawaban nomor 2, dari mana fungsi 

f(x)=(x.1/5)+50000 didapatkan?  
L1 : f(x) dari tunjangan karyawan dan 2000000 

merupakan gaji pokok, x-nya berasal dari sini 
(menunjuk tunjangan karyawan) dan 1/5 diketahui 
dari soal 

P : Soal ini dapat diselesaikan dengan konsep apa? 
L1 : Komposisi karena yang dicari  x, saya tidak bisa 

menjelaskan dengan kata-kata 



 

 

P : Lalu untuk nomor 3 dikerjakan dengan konsep apa? 
L1 : Invers fungsi, karena yang ditanyakan x sedangkan 

yang diketahui f(x) 
P : f(x)=1000000+10000x didapatkan dari mana? 
L1 : Dari gaji pokok bulanannya 1.000.000 ditambah  

setiap produk yang dijual akan mendapatkan uang 
10.000 

P : Berapakah domain dan range untuk soal nomor 4? 
L1 : Domainnya 1.000.000 dan rangenya 66 
 
 

 

Transkip Wawancara dengan Subjek L2 
 
P : Apakah kamu memahasi maksud dari soal nomor 1? 
L2 :  Paham bu 
P : Soal nomor 1 bisa diselesaikan dengan konsep apa? 
L2 : Komposisi fungsi 
P : Mengapa menggunakan komposisi fungsi? 
L2 : Tidak tahu bu 
P : Lalu apa yang kamu ketahui dari invers fungsi? 
L2 : Invers fungsi merupakan kebalikan dari fungsi 
P : Dari mana kamu mendapatkan fungsi f(x)=(x-2).3? 
L2 : Saya diskusi dengan teman bu 
P Sebutkan domain dan range soal ini? 
L2 : Domainnya 2000 USD dan range-nya 23.961.000 
P : Soal nomor 3 dapat diselesaikan dengan konsep apa? 
L2 : Invers fungsi bu 
P : Mengapa menggunakan invers fungsi? 
L2 : Tidak tahu bu 
P : Dari mana kamu mendapatkan fungsi 

f(x)=1000000+10000x? 
L2 : 1000000 untuk gaji pokonya ditambah bonus 10000 

setiap jam 
P : Berapakah domain dan range-nya? 
L2 : Domainnya 2000000 dan range 100 
P : Mengapa domainnya 2000000 dan range-nya 100? 



 
 

 

L2 : Karena 2000000 merupakan target yang dicari dan 100 
adalah banyak jam lembur 

 
 
 
 

 
Transkip Wawancara dengan Subjek V1 

P    : Apakah kamu memahami permasalahan pada soal nomor 
1?  

V1 : Iya bu, permasalahan tentang penukaran uang 
P : Konsep apa yang bisa digunakan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut? 
V1 : Tidak tahu, lupa 
P : Apa yang kamu ketahui mengenai komposisi fungsi dan 

invers fungsi? 
V1 : Kalau komposisi fungsi ada 3 dan invers fungsi ada 2 

(menunjuk himpunan pada diagram panah) 
P : Bagaimana kamu mendapatkan fungsi f(x)=(x-2).3? 
V1 : Karena biaya administrasinya 2 dollar, sehingga x 

dikurangi 2 
P : Apa yang kamu ketahui mengenai domain dan range? 
V1 : Domain itu daerah asal dan range daerah hasil 
P : Manakah domain dan range dalam permasalahan 

tersebut? 
V1 : Domainnya ini (menunjuk angka 2000) dan daerah 

hasilnya ini (menunjuk angka 23.964.000) 
P : Soal nomor 2 dapat diselesaikan dengan konsep apa? 
V1 : Komposisi fungsi 
P : Mengapa? 
V1 : Karena ada 3 lingkarannya 
P : Bagaimana dengan invers fungsi? 
V1     : Invers fungsi berarti kebalikannya fungsi 

 



 

 

 

 
Transkip Wawancara dengan Subjek V2 

P : Konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan 
soal nomor 1? 

V2 : Saya kurang mengerti harus menggunakan konsep. 
Saya mengerjakan soal ini menggunakan cara sendiri 

P : Lalu dari mana kamu mendapatkan fungsi f(x)=(x-
2).3 

V2 : Saya menggunakan cara yang telah diajarkan 
sebelumnya, x dikurangi 2 karena biaya penukaran 
USD ke MYR adalah 2. Lalu dikali 3 karena 1 USD sama 
dengan 3 MYR 

P : Berapakah domain dan range pada permasalahan ini? 
V2 : Domain merupakan daerah asal berarti 1 USD dan 

daerah hasilnya 4.000.000 
P : Soal nomor 2 dapat diselesaikan dengan konsep apa? 
V2 : Sama seperti soal nomor 1 sepertinya menggunakan 

komposisi fungsi 
P : Fungsi f(x)=(x.1/5) +50000 berasal dari mana? 
V2 : x merupakan hasil, dikalikan 1/5 karena 1/5 gaji 

pokok untuk mendapatkan gaji tunjangan dan 
ditambah 50000 

P : Soal nomor 3 dapat dikerjakan dengan konsep apa? 
V2 : Komposisi fungsi 
P : Mengapa? 
V2 : Tidak tahu 
P : Dari mana kamu mendapatkan fungsi 

f(x)=1000000+(10000.x)? 
V2 : Karena gaji pokoknya 100000 dan ditambahkan 

bonus 
P : Berapakah domain dan rangenya? 
V2 : Domain 100 dan range 2000000 
P : Mengapa 100 merupakan domain dan 2000000 

merupakan range 
V2 : Karena yang mau dicari adalah 100 untuk 

mendapatkan gaji sebesar 2000000 
 



 
 

 

 
 
 

 
Transkip Wawancara dengan Subjek K1 

P : Mengapa nomor 1 tidak dikerjakan? 
K1 : Karena nomor 1 sulitdan saya tidak bisa 

mengerjakannya, saya mengerjakan soal yang mudah 
terlebih dahulu 

P : Apa yang dicari pada soal nomor 2? 
K1 : Besar tunjangan 
P : Apakah soal tersebut dapat diselesaikan dengan 

konsep komposisi fungsi? 
K1 : Bisa 
P : Mengapa? 
K1 : Karena soal cerita tersebut merupakan gabungan 

dari fungsi 
P : Yakin gabungan dari fungsi? apakah 1 fungsi? 
K1 : Dua, gabungan dari 2 fungsi 
P : Lalu bagaimana kamu mendapatkan perhitungan 

tersebut? 
K1 : Ini berdasarkan yang diketahui (menunjuk 

pernyataan di soal mengenai tunjangan keluarga dan 
tunjangan kesehatan) 

P : Bagaimana cara menyajikan permasalahan tersebt 
dalam diagram panah? 

K1 : Di sini ditulis angka sebelum dihitung dan ini hasil 
setelah dihitung (sambil menggambar diagram panah) 
dan yang ini domainnya (menunjuk perhitungan 
tunjangan keluarga) 

P : Apa yang kamu ketahui mengenai domain? 
K1 : Domain itu daerah asal, kodomain daerah hasil, range 

itu jawabannya  yang mendapat panah 
P : Lalu yang tidak mendapat panah termasuk apa? 
K1 : Ya masuknya kodomain 
P : Apakah kodomain artinya benar daerah hasil? 
K1           : Oh bukan, kodomain berarti daerah kawan 
P : Manakah domain dan range pada soal nomor 3? 



 

 

K1 : Domainnya f dan range-nya g 
P : Soal ini dapat diselesaikan dengan konsep apa? 
K1 : Saya mengerjakan soal dengan logika setelah 

memahami soal. Sepertinya tidak menggunakan 
komposisi maupun invers fungsi 

P : Bagaimana cara mengerjakan soal nomor 4?   
K1 : Belum selesai saya kerjakan karena waktunya sudah 

habis  
 
 
 

 
Transkip Wawancara dengan Subjek K2 

P : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 1? 
K2 : Agak paham 
P  : Permasalahan apa yang dibahas pada soal nomor 1 
K2 : Mencari nilai penukaran uang 
P : Konsep apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 
K2 : Komposisi fungsi 
P : Mengapa? 
K2 : Karena ada gabungan dari beberapa fungsi 
P : Fungsi apa saja? 
K2 : Fungsi dari nilai USD, IDR dan MYR 
P : Fungsi tersebut kamu beri nama fungsi apa? 
K2 : Fungsi ini saja(menunjuk fungsi f ) 
P : Dari mana kamu mendapatkan (x-2).3? 
K2 : x kan permisalnn, 2 merupakan biaya penukaran dan 

3 merupakan nilai yang ingin ditukarkan. 2000 
dijadikan ke MYR maka harus dikali 3 dulu lalu 
dikurangi 2. 

P : Apa yang kamu ketahui mengenai domain? 
K2 : Domain adalah daerah asal 
P : Kalau range? 
K2 : Daerah hasil 
P : Manakan domain dan range dari fungsi komposisi? 
K2 : Domainnya yang ini (menunjuk angka 2000) dan 

range-nya ini (menunjuk angka 7.902.000) 



 
 

 

P : Apa yang kamu ketahui mengenai invers fungsi? 
K2 : Invers fungsi kan gabungan dari beberapa fungsi 

komposisi 
P : Apakah kamu yakin? 
K2 : Saya lupa bu kalau fungsi invers 
P : Dari mana kamu mendapatkan fungsi 

f(x)=1000000+10000x? 
K2 : Dapat dari bonusnya yang 1000 dan 1000000 dapat 

dari gajinya 
P : Berapakah domain dan range pada soal nomor 3 
K2 : Domainnya 2000000 dan range-nya 100? 
P : Mengapa demikian? 
K2 : Karena ini adalah daerah asalnya, mencari gaji lebih 

dari 2000000. Rangenya 100 berasal dari ini 
(menunjuk perhitungan) 

P : Nomor 4 dapat dikerjakan dengan konsep apa? 
K2 : Konsep invers 
P : Mengapa? 
K2 : Karena kebalikannya fungsi komposisi kan 
P : Apakah soal nomor 4 juga dikerjakan dengan konsep 

invers? 
K2 : Iya karena kebalikan dari fungsi 
 
 
 
 

 
Transkip Wawancara dengan Subjek I1 

P : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 1 
I1 : Tidak paham 
P  : Apa yang tidak kamu pahami 
I1 : Yang 2 USD lalu ditukar 
P : Dari mana kamu mendapatkan fungsi (x-2).3? 
I1 : Karena 1 USD sama dengan 3 MYR 
P : Lalu 2 didapatkan dari mana 
I1 :  Tidak tahu bu, saya mencontek 
P : Konsep apa yang bisa digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan ini? 



 

 

I1 : Tidak tahu 
P : Lalu mengapa kamu mengatakan bahwa soal tersebut 

dapat diselesaikan dengan komposisi fungsi? 
I1 : Karena harus diselesaikan dengan berurutan 
P : Apanya yang urut? 
I1 : Step-nya 
P : Step yang mana? 
I1 : Step yang ini (menunjuk perhitungan) 
P : Apakah soal nomor 2 dikerjakan sendiri? 
I1 : Tidak 
P : Bisakah kamu mengerjakan soal ini sendiri? 
I1 : Tidak 
P : Apa yang kamu ketahui mengenai domain dan range? 
I1 : Domain adalah daerah asal, range daerah hasil 
P : Manakah domain dan range pada penyelesaian soal 

tersebut? 
I1 : Domainnya ini (menunjuk angka 200 USD) dan 

range-nya ini (menunjuk angka 23.964.000) 
P : Apakah semua soal ini hasil mencontek 
I1 : iya bu 
P : Dari mana kamu mendapatkan 1000000+10000x? 
I1 : Karena itu gaji pokoknya lalu ditambah bonus 
P : Soal tersebut dapat diselesaikan dengan konsep apa? 
I1 : Invers 
P : Mengapa? 
I1 : Tidak tahu, karena saya mencontek 
P : Berapakah domain dan range soal nomor 4? 
I1 : Domainnya 1.000.000 karena itu termasuk fungsi 

dan range-nya 2.000.000 karena hasil hitungnya 
 
 
 
 
 

 
Transkip Wawancara dengan Subjek I2 

P : Soal nomor 1 dapat dikerjakan dengan konsep apa? 
I2 :  Konsep fungsi 



 
 

 

P : Fungsi komposisi atau invers? 
I2 : Tidak tahu bu 
P : Apa yang kamu ketahu mengenai fungsi komposisi? 
I2 : Fungsi komposisi itu seperti yang sudah dijelaskan Bu 

Feti tapi saya lupa 
P : Kalau fungsi invers? 
I2 :  Jangan tanya soal matematika bu, saya tidak mengerti 
P : Dari mana (x-2).3? 
I2 : Itu dikasih tau dari temen 
P  : Berarti soal ini hasil mencontek? 
I2 : Dikasih tahu tapi tidak mencontek. Dikasih tahu cara 

mengerjakannya 
P : Apa yang kamu ketahui mengenai domain, kodomain 

dan range? 
I2 : Domain itu daerah asal, kodomain itu daerah lawan, 

range daerah hasil 
P : Domain pada soal tersebut yang mana? 
I2 : Ini domain dan kodomain (sambil menunjuk diagram 

panah) 
P : Soal nomor 2 dikerjakan dengan konsep apa? 
I2 : Sepertinya invers 
P : Mengapa invers? 
I2 : Ngarang saja bu 
P : Dari mana kamu mendapatkan y(x)=1/5x + 50000? 
I2 : Berdasarkan soal dari ½ gaji pokok ditambah 50000  
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 11 

Dokumentasi Proses Uji Coba Soal 

 

 



 
 

 

 

Pengisian Angket Multiple Intelligences 

 



 

 

 



 
 

 

 

Tes Tertulis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 
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Contoh Angket Multiple Intelligences Siswa

 



 
 

 



 

 



 
 

 



 

 



 
 

 



 

 



 
 

 



 

 

  



 
 

 

Lampiran 13 

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 



 

 

 



 
 

 

Lampiran 14 

Surat Ijin Penelitian 



 

 

 



 
 

 

Lampiran 15 
Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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